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Kata Pembuka 


Sehari sebelum Muktamar NU ke-27 di Situbondo—Desember 1984— 
dibuka, penyusun sempat bermalam di pondok pesantren ASTRA (Ash- 
Shiddigi Putra) Jember, untuk sebuah wawancara dengan KH. Achmad 
Siddig—yang kata itu beliau masih sebagai anggota mustasyar PBNU. Wa- 
wancara panjang itu diteruskan esoknya karena berbagai masalah yang belum 
selesai. ` 
Seorang teman dari Jakarta yang ikut bermalam, terkagum-kagum melihat 
pandangan Kiai Achmad yang begitu komprehensif dan menerawang jauh 
ke depan. Kiai mengemukakan banyak hal mulai dari persoalan khittah NU, 
orientasi keberagamaan umat Islam, hubungan Agama dan Pancasila, sampai 
pada persoalan bentuk negara RI yang dinilai sebagai upaya final suatu nation 
termasuk umat Islam di dalamnya. 

Maksud dari orientasi keberagamaan yang tidak seimbang adalah masih 
dominannya orientasi ukkrowi dan cenderung melupakan kehidupan duniawi. 
Ini adalah akibat dari kurang utuhnya memahami agama itu sendiri. Sehingga, 
di mana-mana muncul tarikat yang berjalan di luar kendali tasawuf, Padahal, 
menurut Kiai Achmad, tarikat tidak boleh ada tanpa tasawuf, dan tasawuf tak 
boleh bergerak tanpa syari'at, dan syari'at juga tidak akan ada tanpa aqidah. 

Akibat lain dari ketidak-utuhan pemahaman tadi, menumbuhkan citra kaum 
muslimin Indonesia lebih bertahan dan kuat di sektor pelestarian nilai, moral dan 
spiritual, namun lemah di bidang pertahanan rasio dan nalar. Konsekuensi 
berikutnya akan menampilkan sosok ulama, kiai dan pemimpin Islam tak lebih 
dari pimpinan do'a atau guru-guru spiritual dalam arti sempit. 

Dari pandangan seperti itu, Kiai Achmad lantas mengemukakan panda- 
ngannya mengenai tasawuf yang benar. Dalam bahasa sederhana, beliau 
mengemukakan bahwa, tasawuf itu merupakan induk semang tarikat. Lalu ibu 
kandung tasawuf itu adalah syari'ah, dan asal dari syariah adalah aqidah. Jadi, 
tidak boleh berjalan sendiri-sendiri. Harus simultan. (Masalah tersebut di- 
sajikan di bagian pertama dalam buku ini). - 

Tentang hubungan Agama dan Pancasila yang pemah ramai menjelang 
diberlakukannya asas tunggal Pancasila, Kiai Achmad justru memandang- 
nya begitu jernih dan argumentatif. Menurut beliau, kaum muslimin harus bisa 
memahami dengan tegas mana batas-batas agama yang tak boleh dipersoalkan 
lagi, dan mana wilayah-wilayah yang bisa diperdebatkan secara akal. Dalam 
Islam, ada perintah yang te 'abbudi—perintah langsung dari Allah SWT—yang 


iv 


tak boleh diubah, dipikirkan lagi atau bahkan diseminarkan, seperti misalnya 
wajibnya salat, larangan zina dan lain sebagainya. Tapi ada yang ma'gulul 
ma 'na—boleh dan dapat dinalar dalam memahaminya. Inilah daerah akal atau 
yang binsa disebut ma'lumun minad-dini bin-nadhori wal ij-tihad. Sedangkan 
yang ta'abbudi tadi biasa dikenal dengan istilah ma'lumun minad-dini biddla- 
rurah. Yang pertama disebut vad un ilahiyun—bikinan Tuhan, sedang Yang 
kedua dikenal dengan wad!'un basyariyun—bikinan manusia. 

Bertolak dari pemikiran seperti itu, Kiai Achmad membedakan penger- 
tian Agama dan Pancasila sebagai buatan Tuhan dan bikinan manusia. Pancasila 
sebagai bualan manusia, masuk wilayah akal dan boleh didiskusikan sedalam- 
Sedangkan Islam adalah wahyu Tuhan yang tak boleh diunggali oleh 
isme-ismo buatan manusia itu. 

Pencantumanasas Islam dalam partai atau organisasi, dengan demikian, tidak 
ubahnya seperti pencantuman isme-isme lain semisal Marxisme, Kapitalisme, 
Liberalisme dan lain sebagainya. Dan itu berarti merendahkan Islam karena 
mensejajarkannya dengan isme-isme tadi. Menerima asas Pancasila berarti 
membuang Islam, adalah cara berfikir yang keliru, 

Kiai Achmad juga mengemukakan bahwa bentuk Negara RI merupakan 
upaya fina! dari seluruh penduduk—termasuk umat Islam Indonesia. Maksud- 
nya, tentu saja, agar umat Islam tidak ragu-ragu lagi dalam ikut membangun 
negeri ini. Ummat Islam—terutama kaum mudanya—yang masih memba- 
yangkan Negara Islam tanpa konsep yang jelas, harus segera disadarkan. 

Masih banyak pandangan Kiai Achmad yang tak mungkin disebutkan disini, 
Dan pandangan atau pemikiran itu sempat penyusun kumpulkan berupa naskah- 
naskah lepas yang mudah terancam musnah. Karena itu, setelah bermusya- 
warah dengan kerabat AULA (Majalah NU Jawa Timur), kiranya naskah- 
naskah yang dianggap penting dan relevan segera diterbitkan agar bisa 
disosialisasikan dan diserap oleh generasi yang lebih muda. 

Akhirnya, terwujudlah Buku kecil ini, dan mudah-mudahan bermanfaat 
bagi kita semua. Amien, 


Surabaya, 20 Oktober 1992 


Penyunting, 


Abu Nahid dan kerabat Auza 


KEUTUHAN 
AJARAN 
AGAMA 
ISLAM 


Proses Pertumbuhan Ilmu Tauhid 
Fiqh dan Tasawuf 


Pada zaman-zamannya yang pertama, yaitu pada zaman 
Rasulullah S.A.W dan para sahabat, Ajaran Agama Islam 
merupakan sesuatu yang utuh, bulai dan homogeen dan 
dilaksanakan/diamalkan komprehensif, serempak dan 
berkescimbangan. 


* . 
— Croc É e 


“Hai orang-orang Beriani ee de 
lian kedalam Agama Islam secara keseluruhan dan jangan 
kamu sekalian mengikuti langkah-langkah syaithan, karena 
sungguh syaithan itu adalahmusuh bagimu sekalian.” (Q.S: 
al Bagarah 207). 


IMAN, atau tauhid menjadi landasan paling asasi, 
menjadi titik tolak segala sikap dan tingkah 
laku perbuatan; 


ISLAM, (dalam arti terbatas) atau fiqh menjadi lan- 
dasan normatif terhadap segala tingkah laku 
perbuatan, baik mengenai hubungan langsung 
dengan ALLAH (hablun minallah) maupun 
mengenai hubungan dengan sesama makhluk 
(hablun minannas). 


IHSAN, atau tasawuf (tashawwuf)menjadi landasan 
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PERHATIAN 
KHUSUS 
TERHADAP 
SALAH SATU 
BAGIAN 


MENJADI 
ILMU-ILMU 
TERSENDIRI 


sikap mental dalammelakukan segala amal 
perbuatan. 


Ketiga-tiganya diterapkan secara serempak, terpadu dan 
berkeseimbangan, Tidak ada yang terlalu ditonjolkan dan 
tidak ada yang boleh dikesampingkan. 


Kemudian, timbul perhatian khusus terhadap salah 
satu dari bagian/unsur-unsur yang tiga tersebut. Perhatian 
khusus ini timbul, karena beberapa sebab, antara lain: 


a. Karena kecenderungan umum pada manusia, menaruh 
perhatian kepada bagian-bagian (OD jo) setelah 
melihat keseluruhan, ( =) ingin meme- 
rinci (men. fil) sesuatu yang utuh (mujmal) dan pada 
gilirannya nahtiinginmengutuhkan kembali (meng-ijmah) 
sesuatu yangg terperinci (ufasshil). 


b. Karena pengaruh perkembangan ilmi dan methodologi 
keilmuan, dimana pengetahuan tentang sesuatu “ba- 
gian”, sering dikembangkan sedemikian rupa sehingga 
menjadi ilmu tersendiri (seakan terpisah dari yang lain): 


c. Karena didorong oleh kebutuhan methods pendidikan 
dan pengajaran, perlu “pemecahan” dari suatu yang 
utuh / besar menjadi “bagian-bagian” (vak-vak/ 
matapelajaran) dalam satu rangkaian kurikulum, supaya 
mudah diajarkan/dipelajari. 


Perhatian khusus terhadap bagian-bagian dari kebulatan, 
ajaran Agama Islam itu, kemudian berkembang menjadi 
ilmu-ilmu tersendiri. Perhatian khusus terhadap segi IMAN, 
menumbuhkan Ilmu Tauhid/hmuKalam, perhatian khusus 
terhadap ISLAM (dalam arti terbatas) menumbuhkan Ilmu 
Fiqh dan perhatian khusus terhadap IHSAN, menumbuh- 
kan Tashawwuflllmu Akhlag, 


HASIL 
POSITIF. 


AKIBAT 


SAMPINGAN. 


ILMU 
KALAM 
YANG 
TERLALU 
RASIONA- 
LISTIS 


ILMU FIOH 
YANG TER- 
LALU FOR- 


Demikianlah, ilmu tersebut berkembang terus, makin 


"mendalam dan meluas, bercabang-cabang dan beranak pi- 


nak serta masing masing menjadi ilmu-ilmu tersendiri pula, 
seperti ImuTafsir, Ilmu Hadits, Ilmu Ushulfigh dan 
sebagainya. Bahkan beberapa ilmu lain seperti Mantiq, 
Balaghah, Qowa’idullughah; Filsafat dan sebagainya 
“ditarik menjadi ilmu perbantu/peramu untuk 
memperteguh dan memperluas Ilmu Agama Islam. 

Tidak dapat diragukan lagi, bahwa pertumbuhan 
dan perkembangan ini sangat besar manfaatnya bagi ke- 
majuan Agama Islam, karena dengan ilmu-ilmu tersebut 
ajaran Agama Islam lebih mudah dipelajari dan dikem- 
bangkan pula. 


Dengan tidak mengecilkan hasil-hasil positif tersebut di 
atas, tidaklah pula dapat diabaikan kenyataan timbulnya 
“akibat sampingan” (side effect) dari perkembangan itu, 
karena masi ilmu berkembang sendiri-sendiri, 
seakan-akan sudah tidak ada kaitannya satu sama lain. Tidak 
selalu sinkron, adakalanya hubungan satu sama lain tidak 
mesra, bahkan pernah terjadi semacam perang segitiga yang 
berkepanjangan antara Ilmu Kalam, Ilmu Fiqh dan Ilmu 
Tashawwuf. Hal ini, antara lain disebabkan oleh perbedaan 
“sudut pandangan” yang adakalanya diterapkan secara 
ekstrem. h o 


Ilmu Kalam, dengan sudut pandangan pada titik berat ag- 
liyah (logis, rasionalistis, intelektualistis), bercampur de- 
ngan filsafat Yunani dan sebagainya, adakalanya terlalu 
banyak meributkan hal-hal yang pada zaman Rasulullah 
S.A.W sama sekali tidak pernah dipersoalkan, umpamanya 
mengenai: “Apakah Al Ouran itu makhluk atau bukan, 
qadim atau hadits” dan sebagainya. 


Ilmu Fiqh, dengan sudut pandangan pada titik berat laf- 


dhiyah/harfiyah A formalistis, letterlijk), 
adakalanya banyak berandai-andai mengenai beberapa 
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MALISTIS 


ILMU 
TASHAW- 
WUF YANG 
TERLALU 
IRRASIONA- 
LISTIS 


AJARAN 
ISLAM JADI 
RUMIT 


AMALAN 
ISLAM JADI 
KERING 


MUSLIM 
AWAN 
MENCARI- 
CARI 
PEGANGAN 
LAIN 


hal yang tidak wagi'ah (praktis tidak pernah terjadi), 
umpamanya: “Bagaimana, kalau seekor sapi beranak ber- 
ujud manusia, bisa bicara dan sebagainya, apakah wajib 
shalat? Apakah dagingnya halal dimakan? Bagaimana pula 
kalau seekor anjing yang beranak demikian, apakah najis 
mughalladhahdan bagaimana shalatnya?" dansemacamnya 


Ilmu Tashawwuf, dengan sudut pandangan dzaugiyah 
rasa), bercampur dengan ramuan baru dari luar, 
adakalanya membawakan keterangan-keterangan yang su- 
lit dibedakan/dipertanggungjawabkan, apakah benar-benar 
dari pengalaman bathin yang benarataukah dari semacam 
hatunisasi, atau dari godaan jin atau malah hanya bikin- 
bikinan saja. 


Adanya macam-macam akibat sampingan ini, menjadikan 
ajaran Agama Islam, sulit rumit dan ruwet, terutama bagi 
yang awam, sedang bagi "yang dianggap orang ber- 
ilmu”, banyak menjadi obyek perdebatan theoritis yang 
berlarut-larut. Padahal ajaran Islam itu, hanif fithri, eder. 
hana sesuai dengan kecenderungan umum manusia, mudah 
diamalkan. 


Juga, menjadikan pengamalan ajaran agama Islam 
adakalannya terasa “nglangut” dan adakalanya terasa ke- 
Ting tidak hidup dan tidak menghidupkan, tidak membawa 
rahmat, P dari maksud ayat 

teehee ie, NANG, 
Bene SU 


Melihat kenyataan adanya kenglangutan dan keke- 
ringanamalan ajaran Agama Islam ini, sebagian orang sudah 
menyatakan diri beragama Islam, masih mencari-cari 
pegangan lain,karena merasatidak mendapatkan “kepuasan 
bathin”dari kesan sepintas lalu” dari penglihatan me- 
reka terhadap pengamatan dan penterapan ajaran Islam o- 
leh Kaum Muslimin. 


YANG 
MATERIALIS 


Pada dasarnya mereka ini (yang tidak puas) memang 
tidak tahu apa apa tentang Islam, kecuali kesan sepintas lalu 
itu, belum sempat/pernah mempelajari ajaran Islamnya sen- 
diri. 


Secara garis besar, mereka ini dapat dibagi menjadi 
dua: 


a. Mereka yang mencari cari pegangan (untuk mendapat 
kepuasan bathin) pada alam fikiran barat yang serba 
materialistis, karena jiwa mereka memang sudah kosong 
dikosongkan (oleh pendidikan barat yang mereka te- 
rima) dari jiwa keagamaan. 


b. Mereka yang mencari-cari pegangan pada sisa-sisa 
kepercayaan yang serba spiritualistis-irrasional, karena 
memang pada dasarnya, masih menyimpan pada dirinya 
campuran sisa-sisa animisma, dinamisma, budhisma, 
hinduisma dan lain-lain semacamnya. 


Golongan yang kedua itu, pada akhir-akhir ini banyak 
berhasil menarik golongan pertama,yaitu dikalangan 
mereka (golongan pertama) yang gagal mendapat ke- 
puasan bathin pada materialisma-rasionalisma barat dan 
sudah terlanjur jauh dari “tarikan” ajaran Islam. 


Sesungguhnya, kedua golongan ini—sebagian besar 
masih dalam kondisi goyah, masih mencari-cari pegangan. 
Umumnya, masih belum final dalam mengambil sesuatu 
pegangan secara mantap. Terbukti, sebagian besar dari me- 
'reka masih keberatan dianggap “bukan orang Islam”. 
Ironisnya, mereka memberikan nilai negatif terhadap Islam, 
setidak-tidaknya “kurang poisitif”. Memang kontradiktif! 


DEFENSIF 


LANGKAH 
OFFENSIF 
AL GHAZALI 


SASARAN 
POKOK 


II 
Perjuangan Normalisasi 


Di tengah-tengah berkecamuknya akibat-akibat sampingan 
dari perkembangan ilmu-ilmu itu yang memuncak menjadi 
semacam perang, tidak sedikit para Ulama Shalihin yang 
masih tetap berjuang dan bekerja keras membentengi umat, 
mempertahankan, memelihara dan mempertahankan 
keutuhan ajaran dan amalan Agama Islam, tanpa mengu- 
rangi aktivitas di bidang pengembangan ilmu-ilmu yang 
bermanfaat. 

Tokoh paling terkenal didalam perjuangan normalisasi 
keutuhan ajaran dan amalan Islam ini,adalah Hujjatul Islam 
(Argumentator Islam)al Imam al Ghazali. Beliau tidak sa- 
ja berjuang defensif, sekedar bertahan, tetapi maju melang- 
kah secara offensif, mendesakkan pendiriannya, 
menampilkan konsepsinya yang argumentatif- 

Beliau susun analisa yang sangat tajam terhadap 
faktor-faktor (asbab) yang menimbulkan situasi dan kon- 
disi buruk di kalangan kaum Muslimin waktu itu. Yang 
terkena jadi merasa pedih, bahkan yang tidak terkenapun, 
mungkin merasa ngeri. Kemudian beliau tampilkan 
konsepsinya yang kongkret dan komplet, tertuang dalam 


... kitabnya JHYAULUMIDDIN yang terkenal, yang sudah 


diterjemahkan kedalam banyak bahasa dunia, 


Sasaran pokok dari perjuangan normalisasi (pemulihan 

keutuhan ajaran dan amalan Agama Islam) itu ialah: 

a. Memulihkan keseimbangan yang wajar antara bagian- 
bagian (Tauhid, Fiqh danTashawwuf), sehingga tidak 
ada yang berkelebihan dan tidak ada yang berkeku- 
rangan. 
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TIDAK ADA 
TAPAL 
BATAS 


b. Memulihkan perpaduan yang homogeen antara bagian 
bagian tersebut, sehingga tidak ada pengkotak kotakan 
antara satu dengan yang lain. 

e. Memulihkan sinkronisasi (keserempakan) pengamalan 
seluruh bagian-bagian, sehingga tidak ada yang terlalu 
“maju?"dan tidak ada yang ketinggalan. 


Dengan demikian, seluruh ajaran dan amalan Agama Islam, 

merupakan kesatuan dan kebulatan, tidak ada tapal batas 

yang kaku. Semuanya merupakan “wilayah kesatuan”. 

Dengan demikian, barulah Agama Islam benar-benar men- 

Lu ae 7 2 

D 

Setiap Muslim, sekaligus hams : 

a. Muwahhid 25 * berjiwa tauhid, meyakini 
sepenuh keyakinan yang tidak tergoyahkan terhadap 
kebenaran Aqidah Islamiyah. 

b. Faqih A aas , bersedia dan berusaha meme- 
muhi ketentuan-ketentuan fiqh dalam mengatur diri pada 
setiap tingkah laku perbuatan. 

c. Shufi Q ,berusaha menerapkan sikap men- 
tal tashawwuf dalam segala amal perbuatan, baik yang 
mengenai hubungan langsung dengan KHALIO, mau- 
pun mengenai hubungan dengan sesama MAKHLUQ. 


Sudah barang tentu kuantitas dan kualitas amal itu, 
menurut ukuran kemampuan masing-masing, sekuat te- 
naga. 


Sold ML SES 
TA 


“ALLAH tidak membebankan kepada seseorang, 
selain kemampuannya. Baginya (hasillpahala) dari apa 
yang dilakukannya dan atasnya (akibatlsiksa) dari apa 
yang diperbuatannya.” (Q.S: al Baqarah 286). 

Jelas bahwa “menurut kemampuan?” tidak sama 
dengan “menurut kemauan sendiri-sendiri”. 
ï 


PENERTIBAN 


ILMU YANG 
FARDLU 
AIN 


III 
Sikap Terhadap Ilmu-Ilmu 


Oleh karena “kesemrawutan”” pada zaman itu, banyak 
disebabkan oleh kesemrawutan sikap terhadap ilmu-ilmu, 
maka Al Ghazali menyoroti masalah “ilmu-ilmu” secara 
tajam sekali, juga sikap dan penilaian orang terhadap ilmu- 
ilmu. 

Beliau meninjaunya dan memberikan penilaian 
'kembali terhadap ilmu-ilmu, menurut norma-norma yang 
benar berdasar ajaran Agama Islam. Penertiban sikap 
terhadap ilmu-ilmu. 


Agama Islam mewajibkan pemeluknya mencari ilmu, tetapi 
terang tidak semua macam ilmu. Ilmu yang diwajibkan 
mencari dan mendapatkannya atas tiap pemeluk Islam 
{fardlu ain) adalah ilmu-ilmu yang diperlukan mutlak untuk 
melaksanakan kewajiban. 
2234 ae 
Zay bi IG 
“Sesuatu yang mutlak diperlukan untuk memenuhi 
kewajiban menjadi wajib hukumnya”. (Qa’idah Fighiyah). 
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a. Bertauhid (meyakini ke-MAHA ESAAN TUHAN) itu 
wajib, maka mencari ilmu : Siapakah Tuhan Yang Maha 
Esa itu, bagaimana sifat-sifat-NYA dan sebagainya, 
menjadi wajib, bagi tiap-tiap pemeluk Islam. 

b. Bersembayangitu wajib, maka mencari ilmu tentang cara 
melakukan shalat yang wajib itu, menjadi wajil 

c. ALLAH mewajibkan ibadah dilakukan dengan ikhlas, 
maka wajib pula mencari ilmu tentang ikhlas itu. 

Kualitas dan kuantitas ilmu yang wajib itu, sekedar 
yang diperlukan, tidak berbeda antara tauhid, fiqh 
dantashawwuf, sejajar, Sejalan dan saree 


E.. CX N Png 
“Kewajiban mempelajari Ilmu Tashawwuf itu se- 
kedar yang dibutuhkan”. 


SISTIM 
PEMBAGIAN 
ILMU 


Rupanya al Ghazali berpendapat, bahwa “akibat 
sampingan” itu, juga disebabkan oleh sistimatika pem- 
bagian ilmu ilmu menjadi ilmu Tauhid, Ilmu Fiqh dan Ilmu 
Tashawwuf, sebagaimana dikena! pada zaman itu, bahkan 
sampai sekarang. Sistim pembagiansemacam itu, lama-lama 
menimbulkan pengkotak-kotakan, adanya tapal batas tapal 
batas. Untuk menerobos dinding-dinding pembatas ini, Al 
Ghazali mengadakan semacam regrouping terhadap ilmu- 
ilmu itu, dengan mengemukakan sistim pembagian ilmu- 
ilmu, sistim baru dan akan tetap baru (meskipun sudah 
berlangsung kurang lebih 900 tahun). 


Pertama kali, Imam al Ghazali membagi ilmu menjadi 
dua: 


a. Ilmu Dunia, b 


b. lan Akherat, S Ve 


Dalam pembagian ini, Al Ghazali menggunakan 
kriteria dengan titikberat tidak diletakkan pada materi dan 
obyek ilmu, tetapi lebih dititikberatkan kepada “niat” dan 
“sikap mental” mencari, membahas, menger 
dan mengamalkan ilmu termaksud. Oleh karena itu, bisa aja 
terjadi sesuatu ilmu mengenai ibadah dan sebagainya, kalau 
dicari, dibahas dan dikembangkan bukan untuk diamalkan 
sesuai dengan perintah ALLAH, maka ilmu itu tersebut ti- 
daktergolongilmu akherat, tetapi Ilmu Dunia (sesuai dengan 
niatnya). Sebaliknya, ilmu tentang hal-hal yang tampak- 
nya seperti ilmu dunia, seperti siasah (politik), teknologi 
dan ilmu-ilmu keterampilan lainnya, dapat tergolong ilmu 
akherat, kalau diniati untuk Amar Ma'ruf Nahi Mungkar, 
untuk memenuhi kebutuhan primer masyarakat, untuk 
mencari nafkah bagi anak isteri (kewajiban). 


MU Kemudian, Ilmu akherat itu dibagi menjadi dua macam : 
MUKASYAFAH 

DANILMU a. Ilmu Mukasyafah, yaitu ilmu yang dicari hanya untuk 
MU'AMALAH mengetahui obyek ilmu itu saja. Tidak berkelanjutan 


apa-apa. 
LAS Preiss 272 zeg 


Meskipun rumusan 5 demikian sederhana, 
tidaklah berarti Hmu Mukasyafah ini mengenai hal-hal 
yang dlaruri, seperti langit diatas, bumi dibawah dan 
sebagainya, tetapi , , ilmu ini mengenai hal-hal yang 
metafisis ( A ,). mengenai hal-hal 
yang ghaib. si - 


b. Ilmu Mu'amalah, yaitu ilmu yang sekaligus dicari un- 
tuk diketahui dan diamalkan. 


a PA BOTA 
JA WES 7 ES * CS 

Ilmu Mu'amalah inilah, yang obyek dan materinya 
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diuraikan secara komplet dan kongkret oleh Al Ghazali, 
dalam kitabnya Ihya Ulumiddin. Istilah "mu'amalah”” 
disini berbeda dengan istilah “mu'amalah” pada kitab- 
kitab figh pada umumnya,yang hanya mengenai jual 
beli, sewa menyewa dan sebagainya. Hal ini akan men- 
jadi lebih jelas pada uraian berikut ini. 


ILMU Selanjutnya, Ilmu Mu'amalah dibagi lagi menjadi dua dan 
DHAHIR masing-masing dibagi lagi menjadi dua. Jadinya demikian : 
DAN ILMU 

BATHIN ILMU MU’AMALAH : 


a ILMU DHAHIR : 1) Rubu'ul Ibadaat 
2) Rubu'ul 'Aadaat 


b. ILMU BATHIN : 3) Rubu'ul Munjiaat 
4) Rubu'ul Muhlikaat 
ILMU MU AALAH : Ilmu untuk diketahui dan diamalkan 
gi 
ILMU DAR GAWA AC Timuuntukdiketahuidan 


diamalkan dengan fisik, tingkah laku 
perbuatan (Ilmu Jawarih); 


RUBU'UL 
IBAADAAT 


RUBU'UL 
‘AADAAT 


ILMU BATHIN : AAN pa Imu untuk diketahui 
dan diamalkan dengan hati, bathin dan/ 
alau perasaan. 


Jadi, Ilmu Mu'amalah terbagi empat, masing-masing 
menjadi “seperempatan”” (Rubu' = DAN pus 
perempat masuk Ilmu Dhahir dan dua perempat lagi masuk 
Timu Bathin. 


Seperempat pertama, adalah Rubu'ul Ibaadaat ,,, 

(LAMA) 
yaitu mencakup semua hubungan langsung dengan ALLAH. 
a. Rubu'ul Ibadat menurut sistim pembagian figh biasa 
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yaitu: masalah-masalah thaharah, shalat, zakat dan 
seterusnya, juga hal-hal lain semacam Tilawatil Quran 
dan sebagainya. 

b. Pokok-pokokAgidah Islamiyah,yang biasanya terma- 
suk Ilmu Tauhid. 
(Integrasi antara Ibadah Mugayyadan dan Agidah/ 


Tauhid). 


Seperempat kedua, disebut Rubu'ul Aadaat (ASAP 

mencakup semua hal yang ada kaitannya dengan hubu- 

ngan sesama Makhluk (manusia dan benda-benda), ter- 
masuk : 

a. Rubu'ul Mu'amalat, Rubu'ul Munakahat danRubu'ul 
Jinayat, menurut sistim pembagian figh biasa. 

b. Hal-hal lain yang berkaitan dengan hubungan sesama 
manusia dan benda benda, seperti: Makan minum, Halal 
Haram, Amar Ma'ruf Nahi Mungkar,Nafkah, 
Mu'asyarah/Pergaulan dan lain-lain sebagainya. 

Dua perempat yang tersebut diatas, masuk ILMU 

DHAHIR, sedang dua perempat lagi yang akan disebutkan 

dibawah ini, termasuk ILMU BATHIN. 


RUBU'UL Seperempat yang ketiga, disebut Rubu'ul Munjiat 
MUNJIAAT N 
O SKRU) 
mencakup semua sikap mental yang tersebut di bawah 
ini, seperti : 
ee sat 
-Taubat (“AI ), -Ikhlas (NN.) 
* Set ae, 
-Shabar ( ae ),-Syukur( P), 
- Khauf ( DA D Rohe; * 
„ AA 
-Fag ( — )- Zahud ( Ami ), 
KEWAL 
-@ona'ah (deh aji ), dan Jain lain. 
12 
Beberapa hal mengenai al Akhlagul Karimah ini, 
diuraikan pada bagian perempatan ini, pengertiannya, 
pendorongnya, hambatannya, cara menerapkannya, latihan 
melakukannya, bagaimana menghias diri (Attahalli = 
dan sebagainya. 
RUBU’UL 


MUHLIKAAT Seperempat yang keempat, disebut Rubu'ul Muhlikaat 


( LK g ) menguraikan semua 


D 


sikap mental yang tercela (AA AN SIS), yang 


“ee 
merusak ( a Shae ), pengertiannya, 


pendorongnya, pencegahnya, bagaimana mengosongkan diri 
dari padanya (Attakhalli = . Di antara- 
nya, tercakup : 


( Sifat-sifat hati dan nafsu, - bagaimana 
mengendalikannya, - Bahaya Syahwat, - Bahaya Emosi, - 
Bahaya Dengki, - Bahaya Cinta Harta, kekuasaan dan 
kemegahan dan lain-lain. ). 


PANDANGAN Dengan sistim pembagian ilmu-ilmu seperti ini, diharapkan 


TIGA 
DIMENSI 
(KESELURU- 
HAN) 


BICARA 
MENGENAI 
BAGIAN- 
BAGIAN 


hilanglah kotak-kotak Tauhid, Fiqh dan Tashawwuf secara 
kaku dan sempit. Semua amal, sekaligus dilandasi dengan 
ketiga-tiganya. Semua amal dilihat (dinilai) dengan ketiga 
sudut pandangan, sehingga benar-benar menjadi semacam 
benda tiga dimensi. Tidak hanya dilihat panjangnya, tidak 
banya tebalnya, juga tidak hanya lebarnya, tetapi dilihat 
(dinilai) semuanya sekaligus, dengan pandangan tiga di- 
mensi. 


Meskipun demikian, meskipun harus dipergunakan 
pandangan tiga dimensi, tetapi tidaklah berarti dilarang bi- 
cara mengenai bagian-bagian, mengenai salah satu dimensi, 
asal tidak terlepas sama sekali dari dimensi-dimensi yang 
lain. Dimensi Iman/Tauhid, dimensi Islam/Figh dan dimensi 
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Ihsan/Tashawwuf, masing-masing dapat saja dibicarakan 
sendiri, tetapi pada akhirnya kesimpulan penilaian iaruslah 
berdasar ketiga-tiganya sekaligus. 


KARENA 
TAKUT 


KARENA 
HARAPAN 


KARENA 
SYUKUR 


IV 
Beberapa Motif 
Melakukan Ibadah 
Dalam satu Hadits yang terkenal, Rasulullah S.A.W ber- 


sabda : 
Sana Ac 
HL PAN 
“Nilai segala amal itu, tergantung pada niat... 


Niat, dalam pengertiannya yang lengkap, bukansaja 
berarti kesadaran bathin tentang “apa yang dilakukan” 
itu, tetapi juga tentang “untuk apa” dan “karena apa 
perbualan atau amal itu dilakukan. Motif apa yang 
menggerakkan dilakukan sesuatu perbuatan. 

Dalam kaitannya dengan amal ibadah, ada bebe- 
rapa motif yang mendorong orang melakukannya. Beberapa 
motif yang terhitung positif, diantaranya ialah : 


a. LIL KHAUFI ( DA ), karena takut kepada 
siksa (neraka) yang diancamkan oleh ALLAH kepada 
barangsiapa yang tidak mau melakukan ibadah, 


b. LIRROJAA- zh, karena meng- 
harapkan pahala (sorga) dari ALLAH, sebagaimana 
dijanjikan kepada barang siapa yang melakukan iba- 


dah. 
24 


c. LISY SYUKRI ( I) karena rasa terima 
kasih kepada ALLAH yang telah melimpahkan fah- 
mat-NYA yang tidak terhitung jumlah dan macamnya. 


14 
Rasulullah S.A.W pernah ditanya oleh Ibusuri, Sahabat 
Siti Aisyah, untuk apa beliau masih saja beribadah, pa- 
dahal jaminan sorga sudah jelas, jaminan terlepas dari 
segala dosasudah pula pasti. Beliau menjawab: “Apakah 
saya tidak harus menjadi hamba yang bersyukur ?” 


KARENA 
KERIDLAAN 


KARENA 
CINTA 


KARENA 
KEWAJIBAN 


KARENA 
KESENANGAN 


MOTIF 
MOTIF 
LAIN YANG 
NEGATIF 


MEMPERTA- 
HANKAN 
KEIKHLASAN 
(KEMURNIAN 
MOTIF) 


d. LIR RIDLA ( (Xo rN karena rasa ridla 
menjadi hamba ALLAH dan mengharapkan keridlaan 
ALLAH ( $ 


e. LIL MAHABBAH (AK wet), karena rasi 
cinta kepada ALLAH dan mengharapkan kecintaan-NYA. 
Cinta yang sejati mendorong seseorang melakukan apa 
saja yangdapat menimbulkan kecintaandari yangdicintai. 

Masih ada dua macam motif lain yang mendorong 
seseorang melakukan ibadah, tetapi dari sudut pandangan 
yang lain pula, yaitu : 


raae 
LIL WUJUB ( A, karena sebagai 
mukallaf merasa terkena kewajiban dari ALLAH. 


ag 
LIT TALADZ-DZUDZ ( 2A. ), karena iba- 
dah itu sendiri dirasakan sebagai sesuatu yang ni'mat, yang 
lezat, seperti ibadah yang dilakukan oleh para Anbiya dan 
Shalihin di alam barzakh dan alam akherat, meskipun me- 
reka sudah tidak terbebani dengan kewajiban melakukan- 
nya 


Ada’ juga motif-motif lain, yang berbau bisikan setan 
(eyaithara), umpamanya melakukan ibadah karena didorong 
oleh/untuk pamer, riya’, ujub dan/atau karena kepentingan- 
kepentingan lain yang tidak ada hubungannya dengan uru- 
san ukhrowi, maka motif-motif yang negatif ini, bahkan 
merusak sama sekali nilai ibadah. 

Motif motif negatif ini, adakalanya menjadi pen- 
dorong pertama dan satu-satunya dan adakalanya muncul 
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ditengah-tengah melakukan sesuatu ibadah, mencampuri 
motif yang semula positif. 

Sangat diperlukan kewaspadaan terhadap muncul dan 
bercampurnya motif negatif ini. Untuk melawan ini, 
diperlukan latihan, riyadlah dan perjuangan/mujahadah 
alannafsi. Baru, kalau benar-benar motif ini bersih, hanya 
motif positif tanpa campuran yang negatif, tercapailah 
IKHLAS yang semurni-murninya. LILLAAHI TA'AALA 
10066. 


FUNGSIONA- 
LISASI ILMU- 
ILMU 


MEMASYARA- 
KATKAN 
TASHAWWUF 


MEMULAI 
DAN MEM- 
BATASI PA- 
DA ILMU 
MU'AMALAH 


v 
Fungsi Praktis dari Tashawwuf 


Kalau kita perhatikan dan kita renungkan gerakan normalisasi 
yang dipelopori oleh Al Imam Al Ghazali, maka tampak 
didalamnya terkandung dua hal: 

a. supaya semua ilmu berkembang dan dikembangkan 
secaraberjalin berkelindan, tidak bersimpang jalan, 
apalagi berlawanan arah satu sama lain, 

b. supaya semua ilmu itu difungsionalkan, dalam arti dapat 
mendukung peningkatan amal (diamaliyahkan), baik 
secara kualitatif, maupun kuantitatif, sehingga mempu- 
nyai nilai praktis, tidak hanya theoritis. 


Demikian pula Ilmu Tashawwuf, tidak terkecuali. Harus 
memiliki fungsi praktis bagi rata rata Kaum Muslimin, tidak 
hanya dapat dijangkau oleh beberapa kalangan tertentu 
saja. Mungkin dapat diistilahkan dengan memasyarakat- 
kan ilmu dan amal tashawwuf”. 

Anggapan bahwa tashawwuf itu hanya khusus un- 
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tuk sebagian kecil Kaum Muslimin, harus diubah. Semua 
pemeluk Islam bisa dan bahkan wajib bertashawwuf, 
sebagaimana wajib bertauhid danberfigh. Tentunya, bigadril 
istitha’ah-nya masing-masing. 
Cara terbaik ialah dengan memulai dan membatasi peng- 
uraian kepada umumnya Kaum Muslimin pada “kawasan 
Ilmu Mu'amalah”, serta membimbing mereka untuk 
mengamalkannya. è 
Urusan “kawasan Ilmu Mukasyafah” yang ibarat 
wilayah angkasa luar (bahkan diluar angkasa), kita serahkan 
saja kepada mereka yang sudah sampai ketingkat-marta- 
batnya saja. Pengalaman bathin yang didapat dari/dengan 
Ilmu Mukasyafah memang bukan untuk konsumsi umum. 
Bahkan, menyampaikan pengalaman bathin termaksud di 
atas secara kurang hati-hati, dapat membahayakan. 
Dengan Ilmu Mu'amalah (menurut terminologi Al 
Ghazali) dan mengamalkannya, Insya Allah sekaligus sudah 
bertauhid, berfigh dan bertashawwuf. 


TIGA UNSUR Ada tiga unsur ulama dari tashawwuf, yang dapat menun- 
UTAMA DARI tun seseorang untuk bertashawwuf dari tingkat paling 
TASHAWWUF permulaan, dengan kemungkinan berangsur-angsur 


ISTIQOMAH, AL ISTIGOMATU ( A> 


ZUHUD 


“meningkatkan diri, yaitu : 


PERTAMA i 
N), yang berarti: tekun, 
telaten, terus menerus tidak bosan-bosan, mengamalkan apa 
saja dapat diamalkan. Tentunya dimulai dengan kewajiban 
rutin ditambah, sedikit demi sedikit, menurut kemampuan, 
asal tekun ajeg, Mungkin sehari semalam hanya sepuluh kali 
baca Al Fatihah, mungkin sekian kali Istighfar, mungkin tiap 
minggu baca Surat Yasin sekian kali, bersedekah sekian 
rupiah, asal tekun, ajeg, disiplin. 15 


KEDUA : 


AZZUHDU ( 
ketergantungan hati/bathin dengan hartabenda, kekuasaan 
kesenangan dan sebagainya yang ada ditangannya sendiri, 
apalagi yang ada ditangan orang lain. Tidak tergantung, 
berbeda dengan tidak memiliki, berbeda dengan tidak pu- 
nya. Seorang ZAHID, bisa saja dia kaya hartabenda, punya 
kekuasaan, punya hal-hal yang menyenangkan. Tetapi 
hatinya, jiwanya, bathinnya tidak tergantung, tidak terkait 
dengan segalanya. Kapan saja semuanya datang, diterima 
secara wajar, dengan bersyukur dan dimanfaatkan sebaik- 


. baiknya, tetapi samasekali tidak menyebabkan Sang ZA- 


HID merasa menjadi lebih besar, lebih hebat; sombong 
dan sebagainya. Kapan saja, semuanya pergi, hilang, maka 
sedikitnya Sang Zahid tidak menyesalinya, tidak menjadi 
penasaran, tidak merasa lebih kecil, lebih hina dan seba- 
gainya. 

Tentang Istiqomah, ALLAH berfirman : 


> steve e e 5b b 8. 
Abu 1 atl weg 
e AN 


FAOR 


“Sesungguhnya, orang-orang yang berkata: “Tuhan 
kami hanyalah ALLAH” kemudian berteguh pendirian 
Gekun, disiplin melaksanakan ibadah), maka akan turun 
Kepada mereka (seraya berkata): “Jangan kamu kalian 
takut, jangan sedih. Bergembiralah dengan sorga yang 
dijanjikan bagimu kalian”. (Q.S: Fush-shilat:30) 

Tentang Zuhud, Sayyidina “Ali Karromallahu 
wajhahu berkata: Zuhud itu, sikap di antara dua kalimah 
dalam ayat : 


e Ka Seri 
4 Anes 
SE NLS VEZ PANITIA 

“....Supaya kamu sekalian jangan berputus asa 
karena ada sesuatu yang terlepas dari tanganmu kalian 
dan jangan (terlalu) bergembira dengan sesuatu yang 
diberikan-NYA kepadamu kalian, ALLAH tidak senang ke- 
pada setiap orang yang sombong dan membanggakan 
diri”. (Q.S: al Hadid 23). 

Barang siapa tidak berputus asa karena sesuatuyang 
terlepas dari tangannya dan tidak. (terlalu) bergembira 
(melewati batas, sampai menjadi sombong) dengan sesuatu 
yang diterimanya dari ALLAH, maka dia sudah mendapatkan 
#ZUHUD" pada kedua belah ujungnya. 


KETIGA 


2 

ALFAQR( ba) |), artinya: selalu menyadari 
kebutuhan diri kepada ALLAH, Setiap orang “mengerti” 
bahwa dirinya membutuhkan ALLAH, karena manusia 
adalah ciptaan-NYA. Tetapi “kesadaran yang mendalam 
dan terus meneras”” tidak selalu ada pada sctiap orang. Ada 
orang yang lebih mengandalkan kepandaiannya, kekaya- 
annya, kekuasaanya dan sebagainya dari pada penganda- 
lannya kepada ALLAH. Ada pula yang pada suatu saat 
kesadaran membutuhkan ALLAH itu sedemikian besarnya 
(karena sedang menderita tetapi pada saat lain, kesadaran itu 
menuran sedemikian rendahnya, sehingga lupa kepada 
ALLAH (karena sudah merasa kecukupan). 

Ditarik kegaris vertikal yang lebih tinggi, AL FAQR 
berarti kesadaran bahwa diri ini tidak memiliki sesuatu sama 
sekali yang patut bernilai dihadapan ALLAH. Bukan saja 
kekayaan harta benda, kekuasaan dan kepandaian, tetapi 
amal ibadah yang dilakukan sepanjang hidup ini, sama sekali 
tidak patut diandalkan, apalagi dibanggakan dihadapan 


19 


2 


JALAN 
MENUJU PE- 
NGAMALAN 


ALLAH. Tanpa belaskasih-NYA, segalanya tidak ada 
nilainya sama sekali. 

Sepenuhnya, menyadari ketergantungan kepada 
ALLAH S.W.T setiap saat, setiap detik, terus menerus tak 
terputus, dalam segala situasi dan dalam segala cuaca. 

Inilah arti AL FAQR yang sebenar-benarnya. Demi- 
kian essensiilnyaal faqr ini, sampai ada seorang Shufi ber- 


kata: 
P DA CAN AN IA LA 
eee GNU Ogan 
“Tashawwuf itu adalah nama yang mencakup dua 
pengertian : al Fagru dan az Zuhdu....... ”. 
Para Ahli Shufi, menunjukkan jalan, supaya hati kita ter- 
buka menerima Jlmu Mu'amalah termaksud dan diri kita 
bersedia mengamalkannya, antara lain ialah : 


PERTAMA 
45315 kalan a 


Artinya : bersedia dan berusaha mendengarkan 


` (mempelajari) ayat-ayat A! Quran dan Al Hadits, dengan 


hati dan telinga. Mudahnya : sregep ngaji. 


ALLAH berfirman : 
„ , Arga ee eo agan 
A IL UG a 
8 * 


, e 

eee 

Dan apakah tidak cukup bagi mereka, bahwa 
sunggguh KAMI turunkan kepadamu Al Quran sedang, 
dibacakan kepada mereka ? Sesungguhnya didalamnya 
(Al Quran) terdapat rahmat dan peringatan bagi orang- 
orang beriman”. (Q.S: al Ankabut: 51). 20 


BERPTIBAR 
DENGAN 
KEAJAIBAN 
ALAM 
SEMESTA 


MUJAHADAH 


KEDUA Pe, a PA 


oy 0 Ae? GS 

BP AA TAA % 
Artinya: MEN mrang merenungi dan mencari i'tibar 
(kesimpulan/pelajaran/suritauladan) dari keajaiban alam 
semesta, bumi, langit dan benda -benda angkasa, flora dan 
fauna, mulai dari yang paling kecil sampai kepada yang 
paling besar. Juga keajaiban diri manusia sendiri, dengan 
unsur-unsur fisik dan psykis. Semuanya sangat menga- 

gumkan karena “kesempumaannya”” (meskipun relatif). 
Kalau “*ciptaannya'' sudah demikian hebat, 
bagaimana pula kehebatan DZAT YANG MENCIPTAKAN 
semuanya itu (yaitu ALLAHSUBHANAHU WATA’ALA)? 
Pasti, pasti, DIA adaiah MAHA SEMPURNA, 
MAHABUAKSANA, MAHA KASIH, MAHA KUASA 
DAN MAHA BENAR. Tentang hal ini, ALLAH berfir- 


Waaa Na oe 


SA ot VAGA vost 


ieee 

: Ni he 

“KAMI akan perlihatkan kepada mereka ayat-ayat 
(tanda bukti kebesaran kami di segenap penjuru cakrawala 
dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelas bagi mereka, 
bahwa sungguh Al Quran itu benar. Dan apakah TUHAN- 
mu tidak cukup (bagimu), bahwa sesungguhnya DIA 
menyaksikan segala sesuatu ?” (O-S:FUSH-SHILAT: 53). 


KETIGA 
eto Soba PU 


Artinya : beramal sesuai dengan tuntutan imannya, 
secara lahir bathin. Terus Menerus melakukannya serta 
mengerahkan segala kekuatan/kemampuan, bertahap dari 
satu tingkat ke tingkat tingkat selanjutnya. 
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PROFIL 
ULAMAUD- 
DIN 


Inilah “mujahadah”, perjuangan, kerja keras, 
kemauan keras untuk mampu melakukan amal yang diri- 
dloi oleh ALLAH dan menyingkirkan/melawan segala 
rintangan, hambatan dan gangguan, baik dari luar maupun 
dari dalam hawa nafsunya sendiri. ALLAH menjanjikan 
kepada barang siapa yang bermujahadah, berusaha dengan 
sungguh-sungguh, akan mendapatkan petunjuk kepada 
jalan ALLAH, jalan diridlo-i-NYA untuk mendapatkan 
ridlo-NYA. Petunjuk yang didapat itu, mungkin sekedar 
yang diinginkan semula, tetapi adakalanya jauh lebih besar 
dan lebih luhur dari itu. “Subulana”” mungkin sampai ke 
Jalan Ma'rifat kepada ALLAH. 


Ketiga jalan yang ditunjukkan oleh Ahli Shufi ini,da- 
pat dilaksanakan oleh setiap orang, secara berangsur- 
angsur menurut kadar kemampuannya masing-masing. 
Jalan praktis yang dapat ditempuh oleh siapapun, sampai 
ke ujung yang sangat jauh 


Sebelum tulisan ini diakhiri, ingin disisipkan sesuatu hal 
yang diharapkan ada manfaatnya, yaitu tentang sifat-sifat 
Ulama-us Shalihin, para Imam Mujtahidin, yang menjadi 
ikutan kaum Ahlussunnah Waljama' ah. Jangan sampai ada 
gambaran (imajinasi) yang kurang lengkap tentang beliau- 
beliau itu. Mungkin ada gambaran, bahwa belinu-beliau itu 
hanya “Ahli Ilmu” saja, atau “Ahli Nasehat?” saja, atau 
“Ahli Wirid” saja, atau “saja”, saja” yang lain. Mereka 
adalah Ulama Paripurna, Ulama-ud-Din dalam kualitas 
komplet. 


Sebaiknya, digalakkan (terutama di kalangan Generasi 
Muda) kegiatan mempelajari Sejarah Hidup mereka, yang 
terasa akhir-akhir ini “terdesak?” oleh kegiatan mem- 
pelajari “orang-orang besar lain” (atau yang tidak besar). 

Secara singkat, dikutipkan keterangan Al Ghazali, 
tentang Profit Ulama-un Din, sebagai berikut : 
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TARIKH 
ISLAM 


27% 


BE CBS) Rare 


Ca 


“Masing-masing dari mereka (para Imam) adalah : 
Giat dan tekun melakukan ibadah, 

Menerapkan sikap Zuhud dalam kehidupannya, 

c. Luas dan mendalam mengenai Ilmu Akherat, 

d. Cukup pengetahuannya tentang kemaslahatan ummat 
manusia mengenai hidup duniawiyah, 

e. Dengan ilmu dan pengetahuannya, mengarahkan diri 
hanya kehadapan ALLAH, dengan kemurnian niat. 


ge 


ulangi anjuran untuk menggalakkan kegiatan 
mempelajari Sejarah Hidup “Orang-orang Besar Islam”. 
Lebih luas lagi, mempelajari Sejarah Islam secara serius dan 
sistematis. Selama ini, Tarikh Islam adalah matapelajaran 
yang paling terlantar di madrasah-madrasah kita. 
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BADAH 


MAN 


Penutup 


Sebagai penutup tulisan ini, kiranya baik dikemukakan 
beberapa hal dibawah ini, sekedar semacam ikhtisar. 


“1. IBADAH,adalah tugas pokok bagi manusia (dan juga 


jin); baik dalam artinya yang luas, maupun dalam arti- 
nya yang terbatas. 


2. Dalamartinya yang luas, ibadah mencakup semua amal 
perbuatan yang “sejalan” dengan perintah ALLAH 
dan dilakukan dengan niat mentaati perintah-NYA itu. 


3. Dalam artinya yang terbatas, ibadah ialah amal per- 
buatan yang langsung berhubungan dengan ALLAH, 
sepertu Shalat, Zakat dan sebagainya, yang pe- 
laksanaannya diatur secara ketat dengan ketentuan- 
ketentuan Agama. Ketentuan-ketentuan ini tercantum 
dalam Figh. 


4. IMAN, ialah kepercayaan yang benar menurut Wah- 
yu tentang beberapa hal tertentu (tentang ALLAH, 
Malaikat, Kitab, Rasul, Hari Akhir dan Oadla/Oadar). 
Kepercayaan yang benar ini diuraikan dalam Tauhid. 


5. Hanya orang-orang beriman (mengakui dengan lesan, 
membenarkan dengan hati dan melaksanakan dengan 
badan) yang terdorong melakukan ibadah, dan hanya 
ibadah mereka yang diterima oleh ALLAH. 
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| TASHAWWUF 


AKHLAQ 


6. Kepercayaan lain, yang bertentangan dengan ajaran 
Wahyu (mengenai enam perkara tersebut) ditolak dan 
dapat merusak ke-iman-an seseorang. 


7. Ketentuan-ketentuan formal saja ( asal tidak batal) 
tidaklah menjamin bahwa amal ibadah itu menjadi 
“borjiwa”, hidup dan berkesan baik, memancarkan 
rahmat bagi pelakunya dan orang lain, sebagaimana 
dimaksud (contoh) oleh ayat : 


nn Maan 
Lin IN IU 

8. Supaya amal ibadab/perbuatan itu “berjiwa”, masih 
diperlukan syarat lain, yaitu harus dilakukan dengan 


mencrapkan sikap mental dan kesadaran bathin yang 
benar : 


SN KUE c Ca 


9. Ilmu dan penterapan sikap mental termaksud, itulah 
essensi TASHAWWUF. Bagaimana memberi 
“"jiwa” oada semua amal ibadah/perbuatan, secara benar. 


10. AKHLAO, ialah sikap mental yang meresap 
(Ta an 
mampu menimbulkan tingkah laku perbuatan, 
tanpabanyakperhitungan/pertimbangan, semacam 
thabi'ahfwatak atau KARAKTER. 


11. Akhlaq adalah lebih daripada sekedar sopan santun 
lahir, yang adakalanya tidak sama dengan sikap bathin. 
Sopan santun, hanyalah bagian dari Akhlag, selama 
sppan santun itu merupakan cermin dari Akhlag, tidak 
hanya berpura-pura saja. 


12. Akhlak, dalam artinya yang luas adalah mencakup bi- 
dang bidang yang sangat luas, yaitu : 
a. Sikap mental terhadap KHALIO, 
b. Sikap mental terhadap MAKHLUO (manusia dan 
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TAQARRUB 


benda-benda). Dengan penngertian ini, terungkap 
keagungan arti Hadits: 


13. Akhlag adalah bagiandari Tashawwuf, bahkan sekaligus 
Pembinaan Akhlaq, Pembentukan Karakter, merupakan 
sasaran utama Tasbawwuf. 


14. TAQARRUB, adalah usaha mendekatkan diri kepada 
ALLAH. Sejak seseorang menyadari kewajibannya 
melakukan ibadah, sesungguhnya ia sudah melakukan 
taqarrub. Makin banyak dia beribadah, berarti makin 
panjang jalan yang sudah ditempuhnya untuk 
mendekatkan diri kepada ALLAH, Kualitas ibadah, 
banyak menentukan keberhasilan usaha tagarrub ini. 


15. Tagarrub, adalah ibarat jalan tak ada ujung. Dapat, 
bahkan sudah kita mulai, tetapi tidak seorangpun di 
antam kita boleh menganggap diri sudah “terdekat” 
dengan ALLAH, sehingga menganggap perjalanansudah 
selesai, apalagi menganggap “sudah bersatu dengan- 
NYA". 


16. Yang dapat diharap dicapai dengan tagarrub, hanyalah 
makin dekat, makin dekat, untuk mendapat Nur Cahaya- 
NYA yang menerangi hidup dan hati kita menghadapi 
segala masalah. Terakhir yang dicari ialah RIDLA- 


NYA. 1 
1. pene 
PN NYA BPN PARI 


18, Jalantagarrub palingutama ialah meningkatkan kualitas 
dan kuantitas amal ibadah dalam arti seluas-luasnya 
dengan bermohon mendapat pertolongannnya. 


Komplemen 


Sebagai pelengkap, ditambhakan satu dua keterangan lagi 

sebagai berikut : 

A. ILMU TASHAWWUF DAN TASHAWWUF. 
Perlu disadari perbedaan antara Ilmu Tashawwat dan 
Tashawwuf-nya itu sendiri. 

1. Ilmu Tashawwuf, adalah pengetahuan tentang 
‘Tashawwuf. Mungkin seseorang yang sama sekali 
tidak bertashawwuf (tidak shufi), bahkan 
sarjana Non Muslim-pun, bisa saja mempelajari 
(malah mahir dalam) Timu Tashawwut. Meskipun 
sama sekali tidak bertashawwuf (tidak 
mengamalkannya), namun mereka ini bisa saja 
menjadi lebih mahir dalam Hmu Tashawwuf dari 
pada orang-orang yang bertashawwuf. 

2. Salah satu ta’rif Ilmu Tashawwuf, dapat dikutipkan 
dari kitab “Tanwirul Qulub?” sebagai berikat = 
BEBE ping PER 

BEE uote, ON 2 
gi eats 
d a e 
HO Cs 
es KEY sey CE 
AG 5 aly BS 
“Ilmu Tashawwuf ialah pengetahuan untuk menge- 
tahui tingkah laku jiwa, yang terpuji dan yang tercela, 
bagaimana memberikannya dari yang tercela dan 
menghiasinya dengan yang terpuji, bagaimana 
27 
menempuh jalan kepada ALLAH dan berlari secepat- 
cepatnya kepada ALLAH”. 

-Orang yang banyak pengetahuannya dalam Ilmu 
Tashawwuf, disebut Ahli Ilmu Tashawwuf (meski- 
pun tidak mengamalkan sama sekali). 

- Orang yang benyak mengamalkan tashawwuf, dise- 
but: Shufi a Lew 

-Orang yang masin belajar (masih memaksa-maksa 
diri atau berpura-pura ?) bertashawwuf, disebut : 


3. Adapun tentang tashawwuf-nya sendiri (materi 
tashawwuf), umumnya orang masih melihat tigamacam 
aspek: 

a. aspek AKHLAQ 

b. aspek ADZWAO (citarasa, semacam intuisi dan 
hasil “kasyaf” (terbukanya tabir antara alam 
syahadah dan alam ghaib), 

c. aspek aliran aliran Filsafat dan semacamnya. 

4. Adapun aspek AKHLAQ dengan segala hal yang 
berkaitan dengannya, adalah merupakan 
pengejawantahan dari tashawwuf, merupakan 
pembuktian utama bagi adanya tashawwuf pada diri 
seseorang. 

Aspek ini (akhlaq) meliputi hal-hal : 

a. mensucikan diri dari akhlaq yang tercela/merusak 


N. 


b.menghiasdiri dengan akhlaq yangterpuji/menyelamat- 
kan 
Sa 


5. Aspek "ADZWAO” meliputi hal-hal yang sangat sulit 28 
dirumuskan dengan kata-kata, karena merupakan hasil 
citarasa, intuisi dan kasyaf, Bahkan ada ungkapan : 

„ KANA KAT 

s BARA GAN ka Ce 
“Ilmu kita ini (Tashawwuf Mukasyafah) hanyalah 
isyarah-isyarah. Kalau dijadikan ibarat (rumusan/ 
susunan kata-kata), maka hilanglah (nilainya). 
Sudah tentu, aspek ini (adzwag) hanyalah dapat 
dibenarkan oleh Agama, selama masih tetap pada 
“kemumian dan kebenarannya”. Bahwa memahami 
hal ini sulit, sudah jelas. Olehkarenannya, rata-rata dari 
kita mengambil saja aspek akhlag. 


6. Adapun aspek Aliran Filsafat, adalah merupakan aki- 
bat dari dikaitkannya aspek adzwag dengan filsafat 
dengan segala macam ragamnya, dengan segala me- 
thoda pemikirannya. Sesungguhnya, aspek ini adalah 
termasuk Urusan Filsafat yang tidak ada hubungan- 
nya dengan I's la m. Bahkan, adakalanya penganut 
sesuatu aliran filsafat bisa menjadi keluar dari Aqidah 
Islamiyah”, yaitu kelau filsafat yang dianutnya 
bertentangan dengan Ajaran Aqidah Islamiyah, meskipun 
adakalanya si penganut filsafat yang salah itu 
menganggap dirinya tergolong “Islam Sejati”". 


SNN Syah 
aate Ae basi. 
ua Ble Lalo NGA 
Hadad gs Kedah LANA. x 
Au Sea yang 
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Lae Loy 29 
II EMAIL ajake) Mp pasa 
Ds! Ende ae ey HUM Ae lee he 
ale Ler alle gy AA 
B. TIGA KELOMPOK ULAMA 
Dalam hubungannya dengan tashawwut ini, Syaikh Ahmad 


bin Ajibah, dalam syarah Al Mabahits, mengemukakan ada 
liga kelompok : 


a. Aal (“ME ) b. Ach (DL) 
c. Aarif (Se) 

yang masing-masing FF 

kenabian (tergolong : Cet TANGAN) 


1. Orang alim, mewarisi sabda-sabda Nabi SAW dengan 
belajar dan mengajar (dengan syarat ikhlas: kalau tidak 
ikhlas, maka terpecat sama sekali sebagi ahli waris Nabi). 

2. Orang Abid, mewarisi amal Nabi S.A.W, seperti puasa, 
Shalat malam, mujahadah dan sebagainya. 

3. Orang Shufi (Arif), mewarisi ilmu dan amal Nabi S.A.W, 
ditambah dengan akhlak dan sikap mental Nabi S.A.W 
seperti Zuhud, Wara’, Khauf, Raja’, Shabar, Hilm, 
Mahabbah, Ma'rifat dan sebagainya. 30 


C. 


BEBERAPA TANGGAPAN TENTANG PENGER- 

TIAN TASHAWWUF 

Al Mujahid Hasan Al Banna, mengemukakan ada- 

nya beberapa macam tanggapan seseorang terhadap 

pengertian tashawwuf, sesuai dengan kemampuan da- 

ya tangkapnya masing-masing. 

Dengan tashawwuf dimaksudkan : 

a. Zuhud, tentang keduniaan, 

b. Iliſat (banting stir, hanya menuju) ke akherat, 

c. Ijtihad (bersungguh-sungguh) dalam mentaatipe- 
rintah ALLAH. 


. Dengan tashawwuf dimaksudkan : 


Mensucikan diri (jiwa) dari kotoran-kotoran manusia- 
wi sampai jernih dan gemilang, serta mencerminkan 
hakekat dan rahasia KETUHANAN. 

Dengan tashawwuf dimaksudkan : 

Fana'-nya diri seorang Shufi (Arif) dari segala-galanya, 
selain ALLAH, sehingga tidak melihat sesuatu 
yangmaujud bidzatihi, selain ALLAH. 


. Dengan tashawwuf dimaksudkan : 


Mengikuti Rasulullah S.A.W dalam segala hal: 
Sabdanya, amalnya dan tingkahlakunya. 


. Dengan tashawwuf dimaksudkan : 


Semua pengertian yang tersebut diatas bersama-sama, 
karena semuanya satu sama lain selalu bergandengan, 
berkaitan dan berurutan. 

Demikian, dengan memperhatikan macam-macam 
perumusan tentang tashawwuf, diharapkan akan lebih 
jelas dan mantap penghayatan kita mengenai tashawwuf, 
meskipun sangat sulit menemukan satu-satunya 
perumusan yang paling memuaskan. 

Disampaikan pada acara pengajian PW NU Jawa 
Timur, di Surabaya, akhir tahun 1977) 


SIKAP SOSIAL AHLUSSUNNAH 
SEBAGAI LANDASAN KHITTAH 
NAHDLIYAH 
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Pengamkir PERAI Gene Silang 

1. Judul dan topik makalah yang diminta oleh Penyelenggara, untuk disajikan 
dalam forum ini, menunjukkan luasnya cakrawala pemikiran, kemajuan dan 
kedewasaan berAhlnwannah di kalangan Perda Amor Jawa Timur: 
..... hanyadiputar-putardisekitargwnwtsubuh,reua/ 
serawihdan sebonninye sala alapi dca negak akrap gana leya dan dikalikan, 
dengan Khithah Nabdllyah. Secara samar-samar terkandung gugatan dan 
permintaan penanggungjawaban argumentatif, apakah benar Ahlussunnah 
mempunyai sikap sosial tersendiri dan bagaimana hubungannya dengan 
Khitihah Nahdliyah. 

Penyaji makalah iniadalahsalahseorang yang berpendapat bahwa Ahlussunnah 
tidak terbits berurusan dengan masalah tigadiyahdan ubudiyaf saja, tidak 
hanya urusanhablun minallah ( ai ya Jas Jsaja, tetapi juga berurusan 
dengan sikap sosial, dengan-hablun minannas ( uo LIA Jae”). Dengan 
JJ. datar AS ANEH ena kat 
versal dan memperhatikan kondisi khusus Kaum Muslimin di Indonesia 
dan kondisi Indonesia umumnya, Nahdlatul Ulama menerapkan strategi da- 

sar dalam perjuangannya meneyakkan dan malowtarikan Ahlussunnah di 
Indonesia pada khususnya, yang kemudian lazim disebut Khitthah Nahdliyah. 


3, Apa yang dikemukakan dalammakalahini baru merupakan hasil pengamatan 
pribadi yang mungkin dapat menjadi salah satu input bagi perumusan resmi 
Khithah Nahdliyah yang, final. Kritik dan koreksi terhadap isi makalah ini 
masih banyak diharapkan, juga dari generasi muda, terutama Pemuda Ansor. 

Mudah-mudahan forum ini memberikan sumbangan yang besar, 
bukan saja bagi perumusan resmi Khitthah Nahdliyaholoh Muktamar Nah- 
dlatul Ulama yang akan datang, tetapi sekaligus juga bagi pemulihan 
pelaksanaanya di lingkungannya sendiri, Allahumma Amin. 

Jember: Awal Dzulhiljak 1404 H/ Awal September 1964 M 


PENDAHULUAN 35 
AHLUSSUNNAH 


Pada zaman Rasulullah sampai kira-kira tiga dasawarsa sesudah 

wafat beliau, semua Kaum Muslimin adalah Alussunnah (lengkapnya 

» “Ahlussunnah Waljama'ah”). Semua masih berada di atas garis yang 
diajarkan oleh Rasulullah SAW dan diamalkannya bersama para Shahabat 
(Why pos Mede LIL ) maa ana alaihi! yauma wa gsh-haabii, baik 
didalam urusan kablun minallah( ai GA Ja) maupun di da- 
Jam urusan hablun minannaas (. ya Ld YAA ) 

Adapunorang — — kekeliruan, memang ada, 
tetapi masih bersifat perorangan (individual). Pelakunya menyadari 
kesalahannya, mudah disadarkan atas kesalahannya dan diajak kembali ke 
‘jalan kebenaran. Perbuatansalah itu belum (tidak) merupakan pendirian yang 
membudaya dan melembaga yang dianggap suatu kebenaran yang harus 
diperjuangkan. 

Pada akhir masa kekhalifahan Utsman bin Affan tahun 30-35 
Hjiriyah), mulai muncul pendapat yang berbeda, yaitu bahwa yang lebih 
berhak menjadi Khalifah adalah Ali bin Abi Thalib. Perbedaan semacam 
ini wajar dan biasa terjadi pada tiap pengangkatan/pergantian Khalifah 
dan biasanya hilang setelah Khalifah (baru) diangkat. Tetapi kali ini tidak- 
lah demikian. Pendapat yang berbeda ini diam-diam berkembang terus, kian 
lama kian nyata dan tentunya menimbulkan reaksi di kalangan para pen- 
dukung Khalifah Utsman. 

Perbedaan pendapat antara para pendukung Utsman dan para 
pendukung Ali ini semakin meruncing ketika Khalifah Utsman wafat ter- 
bunuh dan Ali diangkat sebagai penggantinya. Perbedaan pendapat me- 
ningkat menjadi pertentangan dan bahkan bentrokan fisik karena ada Kha- 
lifah tandingan (Mu'awiyah). 

Sebagian dari para pendukung Khalifah Ali (sama sekali bukan atas 
anjuran beliau) meningkatkan pendapat politiknya itu menjadi pendirian 
keagamaan. Pendapat politik itu dilengkapi dengan bermacam pendapat yang 
kemudian dirumuskandandibakukanmenjadi pendirian keagamaan, menjadi 


bagian utama dari Ajaran Islam (menurut faham mereka), Barangsiapa 
tidak sependirian dengan mereka, dianggap berdosa bahkan bisa menjadi 
kalir yang halal dibunuh. 

Kemudian, sebagian dari barisan pendukung Khalifah Ali ada 
yang memisahkan diri karena tidak menyetujui kebijaksanaan beliau ber- 
sedia mengusahakan perdamaian dengan pihak penentangnya. Mereka 
yang memisahkan diri ini kemudian bersikap memusuhi semua pihak, 
memusuhi pendukung Khalifah Ali dan sekaligus memusuhi Khalifah 
(tandingan) Mu'awiyah. Semua salah, semua berdosa, semua harus dimusuhi 
dan dibasmi. Yang benar hanya mereka sendiri. 

Di antara mereka yang terlibat dalam bentrokan fisik ini ada 
yang membatasi diri pada permasalahan politik saja, tidak mengagamakan 
pendapat politiknya. Setalah selesai persoalah politiknya, maka selesaialah. 

Alhamdulillah, di tengah situasi yang demikian itu, sebagian besar 
kaum Muslimin ( Ake YAN J tidak terbawa arus penyel- 
ewengan (mengagamakan pendapat politik). Mereka ini tetap mengikuti 
dan melestarikan garis maa ana alaihil yauma wa asb-haabii, Mereka 
memandang pertentangan itu hanyalah akibat perbedaan hasil ijtihad politik, 
tetapi jangan menimbulkan perubahan Ajaran Agama Islam. 

Dengan gigih, penuh lika liku, mercka berjuang menegakkan terus 
maa ana alaihil yauma wa ash-haabii. Berlangsunglah perjuangan berat dan 
panjang menghadapi “pengagamsan sikap politik” dengan segala 
kelanjutannya yang berwujud kekasaran dan kekerasan. Bahkan kemudian 
harus dihadapai pula penyelewengan baru dari maa ana alaihil yauma wa ash- 
haabii yang tumbuh karena pengaruh filsafat yang serba rasional sehingga 
menempatkan Wahyu di bawah pengendalian akal (rasio). 

Mereka, para penegak maa ana alaihil yauma wa ash-haabii itulah 
yang disebut dan menyebut diri sebagai Ahlussunnah Waljama’ah, suatu 
sebutan yang pernah dipergunakan oleh Rasulullah SAW sendiri. 

Melalui perjuangan yang panjang, berat dan berliku-liku, tokoh- 
tokoh Ahlussunnah Waljama'ah dengan keahlian di bidang masing-masing 
mengmuskan berbagai pendirian dasar, kaedah, methode yang diperlukan 
untuk selalu mendapat Ajaran Islam yang murni, bebas dari penyimpangan 
dan penyelewengan. 

Mereka tidak terlalu berorientasi kepada masalah furu'iyah tetapi 
lebih berorientasi kepada pendirian dasar, kaedah dan mcthoda yang menjalin 
kelestarian maa ana alaihil yauma wa ash-haabii. Mereka memiliki tole- 
ransi yang besar terhadap perbedaan pendapat didalam urusan furu’iyah yang 
tidak mengenai hal-hal yang qoth'i atau yang sudah disepakati oleh para ahli 
yang mu'tabar “mujma” alaih). Semua hasil ijtihad yang dilakukan oleh 
ahlinya yang kompeten, mendapat penghargaan selayaknya di kalangan 
Alussunnah. 


NAHDLATUL ULAMA 


Nahdlatul Ulama yang menegaskan dirinya sebagai Ahlussunnah, 
mengambil posisi sebagai salah satu kelompok Ahlussunnah, bukan satu- 
satunya kelompok yang Ahlussunnah. Bagaimanapun Nahdlatul Ulama 
meyakini kebenaran jalan yang ditempuhnya, namun tidak mudah menuduh 
kelompok lain sebagai bukan Ahlussunnah, apalagi memfasiqkan atau 
mengkafirkan. 

Dengan berpegang teguh kepada pendirian dasar, kaedah dan metho- 
da Ahlussunnah yang umum (universal), Nahdlatul Ulama juga memper- 
batikan kondisi khusus kaum Muslimin di Indonesia dan masyarakat bangsa 
Indonesia. Berdasaritu Nahdlatul Ulama menetapkanstartegi dasar dan garis- 
garis besar perjuangannya untuk membela, melestarikan dan mengem- 
bangkan Ajaran Islam ala Ahlussunnah, “ala maa ana alaihil yauma wa ash- 
haabii, khususnya di Indonesia ini. 

Nahdlatul Ulama berpendirian (sesuai dengan pendirian Ahlussun- 
nah) bahwa Islam diturunkan ke dunia ini, bukan untuk menghapuskan se- 
gala yang sudah ada dan sudah dilakukan oleh suatua kelompok manusia 
(bangsa, suku dan sebagainya). Tetapi Islam diturunkan sebagai Rahmatan lil 
‘aalamin, sebagai suatu yang fithri, yang hanif, yang dapat diterima dan 
diterapkan oleh seluruh ummat manusis, tanpa menghilangkan identitas 
kelompoknya, sukunya, bangsanya (li ta'aarofuu). 

Sesungguhnya, strategi dasar dan garis-garis besar perjuangan 
Nahdlatul Ulama itu sudah melembaga dan membudaya di kalangan Ulama 
Ahlussunnah, sebelum Nahdlatul Ulama sebagai jam'iyah (organisasi) berdiri. 
Nahdlatul Ulama tinggal menuangkannya di dalam gerak langkah sebagai 
jam'iyah. Ia yang sudah membudaya itu secara bersinambungan diwariskan 
Yan dirasakan melalui jalur keteladanan para Ulama dan para pemimpin 
kepada para santri dan anak didik, tanpa dirumuskan secara sistematis. 

Dan berlangsung beberapa dasawarsa lamanya, pengembangan 
dan pewarisan melalui keteladanan itu sudah berhasil. ~ 

Namun, setelah situasi berkembang dan terjadi pergeseran strik- 
tural dan kultural di kalangan generasi penerus, maka kecuali keteladanan, 
diperlukan juga rumusan yang sistematis dan konsepsi pewarisan yang 
memadai. 

Bentrokhn itu bermula karena hilangnya cincin stempel Nabi 
SAW di tangan Ustman, kemudian karena kebijaksanaan beliau juga yang 
banyak mengakat orang-orang dari suku beliau (Bani Umayyah) menjadi 
pejabt/penguasa pemerintah. 


SIKAP SOSIALAHLUSSUNNAH 
DAN KOMPARASINYA DENGAN SIKAP 
SOSIALALIRAN LAIN 


Uraian terdahulu, kiranya sudah cukup menjelaskan apa dan siapa 
Ahlussunnah itu. Kemudian bagaimana sikap sosialnya? Dengan kata sikap 
sosial di sini tentu tidak terbatas pada sikap belas kasihan kepada fakir miskin, 
anak yatim, janda tua dan kemudian memberikan sedekah sekedarnya. Tentu 
sikap sosial di sini dimaksudkan sikap bermasyarakat, bergaul dengan berbagai 
pihak di dalam masyarakat, hablun minannas yang memungkinkan termasuknya 
sikap budaya, sikap politik, berekonomi, ber-negara dan sebagainya, meskipun 
tidak semuanya secara terperinci di-bicarkan di dalam makalah ini, Memang su- 
lit sekali memilah-milah antara sikap sosial murni, sikap politik murni, sikap 
budaya murni dan sebagainya. Semua berjalin berkelindan dan seringkali tum- 
pang tindih. 

Perbedaan antara aliran Ahlussunnah dengan aliran-aliran lainnya, 
kecuali terletak pada pendirian dasar, tampak jelas pada beberapa hal, antara lain 


Pertama Masalah Khilafah 


1. Ahlussunnah berpendirian bahwa kepemimpinan ummat sebagai penerus 
kepemimpinan Rasulullah (khilafah) wajib didirikan. Tetapi wujud 
kangkretnya, lebih banyak diserahkan kepada ummat sendiri, Beliau ketika 
akan wafat tidak memberikan wasiat yang tegas tentang ini. Yang jelas, beliau 
memberikan kreteria secara umum tentang, syarat dan kewajiban pemimpin 
ummat dan kewajiban terhadap pemimpinnya. 


2. Kaum Syi'ah berpendirian bahwa kepemimpinan ummat sesudah Rasulullah 
sudah jelas dan tegas, yaitu Ali dan anak cucunya. Hal ini bukan masalah 
ijtihad untuk kemaslahatan umimat, tetapi pendirian keagamaan yang tidak 
boleh ada pertimbangan apalagi pendapat lain. Menyimparg dari ini adalah 
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dosa bahkan kufur 


Kedua : Batas antara Kawan dan Lawan 


< Ahlussunnah berpendirian bahwa semua Muslim adalah kawan. Kalau ter- 
jadi perbedaan pendapat (sampai pertentangan) dinsahakan ishlah menurut 
proses dan prosedur tertentu. Kalau ada yang melakukan kesalahan, hanis 
diusahakan perbaikannya menurut tatacara tertentu pula. Kalau perlu di- 
hukum, maka hukumannyapun harus dijatuhkan menurut tatacara tertentu 
pula. Sampaipun kalauada seorang dihukum mati, maka jenazahanya adalah 
janazah Muslim yang harus diperlakukan secara Muslim pula. 


Kaum Syi'ah dan Khawarij masing-masing berpendirian bahwa bara 
siapa sependirian dengan mereka, dia adalah kawan. Barang siapa ti 
sependirian dengan mereka, dia adalah lawan yang halal dibunuh. Meskipun 
semula Syi'ah dan Khawarij itu satu barisan pendukung Khalifah Ali, namun 
setelah berbeda pendapat, maka keduanya menjadi bermusuhan sengit, tidak 
kalah sengitnya dengan permusuhan antara pendukung Khalifah Ali dan 
pendukung Mu'awiyah. 


P 


Ketiga : Masalah Dosa 


1. Ahlussunnah berpendidiran bahwa setiap orang yang tetap meyakini ke- 
benaran Syahadatain, betapapun besar dosanya tetap dia seorang Muslim. 
Dosanya dipertimbangkan, mungkin cukup dinasehati berdasar amar ma'ruf 
nahi munkaratau dihukum menurut Hukum, tetapi tidak dikafirkan. 

2. Kaum Syi'ah dan Khawarij berpendirian bahwa segala dosa dapat 
menyebabkan orang menjadi kafir dan halal dibunuh dan tempatnya di 
neraka. 

. Kaum Murji-ah berpendirian bahwa seseorang cukup beriman saja. Segala 
dosa dan kesalahan tidak usah ditindak, terserah saja kepada Mahkamah Ilahi 
di akherat kelak, bagaimana keputusannya. 

4. Kaum Mu'tazila berpendirian bahwa orang mu'min yang taat, tempatnya 

kelak di sorga. Orang kafir tempatnya di neraka. Orang mu'min yang ba- 


» 
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nyak dosa tempatnya di antara sorga dan neraka. Mereka bikin peta akherat 
sendiri, ada sorga, ada neraka dan ada daerah netral. Mereka tidak puas 
dengan peta akherat yang ada pada Al Quran dan Al Hadits karena 
pertimbangan “kurang adil”. 


Keempat : Masalah Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


a. Ahlussunnah berpendirian bahwa Amar Ma'ruf Nahi Munkar adalah wajib 

dilakukan oleh semua Muslim, menurut tatatertib dan tatacara tertentu : 

1) Tentang lunak kerasnya, mulai dari nasehat persuasif sampai tindak 
kekerasan. 

2) tentang siapa yang berhak dan berwajib melakukannya terhadap suatu 
perbuatan tertentu, dengan tindakan (lunak/keras) tertentu pula, 

3) tentang macam perbuatan yang harus/boleh ditindak. 

4) tentang siapa berhak/berwajib menindak siapa, dan lain-lain. 


s 


. Aliran-aliran ini, pada umumnya menyamaratakan wajibnya amar ma'ruf 
nahi munkar terhadap segala macam perbuatan; segala macam pelakunya, 
oleh semua orang di dalam segala situasi dan seterusnya. 


Dari perbandingan sikap terhadap beberapa hal tersebut di atas, 
dapatlah diketahui bahwa sikap Ahlussunnah merupakan cerminan watak 
hati hati, tidak mudah menempatkan sesuatu pihak sebagai musuh, apalagi 
mengkafirkan sesama muslim. Mungkin saja, seorang Ahlussunnah memilih 
pendapat yang keras, umpamanya mengharamkan bank. Tetapi dia tidak 
mengutuk semua nasabah bank/mengatakan bahwa semua nasabah bank 
masuk neraka. 

> Tidak kalah teguhnya dibanding dengan aliran lain, Ahlussunnah 
berpendirian bahwa seorang pemimpin/pejabat harus berlaku adil. Tetapi 
tidak akan begitu saja menetapkan seseorang pemipin/pejabat sebagai ber- 
laku tidak adil dan karena itu harus dihukum, dicopot, diberontak dan 
sebagainya. 

Ada seorang Ahlussunnah berpendapat bahwa qunut subuh itu 
sunnah. Tetapi dia tidak akan memusuhi pihak lain yang berpendapat bahwa 
qunut itu tidak sunnah. 

Tetapi, kalau sudah mengenai hal-hal yang sudah tegas (sharih/ 
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goth ) dalitnya dalam Al Quran dan Al Hadits atau hal yang mujma’ “alaih, 
seperti wajibnya shalat lima waktu, haramnya zina dan sahnya iush haf 
Utsmani, maka Ahlussunnah tidak akan mundur serambutpun dari 
pendiriannya. 

Masalah lain yangdihadapidengan sikap berbeda oleh Ahlussunnah 
dengan beberapa aliran ain, ialah tentang adat istiadat atau kebudayaan yang 
ada (sudah ada atau akan ada) pada suatu kelompok manusia (bangsa, suku 
dan sebagainya). 

Ahlussunnah berpendirian bahwa Islam adalah agama fithri, yang berwatak 

menyempumakan segala kebaikan yang ada pada manusia dan meluruskan 

yang menyimpang dari kefitriannya. Islam datang bukan untuk menghapus 

segala yang sudah ada (atau menolak segala yang akan ada) pada manusia 

bangsa, suku dan sebagainya, tetapi Islam berwatak akomodatif selektif : 

1) hal-hal yang sejalan dengan Islam, diteruskan dan dikembangkan. 

2) Hal-hal yang belum sepenuhnya sejalan dengan Islam, diusahakan 
penyesuaiannya supaya sejalan dengan Islam 

3) Hal-hal yang bertentangan atau tidak dapat disejalankan dengan Islam 
dilarang (dihapus) diganti dengan yang sejalan dengan Islam. 


Ada aliran lain yang berpendirian bahwa Islam datang untuk menghapus 
segala yang sudah ada pada suatu kelompok manusia kemudian diganti 
dengan yang diajarkan oleh Islam. Hanya yang tegas diajarkan oleh Islam 
boleh dilakukan. Yang tidak diajarkan, dilarang. 

1) Khotbah Jum'at pakai tongkat, dilarang 

2) Bedug, kenthongan dan konengan, dilarang 

3) Memayungi jenazah, dilarang 

4) Memperingati hari lahir seseorang (hatta hari lahir Rasulullah) dilarang 
5) Kenduren dilaraig 


Memang, kita melihat kenyataan ada dua kecenderungan di dalam 


menghadapi kebudayaan yang sudah ada (atau akan ada) pada suatu bangsa, 
yaitu : 


Pertama : Kecenderungan terlalu keras terhadap yang lama tetapi 
longgar terhadap yang baru 

Kedua : kecenderungan terlalu keras terhadap yang baru tetapi 
longgar terhadap yang lama 
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kedua-duanya perlu di-tawassuth-kan menjadi 


an ne passat 


PALI pan coe 


“Memelihara yang lama yang baik dan mencari yang baru yang 
lebih baik” 


3. Masih ada satu hal lagi yang perlu dikemukakan, yang sangat mempe- 
ngaruhi timbulnya perbedaan pendapat antara Ahlussunnah dengan beberapa 
aliran lain, yaitu tentang methoda pemahaman terhadap Al Quran dan Al 
Hadits. 


a. Ada aliran yang berpendapat bahwa segala pendapat keagamaan harus- 

lah hanya berdasar Al Odran dan Al Hadits, menurut teknya (naskah) 

` yang harus difahami dengan ijtihad sendiri-sendiri, tidak boleh mengikuti 
hasil ijtihad orang lain. 

b. Ahlussunnah berpendirian sama kokohnya, bahwa sumber Ajaran Islam 
hanyalah Al Quran dan Al Hadits. Tetapi di dalam memahaminya dan 
mengambil kesimpulan pendapat daripadanya, harus diikuti methoda 
tertentu, dengan memperhatikan penafsiran para ahli terdahulu, terutama 
para Shahabat. Penafsiran terhadap dokumen paling luhur (Al Quran dan 
Al Hadits)tidak mungkin berhasil baik dan benar, kalau dilakukan secara 
gampang-gampangan. Referensi dari para ahli secara berkesinambungan 
harus diperhitungkan secermat-cermatnya. 


Dengan uraian yang tidak sempurna sistematikanya ini, kiranya 
sudah dapat difahami seperlunya. tentang sikap sosial Aglussunnah, 
perbandingannya dengan aliran lain, latar belakang dan perkembangannya 
sehingga terjadi perbedaan-perbedaan, sampai di zaman ini.Syi'ah masih ada 
dalam wujud kelompok secara fisik, sedang Khawarij, Mw'tazilahdan bebe- 
rapa aliran lain sudah tidak ada wujudnya sebagai kelompok fisik, tetapi 
perwatakan dan sikapnya masih terasa pengaruhnya di kalangan Islam, 
meskipun hanya muncul secara sporadis. 


Kalau diperhatikan secara seksama, maka terlihat satu ciri utama 
Ahlussunnah yang essensial, yaitu sikap tawassuth (usaha untuk men- 
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jadi bersifat wasath), sesuai dengan firman Allah SWT 
BT AG SUN 
A ong 
Kana TE a 


“Demikianlah, KAMI telah menjadikan kamu sekalian (ummat 
Islam) sebagai Ummat pertengahan (wasath = adil dan pilihan) agar kamu 
menjadi saksi (tolokukur) atassikapdanperbuatan) manusia umumnya dan 
supaya Rasulullah SAW menjadi saksi (tolok ukur) atas sikap dan perbuatan 
kamu sekalian”, Al baqarah 143. 


Ummat wasath, ummat pertengahan yang pantas menjadi tolok 
ukur penilaian bagi ummat manusia umumnya, tidak bersikap mengujung 
( jer ) (tatharruf) berada pada salah satu ujung dan berhadapan 
dengan ujung lain) 

Sikap tawassuth ( . usaha menjadi wasath) ini sama sekli 
bukansebagai hasil dari hukum dialektika, dimana ada thesa yangberhantaman 
dengan antithesa kemudian menimbulkan synthesa. 

Wasathiyatul Islam (kewasathan Islam) memang sudah demikian 
aslinya ditetapkan oleh Allah SWT: 

Tawassuth ini seringkali dilengkapi dengansifat I'tidal ( Je) 
dari kata al'AdI) artinya usaha terus menerus berlaku adil, bersikap tegak 
Jurus, maka tumbuhlah semboyai 


Ia abs NS NG RH 


“Sikap pertengahan dan tegak lurus di segala hal” 


Tgwassuth wal tida, masih sering dilengkapi lagi dengan sifat 
Tawazun (OA, dari kata al Wan DIP yang berarti 
saling bersetimbangan, tidak berat sebelah. 

Karakteristik Tawassuth, I'tidal dan Tawazun ini tercermin dalam 
segala bidang: Aqidah, Syari'ah dan Akhlag/Tashawwuf serta tercermin di 
dalam aspek hablun minallah hablun minannas. 


Khitthah Nahdliyah 
dan Usaha Pelestariannya 


Khittah Nahdliyah 


1. Apa yang sekarang disebut Khitthah Nahdlatul Ulama 1926 atau Khitthah 
Nahdliyah, kiranya dapat diberi pengertian: Garis garis besar Perjuangan 
Nahdlatul Ulama dan sekaligus juga Pedoman Amaliyah Kaum Nahdliyin 
sebagai penerapan Ajaran Ahlussunnah Waljamaah. 

Khitthah ini, sesungguhnya merupakan wawasan, penghayatan 
dan pola penerapan Ajaran Islam yang sudah membudaya di kalangan para 
Ulama Ahlaussunnah dan para pengikutnya di Indonesia ini. Ketika para 
Ulama ini mendirikan Jam'iyah yang dib&ri nama Nahdlatul Ulama, maka 
wawasan, penghayatan dan pola penerapan ini dituangkan menjadi khitthah 

` bagi Jam'iyah ini. 

Tidak banyak yang dapat dirumuskan secara tertulis dalam do- 
kumen Jam'iyah ini dengan jelas tentang khitthah ini. Dalam Anggaran Da- 
sar dan Anggaran Rumah Tangga, hanya masalah “bermadzhab salah satu 
dari madzhab empat”, “haluan ahlussunnah waljamaah””, “kepengurusan 
terdiri dari Syuriyah dan Tanfidziyah”” dan hal hal lain yang tidak jelas 
hubungannya dengan khitthah. 

Sebanyak yang dapat dirumuskan dalam dokumen resmi Jam'iyah 
masih lebih banyak lagi yang “tersimpan” pada diri Ulama yang disam- 
paikan kepada Kaum Nahdliyin melalui keteladanan tingkahlaku dan pe- 
ngajian pengajian, dilengkapi dengan pembinaan rutin yang disebut Lailatul 
Ijtima', pertemuan para anggota di ranting dengan pengurusnya. Para Ulama 
Pengasuh Pesantren dengan kesederhanaannya, tanpa kurikulum yang rumit 
rumit selalu berhasil mencetak santri santri yang bermental Nahdliyah 
seutuhnya, meskipun ada kalanya Sang Kiai tidak termasuk susunan pe- 
ngurus Jam'iyah. Jalur utama pewarisan dan pelestarian Khitthah Nahdliyah 
adalah keteladanan pura Ulama dan para Pengurus Jam'iyah yang intensi 
Pesantren pada zaman itu hampir menjadi suplayer tunggal tenaga Jam'iyah. 
Pengurus Jam'iyah bukan saja berfungsi sebagai pengerak dan pengelola 
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Organisasi, tetapi sekaligus juga pembimbing Khitthah Nahdliyah. 
Dalamsituasi demikian, tidak dirasakan perlunya rumusan tentang 
Khitihah Nahdliyah, tetapi Khitthah itu berjalan, diwariskan dan dilestarikan, 
Keadaan menjadi lain, setelah intensitas keteladanan menurun. 
Menurunnya intensitas keteladanan (Uswah Hasanah) ini disebabkan oleh 
beberapa hal antara lain: 


a. Keanckd-ragaman asal lingkungan (sub kultur) tenaga yang kemudian 
masuk menjadi warga Jam'iyah 

b. Menurunnya posisi Ulama di dalam kepemimpinan Jam'iyah 

c. Menurunnya fungsi pengurus Jam'iyah dalam keteladanan. 

d. Adanya (banyak) garapan Jam'iyah yang memberikan harapan men- 
dapat kenikmatan lahiriah, bukan tantangan memberikan pengorbanan. 

e. Semakin jauhnya jarakantara Ulama dengansebagian generasi muda kita, 
sebagai akibat perubahan struktur dan kultur di masyarakat. 


Semua faktor tersebut di atas berkaitan satu sama lain, tidak ada 
yang berdiri sendiri. 

Setclah jalurketeladanan (Uswah Hasanah) menurun intensitasnya, 
maka menurun pula intensitas Khitthah Nahdliyah di dalam Nahdlatul Ulama 
dan menjadikan apa yang sudah terjadi selama ini di dalam tubuh Jam'iyah. 
Yang perlu dicatat ialah bahwa yang terlibat di dalam kemelut ini justru bukan 
yang betul betul muda usia. 

Kini kita menyadari perlunya menerapkan kembali khitthah itu dan 
untuk itu diperlukan perumusan yang jelas, supaya dapat dilaksanakan 
bersama dan dilostarikan. 

Ada dua hal yang kiranya terlebih dahulu perlu dikemukakan dalam hal rumusan 
Khitthah Nahdliyah ini, yaitu: 


Pertama: bahwa Khitthah Nahdliyah ini merupakan pelaksanaan Ajaran 
Islam Ahlussunnah dan sekaligus garis garis besar perjuangan 
Nahdlatul Ulama di dalam melestarikan, mengembangkan dan 
menerapkannya menurut kondisi Indonesia. 


Kedua: Bahwaolehkarena itu, KhitthahNahdliyahmengandungperpaduan 
antara: 
a. Unsurunsur yang merupakan pendirian dasar Islam Ahlussunnah 
yang universal, 
b. Unsur-unsur yang merupakan strategi dasar bagi pembinaan 
Kaum Muslimin di Indonesia untuk mau dan mampu melak- 
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sanakan Ajaran islam Ahlussunnah di tengah tengah masyarakat 
bangsa Indonesia, 


5. Berdasar pengamatan dan pengalaman pribadi ditambah kemampuan 
pemikiran penyaji makalah yang sangat terbatas, dapat dikemukakan bah- 
wa Khitthah Nahdliyah mengandung unsur unsur pokok sebagai berikut: 


Pertama : Sifat Diniyah, keagamaan, " 
Kedua : Sifat Ijtima'iyah, kemasyarakatan, 
Ketiga : Sistem Bermadzhab, 

Keempat : Kedudukan dominan bagi Ulama, 
Kelima : Pemilihan bidang kegiatan, 
Keenam : Sistem Pembinaan Ummat, 
Ketujuh : Karakter Tawassuht. 


- Meskipun ketujuh unsur pokok ini akan dijelaskan agak terperin- 
ci, tidak berarti bahwa masing-masing terpisah satu dengan yang lain. Semua 
unsur itu merupakan satu kesatuan yang utuh. 


a 


Sifat Diniyah Nahdlatul Ulama day 

“Nahdlatul Ulama didirikan atas dorongan (motivasi) keagamaan, 

sebagaimana disaksikan oleh sejarah, bukan motif politik, ekonomi dsb. 

Bergerak di atas kaedah kaedah keagamaann. 

:. Bercita-cita keagamaan, Izzul Islam walMustimin menuju Rahmatan lil 
“aalamin. 


os 


Karena sifat diniyah yang kokoh ini, beberapa sikap Nahdlatul 
Ulama ada yang kurang dimengerti oleh pihak pihak yang menilainya dari 
sudut lain, sedang Nahdlatul Ulama melihatnya dari Kacamata keagamaan. 


Sifat diniyah inilah yang paling dominan di dalam Nahdlatul Ulama. 


7. Sifat Ijtima'iyah ini menggariskan bahwa Nahdlafal Ulama: 
a. menempatkan diri di tengah tengah masyarakat yang bagaimanapun 
majmuknya, sebagai bagian dari masyarakat. 
b. menitikberatkan perjuangannya pada kegiatan yang bersifat kultural, 
dalam arti berusaha dan mengajak masyarakat untuk mewujudkan 
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kultur yang dicita citakan, yaitu kultur yang sejalan dengan Islam, kultur 
yang dilandasi oleh Ajaran Islam. 


Sifat Ijtima'iyah dan Diniyah sangat mempengaruhi pemilihan 
bidang bidang kegiatan Nahdlatul Ulama. 


Sistem Bermadzha menurut pendirian Nahdlatul Ulama adalah 
satu satunya sistem yang paling tepat dalam memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Al Qur'an dan Al Hadits, karena: 


a. proporsional, menempatkan mereka yang memenuhi syarawt ijtihad 
sebagai mujtahid dan mereka yang tidak memenuhi syarat ijtihad 
ditempatkan sebagai mugollid atau mutamadahil 


b. kenyataan menunjukkan bahwa pada zaman yang akhir akhir ini sudah 
tidak diketemukan (oleh Nahdlatul Ulama) tokoh yang memenuhi syarat 
ijtihad yang tingkat dengan para mujtahid mu'tabar. 

e. Kenyataan sejarah menunjukkan bahwa di antara banyak madzhab (kasil 
hasil ijtihad), hanya ada empat madzhab yang terkodifikasikan secara 
tertib dan terpelihara utuh serta berkembang di dunia Islam. 


Satu kenyatan yang unik ialah bahwa Kaum Nahdliyin yang 
'bermadzhab tidak kalah tekunnya mempelajari teori teori ijtihad dibanding 
dengan mereka yang merasa mampu berijtihad sendiri. 


Dengan sistem bermadzhab ini, kemurnian Ajaran Islam akan 
terpelihara melalui jalur jalur pewarisan yang bersinambungan dan dapat 
diperanggungjawabkan. 


Kedudukan dominan bagi Ulama, dapat dijelaskan bahwa Ulama 
menurut kriteria yang dipegang teguh oleh Nahdlatul Ulama adalah Pewaris 
para Nabi ( s mewarisi Ilmu, Amal dan Akhlag Nabi 
sekaligus. Oleh Karena itu, bagi organisasi keagamaan, para Ulama harus 
mendapat kedudukan yang dominan di dalarn Nahdlatul Ulama. 


a. Dalam struktur organisasi, Syuriyah yang hanya terdiri dari para Ulama 
menjadi pimpinan tertinggi. Bahkan dahulu, pada awal berdirinya, Nah- 
dlatul Ulama hanya punya Pengurus yang terdiri dari Ulama. Tenaga non 
Ulama yang diperliikan, diangkat semacam karyawan staf. 

b. Ulama yang tidak termasuk pengurus formal sturktural (terutama Pe- 
ngasuh Pesantren) mendapat kedudukan penting di dalam Nahdlatul 
Ulama, melalui Musyawarah musyawarah Alim Ulama, yang kepu- 
tusannya mungkin lebih berbobot daripada keputusan konperensi atau 
muktamar resmi. 
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c. Hakekatnya Nahdlatul Ulama itu organisasinya para Ulama, terbukti dari 
nama yang bukan Nahdlatul Ummah atau Nahdlatul Muslimin. Keluarga 
Nahdlatul Ulama yang non Ulama adalah pendukung perjuangan para 
Ulama, tidak boleh menuntut persamaan hak organisatoris. 


d. Para Ulama pendiri Nahdlatul Ulama berpendapat bahwa yang paling 
harus didahulukan adalah bersatu dan bangkitnya para Ulama Ahlus- 
sunnah untuk bersama menyusun kekuatan guna melestarikan Ajaran 
Ahlussunnah. Kalau Ulamanya sudah bangkit, maka akan bangkitlah 
semua santri, baik yang masih ada dipesantreh maupun yang sudah 
tersebar di masyarakat dengan segala macam kedudukannya. 


e. Menghormati Ulama dilakukan dengan menghormati pribadinya, 
menghargai pendapatnya, memberikan input dengan jujur dan ikhlas 
untuk diambil keputusan, tidak menjerumuskan tidak memperalat dan 
sebagainya. 


Pemilihan bidang kegiatan oleh suatu organisasi dalam perjua. 
ngan adalah sangat penting, karena tidak mungkin ada organisasi yang 
mampu melakukan kegiatan di segala bidang. Terlalu bernalsu menggarap 
segala bidang bisa berakibat tidak tergarapnya semua bidang. Oleh karena itu, 
Nahdlatul Ulama menjatuhkan pilihan pada beberapa bidang garapan ter- 
tentu dengan mempertimbangkan kaitannya dengan ke-djziyah-an dan ke- 
ijtima`iyah-an, yang akan memberikan pengaruh besar terhadap aspek kul- 
tural. Bidang bidang itu ialah: K 


Bidang Ubudivah, ketekunan ibadah secara kualitatif dan kuantitatif. 


b. Bidang Da'wah, penyiaran Islam yang biasanya cenderung menjang- 
kau sasaran yang luas. 


c. Bidang Ma'arif: pendidikan Islam yang berorientasi kepada intensitas dan 
kontinuitas, dengan membuka madrasah, sekolah dan sebagainya. 


d. bidang Mabarrot. ibadah sosial untuk meringankan beban masyarakat 
dengan membuka panti santunan, balai kesehatan dan sebagainya, 


e. Bidang Mu'amalah: (bimbingan berekonomi) yang effektif rasional 
sepanjang ajaran Islam. 


Pembinaan Ummat, menurut Nahdtatul Ulama dilakukan melalui 
dua jalur yaitu: 
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a Jalur Jam'iyah (jalur organisatoris) yang menggunakan sistem organ- 
isasiumum, seprti keanggotaan, kepengurusan, tatakerja, tata usaha, tala 
musyawarah dan sebagainya. Melalui jalur ini dibina para pengurus dan 
para anggota yang meskipun jumlahnya tidak banyak, namun memiliki 
kesadaran dan disiplin di dalam sistem keorganisasian, sehingga mampu 
mengajak dan membawa masyarakat di sekitarnya ke arah tujuan yang 
dicita-citakan. 


b. Jalur Jama 'ah (jalur kultural), melalui pengajian umum, tahlilan, dibaan 
dan sebagainya untuk melestarikan kultur yang sejalan atau yang dijiwai 
oleh Ajaran Islam Ahlussunnah. Warga Jamaah ini tidak memerlukan 
pendaftaran, tanda keanggotaan dan macam-macam administrasi/ 
organisasi yang mungkin tidak terpikul oleh pengurus. Sebagian deri 
mereka dapat dimasukkan anggota ormas Nahdlatul Ulama yang di- 
kelola secara organisatoris. Cukuplah bagi mereka disediakan langgar 
tempat berkumpul, bershalat jamaah, berwirid, bertahlil, berdibaan dan 
sekali sekali diadakan Pengajian Umum, 


Dua jalur yang searah ini telah membuktikan keberhasilannya 
pada zaman sebelum perang dunia kedua. Tetapi sekarang menjadi kabur. 
Tidak jelas siapa anggota Jam'iyah Karena tidak ada daftar anggota yang 
tertib organisatoris dan semua warga Jamaah merasa menjadi anggota 
Jam'iyah. 


12. Karakter Tawassuth, sikap wajar, sikap toleran, mau mengerti pendirian 
pihak lain tanpa mengorbankan pendirian sendiri, baik sebagai kelompok 
maupun Sebagai pribadi, sebagaimana ditunjukkan oleh para Muballigh 
terdahulu, ternyata telah berhasil meratakan Islam keseluruh pelosok tanah 
air Indonesia 


Lebih daripada itu, Karakter Tawassuth adalah Karakter Islam 
ng sesuai dengan fithrah kemanusiaan, Karakter Ahlussunnah yang 
‘universal. Nahdlatul Ulama selalu berpegang teguh kepada karakter ini, di 
dalam segala kegiatan organisasi dan tingkahlaku pribadi. 
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Pelestarian Khitthah 


13.Khitthah Nadliyah perlu dipulihkan, dikembangkan, diwariskan dan 
dilestarikan. : 
a. Perlu dipulihkan karena ternyata di sebagian tubuh Nahdlatul Ulama 
sendiri, khitthah itu sudah tidak utuh lagi, 
b. Perlu dikembangkan, dalam arti disesua 
perkembangan. Dikembangkan dalam ai 
seluruh tubuh Nahdlatul Ulama, 
c. Perlu diwariskan kepada generasi penerus karena mereka yang akan 
melestarikan Nahdlatul Ulama dengan khitthahnya. 


penerapannya dengan 
diluaskan dan diratakan ke 


14 Syarat ulama bagi pemulihan dan pengembangan Khitthah yang sekarang 
< sudah tidak utuh lagi itu ialah: 
a. Tekad bulat dan kesediaan penuh melaksanakan penerapan Khitthah, di 
“mulai dari tingkat pengurus. ` 
b. Membenahi mekanika komunikasi dan organisasi, untuk memperlancar 
jalur pembinaan menjangkau para anggota di ranting ranting. 


Kenyataan sekarang ini menunjukkan bahwa kesibukan 
berorga belum menjangkau pembinaan anggota, baru “ramai” di 
lengah dan diatas. Perlu konsep dan pelaksanaan pembinaan anggota ini, baik 
secara organisatoris maupun mental ideologis. 


15. Pewarisan khitthah kepada generasi penerus (bukan hanya yang remaja te- 
tapi juga yang sudah muda dewasa), memang memerlukan pemikiran tersen- 
diri, karena ada beberapa faktor khusus, antara lain: 

a. Sifat alamiah remaja/pemuda yang kritis, memerlukan persiapan khusus 
buat meyakinkan mereka terhadap sesuatu “arah pembinaan”. 

b. Generasi penerus yang sebagian tidak sempat mendapat pewarisan 
khitthah melalui keteladanan Ulama/Pemimpin, memerlukan keterangan 
tentang khitthah ini mulai dari awal sekali. 

c. Kebiasaan di kalangan kita yang cenderung “kurang adanya komuni- 
kasi dua arah antara yang muda dan yang tua” sehingga dialog terbuka 
antara yang muda dan yang tua kurang intensif, perlu ditinjau kembali, 

d. Pergeseran struktur dan kultur generasi muda kita yang cenderung lebih 
heterogen dibanding masa masa yang lalu, memerlukan konsep pelaya- 
nan baru bagi mereka. 
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16 Kaderisasi (dalam arti terbatas berwujud latihan, penataran dan sebagainya) 
yang sudah banyak dilakukan, terasa kurang terarah kepada pengemba- 
ngan/pewarisan Khitthah Nahdliyah. Biasanya hanya tersisipkan beberapa 
puluh menit mata pelajaran“ Ahlussunnah Waljamaah’, sedang matapelajaran 
penting lainnya seperti leadership, manajemen dan organisasi/administrasi 
diberikan menurut “keilmuan murni” (semacam mata kuliah di fakultas) 
tanpa berorientasi kepada Khiuhah Nahdliyah. Perlu diusahakan penyu- 
sunan diktat pelajaran yarig berorientasi kepada khitthah, umpamanya : 


a. Kepemimpinan untuk organisasi Mahasiswa/Pelajar/Pemuda Ahlussun- 
mah (disamping teori umum leadership). 

b. Jaringan perjuangan kaum Ahlussunnah di bawah naungan Nahdlatul 
Ulama (supaya setiap ormas tahu letaknya di dalam jaringan itu dan tahu 
masa depannya), 

e. Pendirian pendirian dasar Ahlussunnah (termasuk sikap sosialnya yang 
sekarang kita bahas ini). 


Yangsudah patut dipuji adalah LP Ma'arif yang sudah memasukkan 
Bidang Studi ke-NU-an/Ahlussunnah Waljamaah (hakekainya sama dengan 
Khithah Nahdliyah) lengkap dengan kurikulum dan silabinya, mulai dari 
Ibtidaiyah/SD sampai Aliyah/SMA. Kesulitan bagi LP Ma'arif ialah tenaga 
Pengajar/Pendidik untuk ini yang masih harus ditingkatkan jumlah dan 
kemampuannya. Mungkin juga kurikulum dan silabi itu masih selalu 
memerlukan penyempurnaan penyempurnaan. Langkah LP Ma'arifini perlu 
didukung dan dibantu oleh seluruh keluarga Nahdlatul Ulama, terutama 
nga tenaga yang kritis, energik dan berpandangan 


Problematika dan Pencegahannya 

17 Masalah pengembangan (pemulihan, pewarisan dan pelestarian) Khitthah 
bagi generasi mudafgenerasi penerus, mengandung problema problema, 
antara lain: 


a. Mekanisme komunikasi dan organisasi internal yang baru “ramai” di 
tengah dan di atas, belum menjangkau pembinaan para anggota. 

b. Konsep Khitthah Nahdliyah yang belum dirumuskan secara sistematis 
dan belum didokumentasikan secara resmi 


c. Tenaga tenaga "penyalur" yang masih belum dipersiapkan. 


d. Methgda pengembangan (pemulihan dan sebagainya) yang belum di- 
susun. 
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18. Secara logika teoritis, sangat mudah memecahkan problema problema ter- 
sebut. Yang belum menjangkau, dijangkaukan. Yang belum dirumuskan, 
dirumuskan. Yang belum siap, dipersiapkan dan seterusnya. Tetapi dalam 
praktek, beberapa problema di atas dalam usaha pemecahannya akan 
menyangkut berbagai problema yang lain. 

isme komunikasi dan organisasi internal di tingkat 

cabang, anak cabang dan ranting, sudah menyangkut sistem keang- 
golaan, kemampuan pengurus ranting mengelola daftar anggota dsb. 

b." Mengkonsep khitihah yang menjadikannya dokumen resmi, sudah 
menyangkut siapa yang bertugas, siapa berhak memutuskan, perlu ada 
input dari bawah dan samping dsb. 

c. Menyiapkan tenaga penyalur, sudah menyangkut latihannya, pena- 
tarannya, methoda penatarannya dsb. 

d. Menyusun methoda pengembangan khitthah, menyangkut tenaga 
penyusun. 

Yang tidak kalah pentingnya ialah: Bagaimana Ansor berperan 

di dalam kegiatan kegiatan tersebut? Menjadi penuntut? Pelopor? atau 

Pasif saja? 

19. Rintangan akan timbul, kalau kita tidak berkonsentrasi penuh di dalam 
melangkah kembali kepada Khitthah ini. Mungkin kita terlalu peka terhadap 
lemparan issue dari luar yang sengaja bermaksud membikin kita ribut 
memberi tanggapan yang tidak berguna. Ibarat orang naik kendaraan, kita, 
seringkali lebih memperhatikan kendaraan kendaraan lain yang seliweran, 
tetapi tidak berkonsentrasi memperhatikan kendaraan sendiri. Ketika ken- 
daraan sendiri macet di tepi jalan, kita hanya meneriaki kendaraan lain 
yang melaju di depan mata kita. 


Sebaiknya kita bertekad membenahi kendaraan kita sendiri ter- 
lebih dahulu. Biarlah sementara ini kendaraan lain melaju. Insya Allah de- 
ngan potensi dan prestasi yang normal, kita tidak akan terlalu ketinggalan. 
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Bagaimanapun, Nahdlatul Ulama yang normal dan stabil ak 
lebih diperhitungkan orang daripada Nahdlatul Ulama yang vokal dan labil. 


Wallulmuwafiig ilaa agwamittharig. Amin. 


Ikhtisar 


1. Ahlussunnah memiliki pendirian pendirian dan sikap sikap tertentu, bukan 
saja di dalam urusan hablun minallah, tetapi juga di dalam urusan hablun 
minannas, dengan tetap berlandaskan dan bersumber pada maa ana alaihi! 
yauma wa ash-haabii. 


Berbeda dengan sikap sosial beberapa aliran lain, sikap sosial Ahlussunnah 
bersifat Tawasssuth, karena Islam adalah Agama Tawassuth. 


3. Nahdlatul Ulama menegaskan diri sebagai Ahlussunnah dan karena itu s 
lalu berusaha menegakkan, mengembangkan dan melestarikan Islam 
Ahlussun-nah, melalui strategi dasar yang sesuai dengan kondisi Indonesia 


4. Rangkaian antara prinsip Ajaran Islam dan strategi dasar itulah yang di- 
sebut Khitthah Nahdliyah yang terbukti berhasil melestarikan dan 
mengembangkan Islam Ahlussunnah di Indonesia. 


5. Pada beberapa waktu terakhir ini, Nahdlatul Ulama mengalami kemelut 
karena (sebab utamanya) Khitthah Nakdlivah tidak terlaksana secara utuh 
lagi dan karena itu disadafi perlunya pemutihan kembali Khitthah itu serta 
pewarisannya kepada generasi penerus. 


6. Pemulihan Khitthah dimulai dari pimpinan dan melalui mekanisme ko- 
munikasi dan organisasi yang lancar diratakan kepada para anggota. 


7. Pe n Khitthah kepada generasi penerus (muda) pada situasi di mana 
sudah terjadi pergeseran struktur dan kultur di kalangan mereka, me- 
merlukan konsepsi yang lebih rasional, disertai sikap keterbukaan dan 
komunikasi dua arah antara yang muda dan yang tua. 
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8. Khitihah Nahdliyah dipulihkan, diwariskan dan dilestarikan melalui ru- 
musan yang terdokumentasikan secara tertib dan (terutama) keteladanan 
para pemimpin. 


9. Nahdlatul Ulama perlu mengkonsentrasikan perhatian dan langkahnya ke- 
pada pembenahan dirinya dan (kalau perlu) mengurangi sikap reaktif ter- 
hadap issue yang datang dari luar. 


Pemulihan Khittah 
Nahdlatul Ulama 1926 


Bagian Pertama 


A. HAKEKAT NAHDLATUL ULAMA DAN KEDUDUKAN ULAM DI 
DALAMNYA 


1. Nahdlatul Ulama adalah Jam'iyah Diniyah Islamiyah yang didirikan oleh 
para Ulama yang memiliki kesamaan wawasan keagamaan, yaitu wa- 
wasan/haluan Ahlussunnah Waljama'ah. Jam'iyah ini didirikan untuk 
menjadi wadah mempersatukan diri dan langkah di dalam melakukan 
tugas memeli-hara, melestarikan, mengembangkan dan mengamalkan 
Ajaran Islam ala Ahlissunnah Waljama'ah itu. 

Para Ulama pendiri Nahdlatul Ulama dan hampir semua Ulama yang 
kemudian ikut bergabung di dalamnya adalah para Ulama Pengasuh 
Pesantren yang bukan saja menjadi panutan para santrinya, tetapi juga 
menjadi panutan Kaum Muslimin di lingkarannya masin 
Langkah para Ulama itu diikuti oleh para santrinya, buka: 
sih berada di pesantren, tetapi (terutama oleh para santri yang sudah 
tersebar lu-as di segenap masyarakat dengan bermacam kedudukan- 
nya masing-masing. 

Sesungguhnyalah, bahwa Nahdlatul Ulama adalah perkumpulan Ulama 
yang bangkit dan membangkitkan para santrinya bersama Kaum Mus- 
limin di lingkarannya. Barang siapa menggabungkan diri ke dalam 
Nahdlatul Ulama, maka dia harus menempatkan diri sebagai pendukung 
kebangkitan para Ulama itu, Tidak boleh ada yang mengabaikan 
kepemimpinan Ulama, apalagi berniat dan berbuat merebutnya. 56 


Kedudukan Ulama di dalam Nahdlatul Ulama adalah kedudukan sentral. 
a. Para Ulama adalah pendiri Nahdlatul Ulama, 

b. Para Ulama adalah pengendali Nahdlatul Ulama, 

c. Para Ulama adalah panutan Kaum Nahdliyyin. 

Bukan sekedar kebetulan, kalau Jam'iyah ini dinamakan Nahdlatul Ula- 
ma, bukan Nahdlatul Ummah atau Nahdlatul Muslimin atau nama lain- 
nya. Nama itu menunjukkan bahwa Jam'iyah ini adalah perkumpulan pa- 
ra Ulama dengan para pendukungnya. 


P 


Ketika kedudukan Ulama sedemikian mantap, mantap pula perjalanan 

Nahdlatul Ulama. Tetapi sejarah mencatat bahwa telah terjadi pergeseran 

kedudukan Ulama di dalam Nahdlatul Ulama. Bahkantenaga “teknokrat” 

(Tanfidziyah) yang seharusnya menjadi “orang kepercayaan” Ulama, 

ada yangsudah bersikap menentang (dan bahkan menantang) Ulama yang 

nota bene mempunyai kedudukan formal organisatoris (Syuriyah). Sikap 
inilah yang menggoyangkan sendi-sendi Nahdlatul Ulama. 

3. Kesadaran akan adanya gejala dan ancaman bahaya ini sudah lama 
tumbuh dikalangan Nahdlatul Ulama, bahkan beberapa keputusan sudah 
diambil untuk “Kembali kepada Khittah 1926" (keputusan Muktamar 
Surabaya 1971/1391: - 8 tahun kemudian dijabarkan dalam Muktamar 
Semarang 1970/1300, -4 tahun kemudian sampai Munas Ulama Situbondo 
1983/1404, - 12 tahun belum dilaksanakan), untuk memulihkan kedu- 
dukan dan fungsi Ulama, untuk kelestarian Nahdlatul Ulama, Tetapi 
sampai sekarang belum ada realisasinya. Hambatan dengan bennacam 
dalih dan taktik. masih harus dihadapi dandi atasi dengan tekad yang bulat. 

4. Oleh karena itu, selayaknya kalau para Ulama yang bermusyawarah 

sekarang ini dapat merumuskan langkah-langkah untuk mengatasi 

hambatan dan tantangan itu secara tuntas, di samping membahas masa-il 
diniyak yang lain. 

Untuk ini, diperlukan keberanian mempertaruhkan kewibawaan kita 


dan (tentunya) dengan tawakkal kepada Allah SWT. 
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B. LANGKAH-LANGKAH ORGANISATORIS 
1. Wewenang Ulama (Syuriyah) perlu dipertegas sesuai dengan fungsi 
pengendali Nahdlatul Ulama, dengan rumusan : 

a. Bahwa Pengurus Nahdlatul Ulamadi semua tingkatanadalah Pengurus 
Syuriyah (Ulama). 

b. Bahwa yang dipilih oleh Musyawarah (mulai dari Muktamar sampai 
Rapat Anggota) hanyalah Pengurus Syuriyah, 

c. Bahwa Pengurus Pelaksana (Tanfidziyah) diangkat dan diberhenti- 
kan oleh Pengurus Syuriyah dengan mempertimbangkan hasil 
musyawarah. 

2. Sebagai imbangan terhadap besarnya wewenang Syuriyah, perlu dia- 
dakan persyaratan yang lebih ketat untuk dapat dipilih menjadi Pengurus 

Syuriyah di semua tingkatan. 


C. GERAK OPERASIONAL 
1. Gerak Operasional Nahdlatul Ulama dilakukan berdasar : 
a. Pandangan hukum Aqidah dan Syari'ah, 
b. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, 
c. Program Kerja, Tatakerja dan Keputusan keputusan yang ditetap- 
kan atau disahkan oleh Pengurus Syuriyah. 

2. Pengurus Syuriyah Kolektif (tidak individual) berwenang membatal- 
kan rencana kerja dan/atau menghentikan pelaksanaannya kalau ter- 
nyata : 

a. bertentangan dengan ajaran atau kepentingan Islam, 
b. bertentangan dengan AD/ART, Program Kerja dan/atau keputu- 
san yang sudan ditetapkan 
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3. Cita-cita dan langkah-langkah Nahdlatul Ulama sejak didirikan bertum 
pu pada gerakanishlaah(perbaikan dan peningkatan kebaikan). Hal in 
sejalan dengan tujuan Pembangunan nasional sekarang ini, yaiti 
Pembangunan Manusia Indonesia Seutuhnya. 

Oleh karena itu,Nahdlatu! Ulama berpartisipasi aktif dan positif dalan 
gerak pembangunan bangsa dan negara,bukan saja sebagai pemenuhar 
kewajiban nasional tetapi juga sebagai kewajiban keagamaan dan sebaga 
usaha merealisasi cita-citanya sendir 


Nahdlatul Ulama selalu berusaha sekuat tenaga mewujudkan Khaire 
Ummah di dalam masyarakat Pancasila, didalam wadah Negara Kesatuar 
Republik Indonesia. 


D. HAK BERPOLITIK 


1. Hak berpolitik adalah salah satu hak asasi seluruh warganegara, termasuk 

warganegara yang tergabung dalam Nahdlatul Ulama. tetapi Nahdlatul 

Ulama bukanlah wadah kegiatan berpolitik praktis. Penggunaan hak 

berpolitik harus dilakukan menurut peraturan perundangan, mengikuti 

kaedah agama dan moral yang luhur, sehingga tercipta budaya politik 

yang sehat. 

Oleh karena itu, Nahdlatul Ulama: 

a. Menghargai warga negara yang menggunakan hak politiknya secara 
baik dan bersungguh-Sungguh. ` 

b. Memberikan kebebasan penuh kepada warganya untuk masuk atau 
tidak masuk suatu organisasi politik yang namapun dan menyalurkan 
aspirasi politiknya melalui organisasi politik pilihannya itu, selama 
dipandang bermanfaat dan tidak merugikan Islam dan perjuangan 
Ummat Islam, 59 


* 


Bagian Kedua 


I. PANCASILA 


» 


Penggunaan nama “Pancasila” bagi Dasar negara Republik Indonesia 
tidak tertulis dalam Undang Undang Dasar 1945, baik pada pembuka- 
annya, batang tubuhnya maupun pada penjelasannya. Penggunaan nama 
itu semula hanya untuk mempersingkat penyebutan butir-butir Dasar 
Negara yang tercantum pada Undang Undang Dasar 1945 (pembukaan, 
batang tubuh dan penjelasannya), supaya tidak usah memerincinya satu 
persatu. 


Tidak boleh ada perbedaan persepsi, ketika terucap atau tertulis kata 
Pancasila, dengan persepsi ketika terucap atau tertulis butir-butirnya 
secara terperinci : 


- Ketuhanan Yang Maha Esa, 

- Perikemanusiaan yang adil dan beradab, 

- Persatuan Indonesia, 

- Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam 
permusyaratan / perwakilan, 

- Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, 


Pada waktu yang lalu pernah Pancasila diperas menjadi trisila dan bahkan 
menjadi ekasila (gotong royong). Seolah-olah Pancasila dianggap sesuatu 
yang terlepas kaitannya sebagai satu kesatuan dari Pembukaan UUD 
1945, batang tubuhnya dan penjelasannya, sehingga dapat ditafsirkan, 
diperluaskan atau dipersempit makna dan fungsinya. Reaksi logis yang 
timbul dari “pemerasan” itu, antara lain ialah perbedaaan persepsi. 


a. Ketika terdengar/terbaca kata Pancasila, terasa seolah-olah terselip ada 
kegiatan "politik praktis” di dalamnya. 


b. Ketika terdengar/tertiaca butir-butir Dasar Negara secara terperinci 
satu persatu, terasa betapa luhurnya nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya. 
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Perbedaan persepsi sepert ini harus diluruskan. 


3. Sesungguhnya perumusan nilai-nilai luhur yang dijadikan Dasar Negara 
Republik Indonesia sudah tuntas dengan diundangkannya Undang- 
Undang Dasar 1945 (18 Agustus 1945). Semua pihak harus hanya 
memahami (memiliki persepsi tentang) Dasar Negara menurut bunyi 
dan maknanya yang terkandung pada UUD 1945 (Pembukaan, batang 
tubuh dan penjelasnnya) itu. 

Kaum Muslimin Indonesia (bersama-sama dengan seluruh bangsa 

Indonesia) juga memikul kewajiban memenuhi kesepakatan bersama 

itu. 

Kalau kaum Muslimin Indoneia (termasuk Kaum Nahdliyyin) menerima 

Dasar Negara Republik Indonesia itu, maka dasarnya bukanlah sekedar 

taktik tetapi berdasar prinsip: 

a. Bahwa Kaum Muslimin Indonesia (melalui para pemimpinnya) ikut 
aktif dalam perumusan dan kesepakatan tentang Dasar Negara itu. 

b. Bahwa nilai-nilai luhur yang dirumuskan menjadi Dasar Negara itu 
dapat disepakati dan dibenarkan, menurut pandangan Islam. 

4. Dasar Negara (Pancasila) dan Agama Islam adalah dua hal yang dapat 
sejalan dan saling menunjang. Keduanya tidak bertentangan dan tidak 
boleh dipertentangkan. Keduanya tidak harus dipilih salah satu dengan 
sekaligus membuang yang lain. 

Nahdlatul Ulama menerima Pancasila menurut bunyi dan makna yang 
terkandung di dalam Undang Undang Dasar 1945 (billafdhi walma'nal 
murad), dengan rasa tanggungjawab dan tawakkal kepada Allah. Nah- 
dlatul Ulama menolak penafsiran Pancasila yang menyimpang daripada 
itu dan menolak persepsi bahwa Pancasila adalah setingkat dengan 
Agama. 

Sikap terhadap pancasila dalam hubungannya dengan Agama, me- 
mang memerlukan kejelasan dan kejernihan, supaya tidak terperang- 
kap dalam pengambilan sikap yang tidak proporsional. a 


Rasulullah SAW memberikan petunjuk tentang nilai perjuangan, dalain 
sebuah Hadits (Riwayat Bukhari dan Muslim), sebagai berikut : 
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II. 


“Rasulullah SAW ditanya: “Seseorang berperang karena keberanian 
yang meluap-luap,seorang lain berperang karena perasaan bangga 
yang berlebih-lebihan dan seorang lagi berperang karena pamer. Maka 
‘mana di antaranya yang (termasuk) fi sabilillah?” 
Rasulullah menjawab: “Barangsiapa berperang (berjuang) supaya 
kalimah Allah menjadi luhur, maka dia berada fi sabilillah (di Jalan 
Allah)”. 
Perjuangan (atau mengambil sikap dalam perjuangan) dinilai dari tu- 
juannya yang tepat, yaitu fi #laai kalimatillah. Inilah yang menjadi 
masalah hukmiyan— priosiptil—dalam perjuangan ummat Islam, yaitu 
terletak pada tujuan dan motif (niat) yang menjadi pendorong utama. 
ASAS 
1. Kata “asas” berasal dari Bahasa Arab yang semula berarti: fondasi, 
kemudian lebih banyak dipergunakan dalam arti kiasandengan arti + 
landasan, kaedah, dasar, sila, dan semacamnya, dengan bobot yang 
berbeda-beda, tidak ada ukuran yang pasti. 
Dalam dokumen penting Kenegaraan kita (UUD 1945 dan GBHN), kata 
asas di pergunakan dalam berbagai konteks kalimat (siyaqul kalam) 
dengan bobot arti yang berbeda-beda pula. 
a. "Asas kekeluargaan" (bagi perekonomian negara, UUD 1945 
pasal 33) 62 


b. Asas-asas Pembangunan” (asas manfaat, asas usaha bersama asas 
demokrasi dansebagainya (GBHN Bab Il huruf C), 
“Sebagai satu-satunya asas” (asas bagi Parpol/Golkar, GBHN, Bab 
IV, sub POLITIK ...., No. 1 Huruf H. 
Jelas tampak perbedaan bobot dan peran arti asas pada berbagai 
rangkaian kalimat tersebut diatas 
Masalah yang dihadapi ialah masalah asas dalam hubungannya de- 
ngan organisasi. Apakah bobot dan peranannya merupakan satu- 
satunya hal yang menentukan segala-galanya sehingga kalau sudah 
dicantumkan suatu asas maka harus membuang yang lain (termasuk 
agama) ataukah sebagai landasan perjuangan bersama dalam orga- 
nisasi! 
2. Asas bagi Parpol/Golkar sudah tegas menurut GBHN (Tap MPR No. 
TI MPR/1983), yaitu Pancasila, sebagai satu-satunya asas. 
Meskipun GBHN hariya menentukan asas khususnya bagi Parpol/ 
Golkar, namun pemerintah sudah menyerukan dan mengajak dengan 
sangat supaya organisasi lain (organisasi massa, termasuk Nahdlatul 
Ulama) untuk mencantumkan asas tunggal Pancasila dalam Angga- 
ran Dasarnya. 


č 


Seruandanajakan yangsangat dari Pemerintahini patut dipertimbangkan 
dengan wajar, dengan kejernihan pikiran dan kesungguhan, berdasar 
kaedah Agama Islam. 

Bagi Nahdlatul Ulama sendiri, pencantuman asas pada Anggaran 
,Dasarbukanlahsuatu hal yang mutlak. Pada Anggaran Dasar Nahdlatul 
"Ulama 1926 (Statuten 1930) tidak tercantum asas apapun. Pasal satu 
menerangkan nama, pasal dua menerangkan tujuan dan pasal tiga 
langsung menerangkan ikhtiar (usaha). Meskipundemikian,komitmen 
Nahdlatul Ulama dengan Islam tidak diragukan oleh siapapun. 63 


Dalam Al Quran, tiga kali dipergunakan lafadh yang berasat dari lafadh 
“asas'',yang ketiga-tiganya mengenai asas pendirian masjid (ibadah), 
Yaitu : tagwa 
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“ue Sesungguhnya masjid yang diasaskan di atas (didirikan atas 
dasar) taqwa sejak hari pertama (masjid Quba) adalah lebih benar 
kamu mendirikan (shalat) di dalamnya. Di dalamnya berada orang- 
orang yang membersihkan diri. Dan Allah menyenangi orang-orang 
yang bersih”. 

“Maka apakah orang-orang yang mengasaskan bangunannya atas 
(mendirikan masjidnya atas dasar) taqwa kepada Allah dan keridlaan 
(Nya) itu yang lebih baik, ataukah orang orang yang mengasaskan 
bangunannya di tepi jurang yang runtuh, kemudian bangunan itu 
„runtuh bersamanya ke dalam neraka Jaharmam ? Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang dhalim"' (at Taubah 108 dan 109). 


3. Sesungguhnya menurut Ajaranislam, ikhlas dan tigwa itulah yang 
mutlak assi, sebagaimana firman Allah dalam Surat al Bayyinah 
ayat 5 (tercantum di bawah) dan Surat at Taubahayat 108-109 (tersebut 


di atas). 2 525 
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“Padahal mereka tidak diperintah kecuali menyembah Allah dengan 
(dasar) ikhlas (ketaatan yang murni) kepada Allah dalam melaksa- 
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nakan agama dengan lurus dan supaya mereka melakukan shalat 
dan menunaikan zakat. Yang demikian itulah agama yang lurus ”'(al 
Bayyinah 5). 

Para Ulama pendiri Nahdlatul Ulama mencukupkan diri dengan asas 
ikhlas dan taqwa tersebut, dalam amal ibadah dan perjuangannya. 
Itupun tidak perlu dicantumkan dalam Angaran Dasar, cukup dihayati 
dan dilaksanakan. 

Setelah Nahdlatul Ulama menjadi partai politik, baru dicantumkan 
asas pada Anggaran Dasarnya. Yaitu Asas Islam (Ahlussunnah 
Waljama’ah), bahkan kemudian ditambah dengan landasan 
perjuangan, yaitu Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945. 


Masalah asas dan pencantumannya dalam Anggaran Dasar (setidak- 
tidaknya menurut Nahdiatul Ulama) adalah istilah kepartaian. 
Lazimnya, partai-partai mencantumkan asas perjuangannya yang 
disebut juga ideologi politiknya. Ada ideologi politik nasionalisma, 
ada marhaenisma, marxisma dan lain lain. Partai Islam mencan- 
tumkan pula Asas Islam di dalam Anggaran Dasarnya. 
Pencantuman Asas Islam ini tentu dengan pengertian menempatkan 
Islam sebagai “ideologi politik”, karena Islam tidak boleh 
disetingkatkan dengan ideologi yangtidaksesuai/bertentangandengan 
Islam dan hanya dapat menerima ideologi yang sesuai atau yang 
sejalan atau yang tidak bertentangan dengan Islam. 

5. Dengan ajakan yang sangat itu, Pemerintah ingin bersungguh- 
sungguhmeratakan asas Pancasila bagi semua kelompok/organisasi 
masyarakat, supaya semuanya hanya berlandasakan Pancasila. Ada 
kekhawatiran terhadap adanya anasir anti Pancasila yang menyelinap 
melakukan kegiatannya di dalam organisasi nonpartai atau oraganisasi 
massa. Angkatan 45 bersungguh-sungguh ingin mewariskan, negara 
dan bangsa yang utuh, teguh, tidak terancam kegoncangan, kepada 
generasi penerus yang akan datang. 


Ajakan yang sungguh-sungguh dari Pemerintah itu patut difahami 
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secara wajar dan proporsional oleh semua pihak. Di samping itu, 

tidaklah berlebih-lebihan kalaudiharapkan pengertian yang mendalam, 

bahwa agama bagi semua pemeluk agama, adalah sesuatu yang sangat 
prinsipiil, Pemerintah selalu menegaskan tidak akan meng- Agama- 
kan Pancasila dan tidak mem-Pancasila-kanAgama. Dengan 
perkataan lain, bahwa berpancasila tidak harus dilakukan dengan 
mengkesampingkan Agama dan sebaliknya, bahwa beragama tidak 
harus dilakukan dengan mengkesampingkan Pancasila. 

. Oleh karena itu, Nahdlatul Ulama menanggapi ajakan yang sungguh- 
sungguh dari Pemerintah itu dengan pertimbangan : 

a. Bahwa Pemerintah dengan ajakannya itu tidak berarti mengajak 
Nahdlatul Ulama menerima asasjunggal Pancasila dengan sekaligus 
mengkesampingkan Islam, 

b. Bahwa Nahdlatul Ulama menerima Pancasila, berdasar pandangan 
Syar'iyah, bukan semata-mata berdasar pandangan politik, 

c. Bahwa Nahdlatul Ulama tetap berpegangan sepenuhnya kepada 
ajaran Agidah dan Syari'ah Islam. 

Nahdlatul Ulama yakin, bahwa tiga bahan pertimbangan ini dapat 

dipertanggungjawabkan sepenuhnya. 


MOTIF UTAMA SIKAP-SIKAP NAHDLATUL ULAMA 
Sebagai Jam'iyahDiniyah Islamiyah (organisasi keagamaan Islam), 
Nahdlatul Ulama selalu berpegang sepenuhnya kepada kaedah-kaedah 
keagamaan (Islam) dalam merumuskan pendapat-pendapat dan langkah- 
langkahnya. Motif keagamaan yang dominan ini, adakalanya kurang 
difahami olehpihak lain yang menggunakan kacamata lain. Ada beberapa 
contoh yang dapat dikemukakan tentang sikap-sikap Nahdlatul Ulama 
termaksud, antara lain : 

1. Pendapat Nahdlatul Ulama bahwa Indonesia ini (bahkan ketika masih 

dijajah Belanda) adalah Daru Islam (Keputusan Muktamar XI, 66 
di Banjarmasin, tahun 1936). 
Kata Daru Islam di sini bukan istilah politik / ketatanegaraan, tetapi 
sepenuhnya istilah keagamaan (Islam) yang lebih tepat diterjemahkan 
“Wilayah Islam?” (bukan negara Islam). Motif utama dirumuskannya 
pendapat ini ialah bahwa di wilayah Islam, kalau ada jenasah yang 
identitasnya tidak jelas non Muslim, maka harus diperlakukan sebagai 
Muslim. Di wilayah Islam, semua penduduk wajib memelihara keter- 
tiban masyarakat, mencegah perampokan dan sebagainya. 


2. Pendapat Nahdlatul Ulama ' menolak milisi Hindia Belanda, karena 


menurut pandangan Islam, Hukumnya haram. 


Resolusi Jihad Nahdlatul Ulama di awal revolusi fisik, yang mem- 
Jaralu-ain-kan setiap Muslim Indonesia ikut berperang / berjuang 
mempertahankan Negara Republik Indonesia (Negara Pancasila). Motif 
keagamaannya ialah bahwa Proklamasi Kemerdekaan itu dipandang 
dari sudutagama, adalah benar. Oleh karena itu, maka membela Ne- 
gara RI dari usaha penjajahan kembali, hukumnya : fardlu ain. 

4. Pemberianpredikat Waliyyul Amri ad-Dlaruri bis-Syaukahbagi Ke- 
pala Negara RI (Presiden, ketika itu adalah : Soekarno). Nahdlatul 
Ulama mengambil sikap ini berdasar motif keagamaan, bahwa Negara 
RI menurut pandangan Islam adalah negara yang sah; Presiden RI 
adalah Penguasa Negara yang sah ( meskipun ketika itu belum sempat 
diadakan pemilihan Presiden), Presiden RI memiliki wewenangsebagai 
Waliyyul Amri, seperti pengangkatan Wali Hakim dan sebagainya. 
Pendapat ini tetap berlaku meskipun situasi politik berubah-ubah, 
tidak hanya berlaku ketika Nahdlatul Ulama (sebagai partai) ikut duduk 
dalam Kabinet. 

Sekarangpun, dalam membahas'ajakan Pemerintah supaya organi- 
sasi (tidak hanya Parpol/Golkar saja) mencantumkan pada Anggaran 
Dasarnya, Pancasila sebagai satu-satunya-asas, Nahdlatul Ulama 
mendasarkan pula pada pandangan Syari'ah. 


IV. KESIMPULAN 

A. Dengan uraian tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa : 
“Nahdlatul Ulama dapat dibenarkan untuk memenuhi. ajakan 
Pemerintah tentang asas tunggal Pancasila, dengan pengertian bahwa 
hal itu tidak berarti Nahdlatul Ulama mengesampingkan Islam”, 

B. Berdasar kesimpulan ini, diusulkan kepada Muktamar yang akan 
datanguntuk mengadakan perubahanperubahan pada Anggaran Dasar 
Nahdlatul Ulama, antara lain : 

1. Mengadakan Mukaddimah Anggaran Dasar yang mencantum- 
kansikap sikap dasar Nahdmtul Ulama, terutama mengenai : 
a. Orientasi penuh Nahdlatul Ulama terhadap Agama Isla. 
b. Sikap Nahdlatul Ulama terhadap Negara Republik Indonesia 
yang berdasar Pancasila/Undang Undang Dasar 1945. 
c. Strategi Dasar Nahdlatul Ulama dalam Pembangunan Bangsa, 
Ummat dan Negara. 

2. Menyusun kembali pasal-pasal pada Anggaran Dasar, dengan 
mencantumkan asas tunggal Pancasila dan menyesuaikan berbagai 
pasal dengan penegasan dan pemantapan langkah Kembali kepada 
Khittah 1926”. 

Bahan Munas Ulama di Situbondo, 1983. Bahan ini didiskusikan dalam sidang PB. 
'Syuriyah NU, di kediaman KH. Masikur, di J. Imam Bonjot 22, Jakarta, pada 9 
Rabiul Awwal 1404 H/13 Desembbr 1909. 


Menjadikan Ujung Tombak NU 
Berwawasan Khittah 1926 
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Pengantar 


Ketika kami menerima permintaan untuk memberikan uraian tentang 
Khiitah dan Da'iyah dihadapan Rapat Rutin ke VI HIDMAT (Himpunan Da’ 
Yah Muslimat | Fatura, maka segera kang menyatakan hesdiaan remenalt 
permintaan ini. Bahkan seandainya tidak diminta, maka kami yang akan mohon 
diberi kesempatan berbicara. Bukan karena kebetulan ditempatkan di Jember, 
tetapi karena kami menilai betapa pentingnya forum seperti ini, di mna ber- 
kumpul tokoh-tokoh Da yah NU Se Jawa Timur, wilayah kelahiran dan basis 
NU. Forum seperti ini sungguh sangat potensial bagi upaya memasyarakat- 
kan Khitah penting bagi NU (Muslims, Fatayat, Ansor dan lain-lain), masalah 
masalah yang pada hakekatnya merupakan garapan pokok, yang selama ini ti- 
dak tergarap sama sekali, umpamanya: masalah anak balita (anak di bawah li- 
ma tahaun), manula (manusia usia lanjut), kesehtan, imunisasi dan sebagainya. 
Hal inbadalah merupakan sebagian kecil dari realisasi 3-26 (Kembali Kepa- 
da Khitah NU 1920). 


Apa yang didapat dari pertemuan rutin ini, harus dapat disebarluaskan 
kepada masyarakat luas melalui (disisipkan di dalam) da'wah-da wah. Tentu 
saja, dengan kebijaksanaan, tidak usah mengubah bentuk pengajian umum 
menjadi "pertemuan di pendopo kelurahan”. 


Hendaknya selalu diingat bahwa NU adalah Jam'iyah Diniyah Ijti- 
maiyah, organisasi keagamaan dan kemasyarakatan. NU berada di tengah 
tengah masyarakat, bagi kepentingan masyarakat, dengan membawa missi 
kedgamaan. Da'i dan Da'iyah NU adalah ujung tombak NU yang harus 
mencermirikan wajah dan kepribadian NU. 


Selama ini, rasanya belum berda'wah namanya, kalau belum/tidak bi- 
cara soal politik praktis, belum berda'wah kalau belum mengkritik tajam pihak 
lain. Sesudah K3-26 rasanya kebiasaan seperti itu sudah waktunya diubah. 


Uraian yang akan disampaikan ini, disusun demikian rupa sehingga 
diharapkan dapat dimanfaatkan bukan saja oleh para peserta Pertemuan Rutin 
HIDMAT ini, tetapi juga oleh yang lain. 

Allahumma, Amin 

Jember: 23 Rabiul Akhir 1407 H / as Desember 1906 M. 


KHITTAH NU BAGI PARA DA' 


1. Para Da'i termasuk di dalamanya para Da'iyah NU adalah ujung tombak 
NU, Mereka selalu dianggap mewakili dan mencerminkan wajah dan 
kepribadian NU, meskipun mereka tampil dalam forum yang tidak diadakan 
oleh NU. . 

Oleh karena itu, didalam pelaksanaan kembali kepada Khithah NU 
1926 (disingkat K3-26) ini, para Da'i NU harus mampu memelopori penam- 
pilan diri dengan wajah dan kepribadian Khitthah NU 1926. 

Pertama sekali, arah da’wahnya harus sejalan dengan K3-26 itu. 
Tidak boleh ada ucapan atau sikap yang tidak sejalan dengan K3-26, apalagi 
yang bertentangan arah dengan itu. 

Tidak keliru, kalau dikatakan bahwa pada Da'i NU tergolong 
mereka yang terlebih dahulu memahami dan menghayati ma'na K3-26 itu, 
disainping para Pengunis dan para Pemimpin NU lainnya. Kalau para Da'i 
juga harus memberikan uswah hasanah bagi para kader dan warga NU 
umumnya, maka para Da'i harus juga memelopori pengamalannya. Hal ini 
adalah konsekuensi yang logis. 


2. Untuk dapat menampilkan diri sejalan dengan K3-26, sesorang harus 
menyesuaikan wawasannya dengan wawasan Khitthah NU 1926. Kalau 
wawasansudah sesuai, sejalan dengan Khitthah, maka sikap dan tingkah laku 
akan mudah diselaraskan. 

Wawasan ialah pandangan terhadap berbagai hal yang tumbuh dari 
pendirian pendirian tertentu. Pada garis besarnya, ada empat hal utama 
terkandung di dalam Wawasan NU, yaitu : 


a. Wawasan tentang ke-NU-in sendiri 
b. Wawasan tontang ke-Islaman 
c. Wawasan tentang ke-Indonesiaan 
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d. Wawasantentangke-Semestaan (Universalitas -internasionalitas - seluruh 
kemanusiaan). 


Sebagian rincian dari hal-hal tersebut diuraikan di bawah ini. 
Uraian selengkapnya dipersilahkan mempelajari naskah resmi keputusan 
Muktamar ke 27 No. 002/MNU/1984. Sebaiknya dipelajari dengan serius, 
didiskusikan dan dimusyawarahkan. 


. Wawasan NU tentang NU sendiri, antara Jain ialah : 

a. NU didirkan atas dasar kesadaran akan kebutuhan hidup bersmasya- 
rakat, 

b. NU didirkan sebagai Jam'iyah Diniyahljtima'iyah (organisasi keaga- 
maan dan kemasyarakatan), organisasi yang menyatu dengan masyara- 
kat dengan membawa missi keagamaan, 

c. NU berasas: Pancasila, beragidah Islam Ahlussunnah Waljama'ah, 

NU berhaluan salah satu madzhab empat, tidak berhaluan bebas madzhab, 

e. NU bersikap kemasyarakatan: Tawassuth & I'tidal. Tasamuh, Tawazun 

+ dan Amar ma'ruf & Nahi munkar. 

£ NU telah memilih bidang-bidang kegiatan tertentu yang amat strategis 
bagi missinya, yaitu: Da'wah, Ma'arif, Mabarrot, Mu'amalah dan 
semacamnya. 

g- NU didirkan oleh para Ulama Ahlussunnah Waljamaah, Pengjsuh 
Pesantren, sehingga Ulama dan Pesantren mendapat kedudukan khusus 
di dalam NU. 

. Wawasan NU tentang ke-Islaman, antara lain: 

a. Islam adalah Agama Allah, Agama Wahyu, tidak boleh disederajatkan 
dengan suatu ideologi atau gagasan hasil pemikiran manusia. 

b. Islam adalah Agama Fithri yang menyempurnakan segala nilai positif 
yang sudah ada pada manusia atau sekelompok manusia (suku, bangsa) 
dan tidak menghapusnya, 

c. Islam adalah Agama universal, cocok untuk segala bangsa karena sifat- 
nya yang sesuai dengan sifat-sifat kemanusian pada umumnya Han 
toleransinya yang tinggi terhadap berbagai kebudayaan bangsa bangsa 
atau suku-suku bangsa, 

d. Kemumian Ajaran Islam harus dipelihara dengan metoda pemahaman 
yang sudah terbukti menjamin pewarisan persepsi yang benar dan utuh, 
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yaitu dengan sistem bermadzhab, tanpa menolak pemekaran pemikiran 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 


5. Wawasan NU tentang ke-Indonesiaan, antara lain : 

a. Ke-Indonesiaan adalah sederajat dengan ke-Araban, ke-Persian, ke- 
Pakistanan, ke-Libyaan dan lain-lain, dipandang dari kacamata ke- 
Islaman. 

b. Tidak perlu ada yang dipertentangkan antara ke-Islaman dan ke- 
Indonesiaan, seperti halnya tak perlu ada yang dipertentangkan ke- 
Islaman dengan ke-Araban, ke-Persian dan lain-lain. 

c. Semua bangsa dapat menerima Islam seutuhnya tanpa menanggalkan 
identitas kebangsaannya, justru karena Islam itu disediakan untuk semua 
bangsa. 

d. Kaum Muslimin Indonesia adalah bagian mutlak, tak terpisahkan (tidak 
boleh dipisahkan dan tidak boleh memisahkan diri) dari kesatuan bang- 
sa Indonesia, dari kehidupan nasional Indonesia, 

e. Kaum Muslimin Indonesia sebagai mayoritas bangsa harus me- 
nyadari kemayoritasannya, bersikap sebagai mayoritas, bersikap dewasa, 
tanpa merendahkan diri, 

E Negara Republik Indonesia adalah negara yang sah menurut hukum 
Islam, menjadi wadah berkiprah melaksanakan da'wah yang akomodatif 
dan selektif serta benagwa sesempurna mungkin, tidak usah mencari / 
membuat negara baru. 


6. Wawasan NU tentang ke-Semestaan (universalitas = Internasiona-litas), 

antara lain 

a. sebagai pemeluk Islam, Kaum Muslimin Indonesia adalah juga bagian 
dari Kaum Muslimin sedunia, bahkan sudah ternyata merupakan bagian 
yang tidak bisa diabaikan oleh Kaum Muslimin di negara-negara lain, 

b. Sebagai bangsa Indonesia, merupakan bagian dari bangsa bangsa sedunia, 
bahkan sudah terbukti merupakan bagian yang tidak dapat diabaikan oleh 
bangsa bangsa lain, 

©. Sebagai manusia makhluk Allah, merupakan bagian dari kemanusiaan 
seluruhnya, yang harus saling membantu, untuk mewujudkan Rah- 
matan lil ‘aalamin. 


7. Jelaslah betapa luasnya wawasan NU tentang beberapa hal yang paling 
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penting bagi kehidupan kita. Betapa pula jernihnya wawasan itu, Beriitik to- 
lak dari wawasan tersebut dibangun sikap dan tingkah laku. Dapat dipastikan 
betapa tidak mudahnya memasyarakatkan wawasan tersebut dan mem- 
bangun sikap dan tingkah laku berdasr wawasan itu. Namun betapapun 
beratnya, kita harus berusaha keras menuju ke sana. Di samping para 
Pengurus dan para Pemimpin NU, para Da'i memikul beban kewajiban yang 
berat. Ini adalah konsekuensi yang wajar sebagai Da'i NU yang harus 
membawa missi. Sungguh tidak lucu, kalau ada Da'i NU diundang oleh 
penyelenggara NU, dihadiri oleh para mustami’in NU, tetapi sang Da'i jus- 
tru membawa missi bukan misinya NU ! 


8. Wawasan yang luas dan jernih itulah yang harus dicerminkan oleh para Da'i 
(sekali lagi: dalam pengertian Da'i sudah termasuk Da'iyah). Pencerminaan 
itu, ditampilkan melalui : (a) materi dan arah da'wah dan (b) gaya dan sikap 
Da'i. Secara praktis, dapat dikemukakan beberapa hal yang dapat 
mencerminkan wajah Da'i NU, yaitu : 


a. Kesederhanaan, dalam gerak gerik, tingkah laku, pakaian (hias-rias), 
bahasa dan ucapan, 

jakan, kedewasaan, selalu komunikatif, pemilihan thema, topik, 
materi da'wah dan gaya penyampaian, 

c. Kejujuran: hanya menyampaikan yang benar, tambahan bumbu 
pemanisnyapun benar, tidak hanya membenar-benarkan diri sendiri dan 
menyalah-nyalahkan pihak lain, bersedia mengakui kebenaran pihak 
lain, 

d. Keseimbangan (Tawazun): antara amar ma'ruf dengan nahi munkar, 
antara makanan otak (pikiran) dengan makanan hati (perasaan) dan lain- 
lain, 


9. Untuk dapat melestarikan dan meningkatkan prestasinya, seorang Da'i NU 
hendaknya berusaha keras menghindariTIGA PANTANGAN dan mela- 
kukan TIGA ANJURAN. 

a. Tiga pantangan : 
1) Merasa sudah puas dengan prestasi yang sudah dicapai 
2) Merasa hanya pantas memberi nasehat tidak betah mendengarkan 
nasehat orang lain. 
3) Meremehkan dan selalu menentang saran dan kritik 
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b. Tiga anjuran : 
1) Selalu berusaha mengoreksi diri i 
2) Selalu berusaha menambah ilmu, terus belajar dan berusaha 
meningkatkan prestasi 
3) Selalu rajin berdialog, berdiskusi dan bermusyawah untuk meluas- 
kan wawasan 
Ketika sedang berbicara, jadilah pembicara yang baik dan pada 
kesempatan yang lain, jadilah pendengar yang baik. 


10.Da'i NU lebih mengutamakan pembinaan diri ummat / warga NU dan 
mengajak mereka berbuat, bekerja dan beramal, tidak memanas-manasi hati 
umat untuk membenci pihak lain, untuk berkonfrontasi dengan pihak lain. 
Da'wah NU berbeda gayanya dengan “kampanye pemilu'” yang hanya 
menonjol-tonjolkan diri dan menghilang-hilangkan karya pihak lain. 

Di dalam menghadapi hasil karya pihak lain, Da'wah NU boleh 
menganjurkan warga NU berlomba, berkompetisi, fastabiqulkhoirot, tetapi 
tidak boleh irihati, dengki dan panas hati. 

Di dalam mengkoreksi atau mengkritik, baik terhadap teman 
sendiri atau pihak lain, harus selalu dilakukan bil hikmah wal mau'idhatil 
hasanah. Tidak akan ada orang yang mau nurut dengan disakiti-hatinya! 


Di dalam menampilkan kebaikan dan jasa NU, hendaknya selalu 
dilakukan dengan benar, jujur dan wajar, tidak berlebih-lebihan tidak “asal 
memuji” saja. 


11. Beberapa tahun terakhir ini, tampak kenyataan bahwa kaum Muslimat lebih 
giat menghadiri pengajian pengajian daripada kaum Muslimin. Juga jumlah 
Da'iyah tampak meningkat, bukan saja dalam pengajian/da'wah khusus 
wanita, tetapi juga di dalam pengajian umum, banyak Da’ iyah ditampilkan/ 
menampilkan diri. Dari satu segi, hal ini patut disyukuri karena merupakan 
salah satu taraf kemajuan kaum muslimat kita. Di lain segi, bal itu me- 
merlukan perhatian khusus, karena merupakan meningkatnya volume tugas 
dan tanggung jawab Muslimat & Fatayat NU. Harus ada pemikiran ba- 
gaimana melayani dan mengarahkan ghairah pengajian yang meningkat ini. 


Alhamdulillah, 

Muslimat dan Fatayat NU membentuk “HIDMAT” (Himpunan Da'iyah 
Muslimat dan Fatayat). Kami yakin bahwa Hidmat sudah memikirkan 
problematika ini, Pertemuan-pertemuan rutin Hidmat seperti sekarang ini, 
sudah akan besarsekali manfaatnya, apalagi kalau dapat diadakan kaderisasi 
yang intensif. Baik sekali kalau kaderisasi Da'iyah Muslimat & Fatayat ini 
dilakukan dengan kerjasama dengan pesantren pesantren. 


Kami yakin, betapapun hebatnya Hidmat, namun Hidmat akan 


tetap menjadi salah satu gerbong dalam rangkaian kereta api Muslimat & 
Fatayat dan berjalan di atas rel Khitthah NU 1926. Tidak boleh ada Hidmat 


dengan lokomotif lain. 
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BEBERAPA HAL YANG BERHUBUNGAN 
DENGAN KHITTHAH NU 1926 
A. SITUASI DUNIA DI SEKITAR KELAHIRAN NU 


1. NU didirikan pada tanggal 16 Rajab 1344 H bertepatan dengan tanggal 
31 Januari 1926 M. Situasi dunia pada tahun-tahun dasawarsa sekitar 
itu, ditandai dengan berbagai hal penting antara lain : 

a. Kebangkitan bangsa-bangsa terjajah, bangsa-bangsa kulit berwarna, 
bangsa-bangsa Afro-Asia, menghadapi dominasi politik, ekonomi 
sosial dan budaya bangsa-bangsa kulit putih. 

b. Kesadaran kebangkitan Kaum Muslimin sedunia yang umumnya 
tergolong bangsa jajahan atau setengah jajahan, dengan proble- 
matika tersendiri, 

c. Pasang naiknya perjuangan pergerakan kemerdekaan nasional 
Indonesia, di mana Kaum Muslimin Indonesia berperan besar sekali. 


2. Situasi demikian itu tentu ada hubungannya dengan proses kelahiran 

NU, bahkan berpengaruh terhadap jalan perjuangannya torutama : 

a. Berhasilnya Keluarga Saud yang berfaham “Wahab?” merebut 
kekuasaan atas tanah Hijaz (Saudi Arabia, sekarang) yang me- 
nerapkan “garis keras” di dalam melaksanakanprogram "Pemurnian 
Tauhid dan PembasmianSyirk” sehingga melewati batas, umpama- 
nya: menghancurkan makam beberapa tokoh sejarah Islam, me- 
larang ziarah kubur, tahlil, talgin, peringatan maulid dan sebagainya. 

b. Berdirinya banyak organisasi masyarakat di Indonesia dengan 
bermacam ideologi, sasaran dan gaya perjuangannya seperti: Sarekat 
Dagang Islam(SDI), Boedi Oetomo (BO), Muhammadiyah, Partai 
Komunis Indonesia (PKI), Partai nasional Indonesia (PNI), Indesche 
Partij dan lain-lain, 

c. Semakin masak dan mengentalnya identitas “keindonesiaan” yang 
ditandai dengan Kongres Pemuda tahun 1928. 

d. Dalam pada itu, para Ulama yang sudah membuktikan potensi Jan 
prestasinya bagi keislaman dan keindonesiaan sekaligus, sampai saat 
itu belum mempunyai wadah organisatoris tersendiri. 

Memang NU lahir atas dasar dan dorongan keislaman, 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh Keindonesiaan dan. berorientasi ke- 
pada kesemestaan (universalitas, seluruh kemanusiaan,rahmatan lilalamin). 
Tiga unsur ini terpadu pula di dalam kerangka dan isi Khitthah NU 1926. 


B. KHITTHAH NAHDLATUL ULAMA 1926 

1. Unituk memenuhi dan menghayati Khitthah Nu 1926, kita harus ber- 
patokan kepada nasakah resminya, yaitu Keputusan Muktamar ke 27 NU, 
No. 002/MNU-27/1984. Kita boleh (bahkan dianjurkan) mengkaji ber- 
bagai bahan tambahan dan menggunakan bermacam motoda, namun 
kerangka dasar dan isinya harus dikembalikan kepada rumusan resmi 
iti, secara pas (utuh dan benar). 

Setiap kader NU (Muslimat, Fatayat, Ansor, IPNU, IPPNU, 
PMII dan lain-lain) harus membaca, mentelaah dan mempelajari secara 
serius naskah resmi Khitthah itu, tidak cukup ”dengar-dengaran” dan 
“Sepotong sepotong” saja. Pemasyarakatan Khitthah tidak cukup hanya 
dengan forum-forum massalsaja, tetapi harus dilakukan dengan kaderisasi 
dan diskusi serius intensif, terutama bagi PENGURUS, PEMIMPIN 
(termasuk para Da'i dan Da'iyah) dan semua kader NU. 

2. Sesungguhnya Khitthah NU 1926 adalah unsur-unsur positif yang sudah 
ada pada para Ulama Ahlussunnah Waljamaah di Indonesia beserta para 
pendukungnya berabadabad lamanya, kemudian dibawr dandikembangkan 
dengan dan di dalam NU, melalui jalan/bidang kegiatan yang dipilihnya. 

Khitthah NU adalah landasan berpikir, bersikap dan bertin- 
dak warga NU yang harus dicerminkan di dalam tingkah laku perora- 
ngan maupun organisasi serta dalam proses setiap pengambilan kepu- 


Wah. Landasan tersebut adalah faham Islam Ahlussunnah Walja- 
maah yang diterapkan menurut kondisi kemasyarakatan Indonesia me- 
liputi dasar amal keagamaan maupun kemasyarakatan. 

Khitthah NU juga digali dari intisari perjalana sejarah khidmah- 
nya dari masa ke masa. 
(Catatan: tiga alinea terakhir dikutip dari naskah resmi) 


3. Jelaslah, bahwa Khitthah NU itu meliputi berbagai segi permasalahan 
yang berpangkal pada wawasan, sikap dan tingkah laku. Kembali kepada 
Khitthah NU 1926 (K3-26) merupakan upaya memulihkan wawasan, 
sikap dan tingkah laku yang positif sesuai dengan tuntutan zaman. 

Adalah suatu kesalahan besar, anggapan bahwa K3-26 itu 
hanya mengenai hubungan NU dengan PPP atau orpol lain atau hanya 
mengenai pelimu (1987) saja. Pembenahan dan penjernihan kembali 
wawasan NU tentang politik praktis, hanyalah bagian kecil dari K3-26. 
Pemilu(1987)hanyalahsesuatu yang “kebetulan” cident = toevallig) 
“terhadapi'” ketika K3-26 mulai di laksanakan. 7778 


4. Perjuanganmelaksanakan K3-26adalahsalahsatu wujudJIHAD AKBAR 
NU, perjuangan besar, berat dan berjangka jauh. Kendala (hambatan) 
paling berat di dalam melaksanakan K3-26 ialah hawa nafsu atau 
kecenderungan kecenderungan negatif di dalam diri kita masing-masing, 
antara lain : 


a. kecenderungan “tidak sabaran”” menunggu hasil 

b. kecenderungan menafsirkan K3-26 menurut Selera dan kepentingan 
diri atau kelompok sendiri 

c. kecenderungan terlalu cepat menarik garis keras: 
lawan” sehingga sering berganti kawan/lawan, 

d. kecenderungan menuntut orang lain melakukan sesuatu, tanpa mau 
melakukan sendiri 79 

e. dan lain lain. 


C. POLITIK DALAM WAWASAN NU 


1. Dengan K3-26, tidak berarti NU menjadi “anti politik” atau 
mengharamkan politik, mengharamkan kursi DPR/MPR/DPRD. Dengan 
K3-26, NU hanya membenahi dirinya sebagai orgaisasi dalam 
hubungannya dengan organisasi politik dan dengan pekerjaan politik 
praktis. 

Sesungguhnya wawasan dan sikap NU terhadap “poli 
adalah biasa-biaa saja. Politik itu penting, sebagaimana ckonomi, 
pendidikan, teknologi, kesenian, olahraga dan ain lain itu penting. Tetapi 
yang penting-penting itu tidak mungkin semuanya digarap sekaligus oleh 

satu organisasi. Tiap.organisasi yang “jujur dan wajar” tidak akan 

serakah menggarap semuanya. Tiap organisasi harus membatasi bidang- 
bidang kegiatannya. NU membatasi diri dalam bidang bidang kegiatan 
sesuai dengan kedudukannya sebagai Jam'iyah Diniyah Ijtima'iyah 

(organisasi sosial keagamaan). Demikian ketika NU dilahirkan dan 

demikian pula setelah NU kembali kepada Khitthah 1926. 


"siapa kawan siapa 


P 


Sebagai organisasi NU tidak mau terikat lagi dengan salah satu organi- 
sasi politik yang manapun. NU tidak lagi menggarap urusan “politik 
praktis”. Tetapi warga NU boleh masuk atau tidak masuk sesuatu orpol 
yang manapun, sebagaimana warga NU boleh masuk atau tidak masuk 
klub olahraga manapun. NU sebagai organisasi hanya berpesan: di 
manapun anda berpolitik praktis, berbuatlah secara bertanggung jawab 
dan berakhlaklah dengan af akhlaqul karimah! 


Di dalam memasuki sesuatu orpol, warga NU tidak usah 
minta restu atau dukungan dari NU. Jangan ada yang “ngaku-ngaku” 
mendapat restu dari NU untuk mendapat barokahnya NU. Demikian 
juga, kalau “di sana” menghadapi kesulitan, jangan merengek-rengek 
supaya NU turun tangan !. 

. Untuk mencegah supaya NU tidak terbawa bawa di dalam arena rebu- 
tan pengaruh dan supaya tugas serta kewonangan sebagai pengurus 
inti NU tidak berbaur dngan tugas / kewenangan sebagai Pengurus Orpol 
(yang manapun), makadiadakanlah larangan perangkapan ja batan: 

a. Pengurus inti NU tidak boleh merangkap menjadi Pengurus Inti 
sesuatu orpol 

b. Warga NU yang bukan Pengurus Inti NU boleh menjadi Pengu- 
us/Anggota orpol manapun. 

c. Warga NU yang menjadi Anggota/Pengurus Orpol manapun masih 
tetap warga NU selama masih menunjukkan kesetiaan kepada NU. 
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Ada dua hal tenting “politik?” yang harus dibedakan, karena memang 

berbeda jauh. Pertama: Budaya Politik, kedua: Politik Praktis. 

a. Budaya Politik ialah sikap dan tingkahlaku yang sudah mapan di 
dalam melakukan perbuatan politik. Mungkin budaya politik itu masih 
rendah , kotor, curang dan mungkin sudah luhur, jujur bertang- 
gung jawab dan bermoral. 

Dengan tegas, NU menginginkan terwujudnya budaya po- 
liik yang sehat dan berakhlag. NU tidak akan bertindak terhadap 
seseorang warganya karena masuk atau tidak masuk sesuatu orpol. 
Tetapi mungkin NU akan bertindak terhadap seseorang warganya 
yang molakukan perbuatan politik secara melanggar agama, 
sebagaimana mungkin NU bertindak terhadap warganya yang men- 
jadi karyawan yang melakukan korupsi, penipuan dan sebagainya. 

b. Politik Praktis ialah perbuatan politik yang langsung menuju sasaran 
untuk mendapat kekuasaan atau bagian kekuasaan melalui kursi kur- 
si perwakilan. Dalam hal ini, tegas NU secara-organisatoris tidak la. 
gi turut campur. Penggunaan hak politik warganegara yang dibe- 
Tikan oleh Undang-undang, terserah sepenuhnya kepada masing- 
masing pribadi warga NU, dengan pesan wanti-wanti: perguna- 
kalah hal itu secara bertanggungjawab, sesuai dengan budaya politik 
yang sehat. 

Kalau NU berusaha Keras untuk ikut mencegah golput pada 
pemilu (1987), maka motif utamanya ialah untuk ikut mewujudkan 
budaya politik yang sehat itu. Golput adalah ibarat wabah yang dapat 
mengganggu pertumbuhan budaya politik yang sehat. 
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AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNGKAR 
SEBAGAI 
LANGKAH PEMBINAAN KHOIRO UMMAH 
DALAM 
MASYARAKAT PANCASILA 
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Tema pembahasan saat ini, dikaitkan dengan peringatan bari 
Kelahiran Nahdlatul Ulama ke 59 (menurut hitungan Hijriyah) atau ke 57 
(menurut hitungan Miladiyah), terasa “pas” sekali. Terasa kita diajak, bukan 
saja ”mawasdiri””, tetapisckaligus juga "mengenal diri kembali” menemukan 
ke-nahdliyah-an kita kembali. 

Dengan menyajikan makalah berjudul seperti ini, penyaji bermak- 
sud menampilkan tiga materi pokok, yaitu : 

a. Masalah Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar yang merupakan tugas raksasa 
bagi Kaum Muslimin 

b. Masalah Pembinaan Khoiro Ummah yang merupakan lapangan perjua- 

ngan yangs ejak semula dipilih oleh Nahdlatul Ulama sebagai “jalan 

utama” menuju fiddun-ya hasanah wa fil akhiroti hasanah. 82 

Masalah Masyarakat Pancasila yang merupakan bumi kenyataan tem- 

pat kita beramal urituk mencapai cita-cita. 

Dunia boleh (dan selalu) berkembang dan zaman boleh (selalu) 
berubah, namun Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar harus terus berjalan serta 
pembinaan Khoiro Ummah harus terus berlangsung, karena dua hal itu 
merupakan tugas keagamaan yang sudah menjadi pilihan kita sendiri 

Kalau Nahdlatul Ulama sudah melakukannya pasa zaman 
penjajahan Belanda dan Jepang, maka pada zaman kemerdekaan, zaman 
negara dan pemerintahan nasional, tentu kita melakukannya secara lebih baik, 
lebih intensif dan lebih terarah. 


o 


Kemerdekaan tanah air, negara dan pemerintah nasional, bukan 
hanya dicita-citakan oleh Nahdlatul Ulama, tetapi Nahdlatul Ulama ikut 
memperjuangkannya, mempertahankannya, memeliharanya dan ingin ikut 
memberi isi di dalamnya. Tidak boleh dan tidak akan mengelak. 

Khitthah yangsudahdipilih oleh Nahdlatul Ulama sejak semula 
itu, tidak akan kehilangan relevansinya dengan zaman atau situasi apapun, 
selama kita memahami dan melaksanakannya dengan konsis dan konse- 


kuen. Demikianlah, semoga makalah ini ada manfaatnya. 83 


Bagian Pertama 
BEBERAPA ASPEK 
AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNKAR 


I. KEDUDUKAN AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNKAR BAGI 


NAHDLATL ULAMA 
Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar adalah salah satu bidang Per- 


juangan Islam yang sangat luas jangkauan dan ruang lingkupnya, seluas 
yang sekarang lazim disebut “Pembangunan Manusia Seutuhnya”. Oleh 
karena itu, problematikanya cukup luas dan multi kompleks, memerlukan 
telaah tersendiri supaya pelaksanaannya selalu berada pada garis kebenaran 
diniyah, berdaya guna dan tepat sasaran. 

Kewajiban melaksanakan Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar bagi 
Kaum Muslimin, tidak sama kadarnya bagi seseorang dibanding dengan 
orang lainnya,disesuaikan dengan kemampuan dan kedudukannya masing- 
masing. Wujud perbuatan pelaksanannya bisa bermacam ragam, disesuai- 
kan dengan situasi dan kondisi unsur-unsurnya. 

"Nahdlatul Ulama sejak semula sudah menetapkan bagi dirinya 
sendiri, memilih sebagian dari ruang lingkup yang sangat luas itu, yaitu 
dengan “menitikberatkan” pada apa yang lazim disebut sekarang. 
“Pembinaan Masyarakat” (society building). Tidak mungkin sesuatu 
organisasi(bahkanjuga pemerintah) mampu menggarap semua bidang dan 
ruang-lingkup Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar. Barang siapa tidak pandai 
memilih “titik berat” ruang lingkup dalam perjuangannya, maka sangat 
mungkin sekali dia kehilangan garapan yang paling tetap bagi dirinya dan 
menggarap hal hal yang kurang tepat bagi dirinya, yang kurang menguntungkan 
cita-cita dan garis perjuangannya. 


II. UNSUR-UNSUR AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNKAR 
Imam Ghazali, seorang tokohterkemuka Ahlussunnah Waljamaah, 

berhasil membuat analisa anatomis terhadap Amar ma'ruf dan nahi munkar 
dan menemukan unsur-unsurnya : 
a. „Unsur Muhtasib (pelaku) 
b. Unsur Muhtasab alaih (manusia yang menjadi sasaran) 
c. Unsur Muhtasab fih (masalah yang menjadi sasaran) 
d. unsur Ihtisab (wujud perbuatan pelaksanaan) 

Pembahasan dan pelaksanaan Amar Maruf dan Nahi Munkar 
pada pokoknya selalu berkisar di sekitar unsur-unsur tersebut yang satu 
sama lain berjalan berkelindan. Perbedaan/perubahan pada salahsatu unsur 
akan mempengaruhi unsur-unsur yang lain, terutama pada ihtisab(wujud 
perbuatan pelaksanaan) yang dapat/sebaiknya dilakukan. 

Ihtisab oleh seseorang (muhtasib) terhadap anaknya (Muhtasab 
alaih) tentang ketekunan beribadah (muhtasab fih), tentu berbeda dengan 
ihtisabyang dilakukannya terhadap orang tuanya tentang hal yang sama. 


UI. SYARAT UMUM BAGI MUHTASIB 

Sebagai syarat umum untuk segala macam muhtasab, Imam 
Ghazali mengemukakan dua hal, yaitu : 

a. ‘AALIM, berpengetahuan menguasai persoalan di sekitar semua unsur 
tersebut, pada waktu dan tempat dilaksanakannya. 

b. WARA’, berhati-hati lahir batin, niat dan langkah yang benar, dapat 
diperanggungjawabkan, terutama kepada Allah SWT. 

Kalau Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar dilakukan oleh satu ke- 
lompok secara kolektif, maka yang pertama kali dituntut memenuhi dua 
syarat tersebut adalah “Pimpinan Kelompok Muhtasibin” itu, kemudian 
juga masing-masing anggota kelompok. 

_ Kealiman Pimpinan dan anggota kelompok Muhtasibin berarti: 
pengetahuan dan penguasaan problematika Amar Ma'ruf dan Nahi 
Munkarschingga mampu merumuskan “konsepsi” yang mantap mengenai 
beberapa hal, antara lain : 

a. Pembinaan dan pengendalian para Muhtasibin 85 
b. Penentuan urutan perioritas para Muhtasab alaih 

c. Penentuan urutan perioritas materi/masalah Muhtasah fih 

d. Bentuk bentuk Ihtisab 

Ke-wara’-an berarti : ketelitian, kecermatan sejak dari niat sam- 
pai langkah pelaksanaan sehingga selalu berada pada Shirathal Mustagim, 
tidal tergelincir memuaskan hawa nafsu dan emos 


IV. PERIORITAS PERTAMA MUHTASAB FIH 
Yang harus ditempatkan pada urutan perioritas pertama seba- 
gai muhtasab fih ialah “Iman”, baru kemudian hal-hal yang lain. 
Menurut Ahlussunnah Waljamaah, Iman itu terdiri dari tiga unsur, 
yang masing-masing merupakan tingkat tingkat Iman, yaitu 
a. Unsur pertama: At Tashdig bilyalb (keyakinan di dalam hati) merupakan 
syarat pertama yang hakiki (‘indallah). 

b. Unsur kedua :An Nuthgu billisan (pengucapan dengan lisan), merupakan 
syarat pertama bagi sesama manusia (“indannas). 

c. Unsurketiga sad ‘Amalu biljawarih (pengamalan dengan fisik), merupakan 
pembuktian dan kesempurnaan. 

Yang harus direbut terlebih dahulu adalah Iman dengan unsur 
pertama dan unsur kedua. Seorang yang sudah mengucapkan Syahadat 
Yan menyakini kebenarannya, menurut Ahlussunnah Waljamaah sudah 
dihukumi sebagai Muslim dan tetap dianggap Muslim meskipun (mungkin) 
belum melakukan kewajiban Islam atau melakukan perbuatan yang me- 
langgar hukum Islam. 

Tentu dan pasti, kita wajib berusaha meningkat mutu Iman se- 
seorang seperti itu, dengan Amar ma'ruf dan nahi munkar juga. Tetapi di 
dalam meningkatkan mutu itu, kita harus bersikap bijaksana, jangan sampai 
terjadi Iman yang akan kita sempurnakan mutunya itu malah lepas karena 
salah caranya (umpamanya dengan sikap keras kerasan, mudah meng- 
kafir-kafirkan atau memusyrik-musyrikan saja). Di dalam hal ini terletak 
salah satu perbedaan sikap antara Ahlussunnah Waljamaah dengan 
kaumKhawurij, Syi'ah dan Mu'tazilah 86 

V. PERIORITAS PERTAMA MUHTASAB ALATH 

Sejak Nahdlatul Ulama telah menetapkan Khitthahnya, 
memperioritaskanmnuftasab alaih dalam Amar ma'ruf dan nahi munkar- 
nya pada masyarakat (secara individual maupun kolektif). 

Sejarah perjuangan Rasulullah SAW selama 13 tahun di Makkah 
merupakan Amar ma'ruf dan nahi munkar terhadap individu-individu 
sebagaimuhtasab alaih dan masalah iman sebagai muhtasab fih. Baru pada 
zaman Madinah, beliau melakukan Amar Ma'ruf dan Nahi Munkaritu ke- 
pada masyarakat (secara kolektif di samping secara individual). Mulai beliau 
melakukan pembentukan Masyarakat Islam (Islamic Sosiety Building). 

Urusan pemerintahan dan politik adalah merupakan kebutuhan 
yang wajar bagi kehidupan masyarakat yang sudah tersusun, supaya keter- 
tiban umum terpelihara, kesejahteraan umum dapat ditingkatkan dan 
dikembangkan umtuk mencapai Rahmatan lil 'aalamin. Kepemimpinan 
Rasulullah SAW, disamping kepemimpinan keagamaan, pertama kali adalah 
kepemimpinan kemasyarakatan, baru kemudian kepemimpinan peme- 
rintahan dan kenegaraan. 


Bagian Kedua 


KHOIRO UMMAH 
HUBUNGANNYA DENGAN 
AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNKAR 


I. LAFADH KHOIRO UMMAH (Alb) 

Lafadh “Khoiro Ummah’? diambil dari satu satunya lafadh 
yang terdapat dalam Al Quran (Surat Ali Imran : 110). Dibiarkan selalu 
dengan f rab nashab (dengan alamatfat-hahk padara’) supaya tetap persis 
dengan bunyi pada ayat tersebut. Bahkan ketika Almarhum KH Machfudz 
Siddiqpada tahun 1935-an mengkampanyekan “butir-butir permulaan” 
untuk menuju Khoiro Ummah itu, beliau menyebut butir-butir itu dengan 
sebutan “Mabadi” Khoiro Ummah” (AP NG se) tidak 
Mabadi Khoiri Ummah ( A Lip 45 SCA ), seakan akan kata khoiro 
0 inn termasuk lafadh mabni. 


Khioiro Ummah ( Ummat terbaik) adalah predikat yang sudah 
ditetapkan oleh Allah bagi Ummat Muhammad, Kaum Muslimin mulai 
zaman Rasulullah SAW sampai hari kiamat. 

Ummat terbaik itu dilahirkan untuk seluruh ummat manusia. 
Dirumuskan dengan linnaas ( qy» GA ) bukan minannaas( Ye LN GA), 
karena Ummat Muhammad itu memberi manfaat dan merupakan rahmat 
bagi diri mereka dan sekaligus juga bagi seluruh ummat manusia (Rahmatan 
lil alamin). (Tafsir Shawi Juz I shahtfah 153). 


11. KHOIRO UMMAH SEBAGAI PREDIKAT BAGI UMMAT 
MUHAMMAD 
Predikat Khoiro Ummah diberikan oleh Allah SWT kepada Umat 
88 
Muhammad, dengan alasan bahwa ummat ini melakukan dua bal : 
a. Melakukan Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar 
b. Beriman. 


Yang sangat menarik adalah penyebutan Amar Ma'ruf didahu- 
lukan dari pada menyebutkan Iman. Tentang hal ini, Tafsir Shawi mono- 
rangkan sebabnya ialah bahwa : 


a. Dalam hal iman, Ummat Muhammad adalah sama dengan Ummat 
Rasulullah terdahulu, sama-sama beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 

b. Kelebihan UmmatMuhammad daripada Ummat Rasul terdahulu terletak 
pada “melakukan” Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar. Pada zaman Rasul 
terdahulu, Amar Ma'ruf dan Nahi Munkartidak dilakukan oleh / tidak 
dibebankan kepada seluruh ummat. 


Ummat Muhammad, selain mendapat hidayah (muhtadiyah) 
sekaligus juga memberi hidayah (haadiyah lighairiha). 
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“Kamu sekalian (Ummat Muhammad) adalah Ummat terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia. Kamu kalian beramar ma'ruf dan bernahi 
munkar serta kamu sekalian beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman tentulah lebih baik bagi mereka. Diantara mereka ada yang beriman 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang fasiq" (Ali Imran : 110). 


1. SIFAT-SIFAT KHOIRO UMMAH 
Ummat Terbaik tentu harus memiliki sifat-sifat yang baik secara 
kualitatif dan kuantitatif. Tidak mungkin sifat-sifat yang baik itu disebut satu 
Persatu, secara terperinci. Yang dapat disebut, hanyalah garis-garis besar dari 
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kumpulan sifat-sifat yang baik tersebut. 

Ayat 110 Surat Ali Imran tersebut merupakan “ketetapan” Allah 
memberi predikat/gelar Khoiro Ummahbagi Ummat Muhammad yang ki- 
tanya dapat dicari semacam “'konsiderannya atau setidak-tidaknya hal-hal 
yang berkaitan dengan ketetapan itu. Baiklah kita telusuri dari ayat 102 dan 
beberapa ayat berikutnya : 
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"Hai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kamu kalian ke- 
pada Allah sebenar-benar taqwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali 
kamu kamian mati kecuali dalam keadaan beragama Islam”. (Ali Imran 
102) 
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“Dan hendaklah ada diantaramu kalian segolongan (ummat) 
yang menyeru kepada kebaikan, beramar ma'ruf dan bernahi munkar. 
“Merekalah orang-orang yang berumung. (Ali Imran 104). 
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e. KELOAS Ses 


Dan janganlah kamu kalian menyerupai orang-orang yang 
bercerai berai dan berselisih sesudah datang keterangan keterangan yang 
Jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang 
berat.” (Ali Imran: 105). 

Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar merupakan sifat (perbuatan yang 
selalu dilakukan) Khoiro Ummah, dan sekaligus merupakan salah satu 
“kelebihan”? Ummat Muhammad daripada ummat terdahulu. 

Di dalam Ilmu Allah yang azali, Ummat Muhammad sudah 
ditetapkan sebagai Khoiro Ummah, tetapi untuk mewijudkannya di dalam 
kenyataan, kita harus berikhtiar, bekerja keras dan berjuang dengan gigih. 
Allah berfirman bahwa kebenaran pasti menang, tetapi untuk meme- 
mangkan kebenaran itu, masih memerlukan perjuangan. 

Dengan menelusuri beberapa ayatsebelumayat 110 tersebut, kiranya 
bukan sesuatu yang “dicari-cari”, kalau kila menemukan garis besar dari 
sifat-sifat Khoiro Ummah, yaitu : 

a. Taqwa yang penuh dan mantap, 
- penuh, utuh : haqga tugaatih 
- mantap, tak tergoyahkan, terbawa sampai mati 

b. Berpegang teguh kepada Ajaran (Agama) Allah, tidak menempuh jalan 
simpangan. 91 


e. Bersatu padu, dengan ikatan aqidah 
d. Melakukan Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar. 


IV. LANGKAH-LANGKAH AWAL MENUJU TERBINANYA KHOIRC 
UMMAH 


Pada tahun 1935-an, Nahdlatul Ualam sudah pemah melancarkan 
“gerakan” yang disebut ‘’Mabadi’ Khoiro Ummah”, beri 
a. Ash Shidgu (kebenaran, kejujuran) 

b. Al Wafa-u Bil ‘ahdi (menepati janji) 
c. At Ta ans (tolong menolong) 


Tiga butir ini hanyalah “Mabadi”” (langkah-langkah awal) atau 
dapat juga disebut “sarana” untuk mencapai sifat-sifat Khoiro Ummah. 

Gerakan Mabadi' Khoiro Ummah itu menunjukkan bahwa 

* Nahdlatul Ualam pada zaman itu sudah mempunyai program kerja yang 
sistematis. Mungkin lebih sistematis daripada Nahdlatul Ulama di zaman 
modern ini. 

Mungkin saja, ada yang beranggapan bahwa tiga butir Mabadi 
tersebut sudah tidak relevan lagi dengan zaman sekarang. Tetapi secara pasti 
dapat dikemukakan bahwa untuk mencapai Khoiro Ummahharus dilakukan 
langkah-langkah awal secara sistematis. Silahkan kita sekarang mengerah- 
kan fikiran dan renungan sedalam-dalamnya; butir-butir apa yang paling 
relevan untuk zamanini. Kiranya tidaklah efektif, kalau hanya selalu berseru: 
bertaqwalah, jadilah Khoiro Ummah, tanpa menunjukkan perbuatan kongkret 
yang harus dilakukan sebagai isi taqwa dan isi Khoiro Ummah itu. 

Penyaji makalah ini berpendapat bahwa tiga butir Mabadi' Khoiro 
Ummah(tahun 1935) masih tetap relevan untuk dijadikan “bahan utama” 
Amar Ma'ruf dan Nahi Munkarpada zaman ini, menuju terbinanya Khoiro 
Ummah. Tentu saja, banyak hal yang perlu dipersiapkan untuk gerakan ini, 
terutama persiapan mental para tokoh pimpinan sendiri. 


V. HUBUNGAN TIMBAL BALIK ANTARA KHOIRO UMMAH DAN 
AMAR MA'RUF NAHI MUNKAR 


Dari uraian tersebut, menjadi jelas adanya hubungamdimbal balik 
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antara Khoiro Ummah dengan Amar ma'ruf dan nahi munkar. 

a. Ummat yang “Khoiro Ummah?” adalah ummat yang melakukan Amar 
ma'ruf dan nahi munkar (disamping sifat-sifat yang lain). 

b. Dengan Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar yang dilakukan secara benar, 
teratur dan terarah akan terwujud Khoiro Ummah, 


Memang, Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar adalah tugas abadi 
bagi Ummat Islam, baik sebelum dan sesudah terwujud Khoiro Ummah. 
Sejarah mengajarkan bahwa Khoiro Ummah yang sudah terwujud pada 
zaman Rasulullah SAW dan zaman Khulafa-ur Rasyidin, akhirnya menurun 
juga. Karena menurunnya potensi dan prestasi Amar Ma'ruf dan Nahi 
Munkar pada zaman-zaman sesudahnya. 


VI. PEMERINTAH SEBAGAI MUHTASIB DAN MUHTASAB ALAIH 


Pada hakekatnya, setiap orang atau sekelompok orang atau lem- 
baga pemerintahan/kemasyarakatan memiliki status atau fungsi rangkap, 
sebagai muhtasib dan sekaligusmuhtasab alaih. Masing-masing, berkewaj- 
iban melakukan Amar ma'ruf dan Nahi munkar sekaligus juga harus berse- 
dia diamar- ma' ruf i dan dinahi-munker-i, Mungkin ini merupakan “inti”? 
demokrasi. 

Demikian pula kedudukan pemerintah yang baik. Pada dasarnya 
semua pemerintah dibentuk untuk’ Amar ma’rufdannahi munkar” (tentunya 
menurut pengertian dan cara masing-masing yang tidak selalu sama). Dalam 
hal ini, pemerintah berfungsi sebagai muhtasib. Dalam kedudukan dan fungsi 
pemerintah sebagai mufyasibini, kita dapat (bahkan perlu) memanfaatkan- 
nya, dengan menyalurkan aspirasi "Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar” kita ke 
dalam gerak langkah pemerintahan sebagai muhtasib. Banyak yang dapat 
kita salurkan dan banyak jalur dan cara menyalurkannya, mulai yang paling 
formal struktural, sampai yang paling personal individual. Tentu hal ini 
memerlukan kebijaksanaan dan cara pendekatan tersendiri. Justru dalam hal 
ini Nahdlatul Ulama memiliki ciri khas yang kalau kita pergunakan secara 
bijaksana akan-banyak bermanfaat. 

Di samping kedudukannya sebagai muhtasib, pemerintah juga 
harus kita pandang sebagai muhtasab alaih, baik sebagai lembaga maupun 
sebagai kumpulan orang-orang disebut pemimpin pejabat atau aparat 
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pemerintahan. Mereka perlu dan memerlukan di- amar. ma- ni i dan di-nahi- 
munkar-i. Dalam hal memperlakukan pemerintahan sebagai muhtasab alaih, 
Nahdlatul Ulama selalu berpegang kepada beberapa garis : 


a. Pemerintah nasional yang sah harus dihormati dan dipelihara kewi- 
bawaan dan eksistensinya. 


b. Pemerintahan nasional yang sah harus dipatuhi, kecuali dalam hal-hal 
yang jelas (dan mujma’ alaih) bertentangan dengan Ajaran Islam. 


c. Pemerintah nasional yang sah mempunyai beberapa kaitan dengan 
pelaksanaan. Ajaran Islam, sepertilstikhlaf, penetapan awal Ramadlan 
dansebagainya, terutama di dalam urusan Amar ma'ruf dan nahi munkar. 


Dalam konteks ini dapat difahami sikap Nahdlatul Ulama terha- 
dap keputusan Musyawarah Ulama tentang Waliyyul amri Dlaruri bis Syau- 
kah. meskipun keputusan itu membawa dampak politis, namun tidak boleh 
hanya dilihat dari sudut politisnya saja. 


VII. KHUSUS TENTANG NAHI MUNKAR 


Khusus mengenai Nahi Munkar, Imam Ghazali antara lain 
mengemukakan dua hal yang penting : 


a. Bahwa istilah “munkar” itu lebih luas pengertiannya daripada 
istilahrna'shiyat. Sesuatu yang jelas-jelas membahayakan kepentingan 
umum dapat dianggap munkar, meskipun secara hukum tidak termasuk 
ma'shiyat. Telanjangnya seorang gila di tempat umum di pandang mun- 
kar, meskipun tidak termasuk ma'shiyat bagi bi gila. 


b. Bahwa yang wajib dicegah (di-nahi munkari) Adalah munkar bil ijma’. 
Hal-hal yang kemunkarannya tidak mujma' alaih (masih mukhtalafalaih), 
tidak wajib di-nahi munkari. 


Dalam hal yang mukhtalaf alaih dan kita mengambil salah satu 
pendirian yang harus direalisasi, maka pendirian yang kita anggap ma'ruf iu, 
kita salurkan melalui jalur “Amar Ma'ruf” tidak dengan gaya “Nahi 
Munkar” (menentang mutlak pendirian lain). 
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Bagian Ketiga 
MASYARAKAT PANCASILA 


LHUBUNGAN KAUMMUSLIMININDONESIA DENGANPANCASILA 
Tidak dapat dan tidak boleh diragukan lagi oleh siapapun bahwa 
Kaum Muslimin Indonesia, bukan hanya ikut, tetapi memiliki saham sangat 
besar di dalam perjuangan merebut kemerdekaan dan mendirikan Negara 
Republik Indonesia ini. Pada saat mendirikan negara ini tercapailah 
kesepakatan nasional (yang sering disebut sebagai perjanjian luhur) bahwa 
negara ini didirikan di atas dasar-dasar yang disebut Pancasila. Seluruh 
bangsa Indonesia terikat dengan kesepakatan ini, tidak terkecuali kita 
yang memeluk agama Islam yang merupakan mayoritas bangsa. 
Dilihat isinya, Pancasila adalah sesuatu yang sudah lama menjadi 
pola sikap bangsa Indonesia dan—secara keseluruhan maupun secara 
terperinci—tidak ada yang bertentangan dengan Ajaran Islam. 


JI. MASYARAKAT PANCASILA 

Di dalam negira yang berdasar Pancasila tentu dicita-citakan 
terwujud "Masyarakat Pancasila”. Langkah-langkah menuju kesana sekarang 
sedang diambil dengan full speed. 

Melalui berbagai keputusan dan pemyataansudah banyak rancangan 
dan konsep bagaimana wujud Masyarakat Pancasila itu, juga tahap-tahap 
pencapaiannya, Pelita demi Pelita, adalah usaha dan langkah kesana. 

Salah satu pernyataan sangat mendasar, terkandung di dalam 
amanat Presiden Suharto pada Pembukaan Munas Majlis Ulama Indonesia, 
tanggal 21 Juli. 1975. Antara lain beliau berkata: 

“Karena kemakmuran dan keadilan yang ingin kita wujudkan dan 
karena kehidupan masyarakat Indonesia selalu menghayati bimbingan 
keTuhanin Yang Maha Esa itu, maka masyarakat Pancasila tidak lain adalah 
masyarakat yang sosialistis dan religius 55 


Tidak berlebih lebihan, kalau dikemukakan bahwa di dalam pro- 
ses perjuangan besar mewujudkan Masyarakat Pancasila sekarang ini, Islam 
dan Kaum Muslimin di Indonesia dapat dan harusberperan memberikan 
sahamnya yang besar, bukan saja dengan tenaga dan dana, tetapi juga dengan 
pikiran, gagasan gagasan dan konsepsi. 

II. AMAR MA’RUF DAN NAHI MUNKAR DI DALAM - 
MASYARAKAT PANCASILA 

Peran Islam dan Kaum Muslimin Indonesia di dalam pemba- 
ngunan Masyarakat Pancasila, bukan saja menjadi kepentingan Kaum 
Muslimin sendiri, tetapi juga diperlukan oleh negara dan bangsa Indonesia 
seluruhnya. Tidak kurang dari Presiden sendiri yang berkata : 


"Karena itu, dari agamalah sesungguhnya bersumber dorongan 
yangtiada habis-habisnya agar masyarakat membangun dirinya” (Peringatan 
Nuzulul Quran, tanggal 14 Oktober 1973). 

Di dalam wadah Negara Republik Indonesia dan di tengah tengah 
masyarakat Indoneia itulah, kita beramar Ma'ruf dan bernahi munkar 
mengusahakan terwujudnya Khoiro Ummah. 

Membina Khoiro Ummah sekaligus membangun Masyarakat 
Pancasila, dan membangun Masyarakat Pancasila sekaligus membina Kho- 
iro Ummah, sebagaimana disyaratkan oleh Presiden pada kesempatan 
tersebut dengan kata-kata : 

“Pembangunan dan agama adalah satu nafas. Pembangunan 
akan membawa kemajuan dan agama akan mengantarkan kita kepada 
kebahagian”. 96 
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PENUTUP 


Pada akhir makalah ini, ingin ditegaskan bahwa terwujudnya 
Khoiro Ummahadalah tujuan dansasaran terakhirdari usaha dan perjuangan. 

Berbagai jalur dan saluran, berbagai cara dan strategi dapat 
dipergunakan untuk mencapai tujuan ini. Sejak semula Nahdlatul Ulama 
sudah memilih jalumya, menitik beratkan langkah-langkah pada jalur 
pembinaan masyarakat (society building) 

Di dalam perjuangan besar ini, pasti Nahdlatul Ulama tidak 
sendirian, tidak berdiri sendiri dan tidak akan mampu bekerja sendiri, tanpa 
kerjasama dan saling pengertian dengan berbagai pihak, baik yang sejalur 
maupun yang memilih jalur lain, termasuk dengan pihak Pemerintah pe- 
ngelola Negara yang kita dirikan bersama ini. 

Di dalam wadah Negara yang berdasar Pancasila ini kita mela- 
kukan Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar. Di tengah-tengah Masyarakat 
Pancasila ini kita berusaha mewujudkan Khoiro Ummah, Masyarakat 
Pancasila akan menjadi lebih kokoh dengan terwujudnya Khoiro Ummah di 
dalamnya dan masyarakat Pancasila memberikan kemungkinan (bahkan 
kesempatan luas) untuk terwujudnya Khoiro Ummah. 

Ketika makalah ini hampir selesai disusun, bertiuplah “angin 
segar” dari pihak Pemerintah, melalui menteri Pendidikandan Kebudayaan 
Prof Dr Nugroho Norosusarto, dengan dikemukakannya “Statement of 
Prinsiples” yang antara lain berisi: “menghindarkan kecenderungan- 
kecenderungan pendangkalan dan pengerdilan kehidupan spiritual 
keagamaan”. Rasanya, kita sudah ingin cepat-cepat menyaksikan kiprah 
nyata seirama dengan statement tersebut. 

Atas perhatian yang sudah dan akan dicurahkan kepada makalah 
ini disampaikan ucapan terimakasih sambil mohon maaf atas segala 
kelemahan dan kekhilafan yang terdapat di dalamnya. 

Kepada Allah, kita panjatkan do'a semoga segala langkah ini 
mendapar ridla dan petunjuk-Nya. Amin. 9 

Jember: 19 Rajab 1403H/2 Mal 1983M 


Hubungan Agama dan 
Pancasila 


I. PENDAHULUAN 


Negara Republik Indonesia lahir dan tegak berdiri sebagai hasil 
perjuangan seluruh golongan rakyat Indonesia dengan penuh pengorbanan. 
harta, air mata dan jiwa para pahlawan dan syuhada kita. 

Atas dasar kesepakatan para Pembentuk Negara bahwa Negara 
Republik Indonesia berdasarkan atas Pancasila seperti termuat dalam 
Pembukaan Undang Undang Dasar 1945. Pancasila itu merupakan lima 
gagasan dasar atau serangkaian lima asas bernegara di Indonesia. Bemegara 
adalah membimbing, membangun, mempertahankan dan mengembangkan 
negara. Bernegara adalah kebijaksanaan untuk mengorganisasikan 
masyarakat negara untuk mencapai tujuan negara sebagaimana dimaksudkan 
dalam Pembukaan UUD 1945 pada alinea keempat yaitu melindungi sege- 
map bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunisyang berdasarkan kemerdekaan, perdamai- 
am abadi dan keadilan sosial. 

* Pancasila, ideologi dan falsafah Negara merupakan hasil perenu- 
ngan dan pemikiran yang mendalam manusia Indonesia, sedangkan agama 
berasal dan bersumber dari Allah Tuhan, Yang Maha Esa untuk menjadi 
pedoman hidup manusia termasuk manusia Indonesia. 

@Walupun Negara Republik Indonesia berdasarkan Pancasila, di 
mana sita pertamanya Ketuhanan Yang Maba Esa tidakberarti bahwa negara 
Indonesia adalah negara teokrasi atau negara berdasarkan atas suatu agama 
tertentu. Sebaliknya dengan sila pertama Pancasila ini, negara kita bukan 

$ og 
negara sekuler. Di negara sekuler, agama terpisah dari negara, negara tidak 
campur tangan dalam masalah agama. 

Dalam negara Pancasila, negara mempunyai peranan penting dalam 
pembangunan di berbagai sektor, termasuk pembangunan sektor agama dan 
sebaliknya juga agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pembangunan bangsa dan negara. 

Sebagai bangsa yang beragama, kita menghendaki dan berkeingi- 
man dalam rangka melaksanakan dan mengamalkannilai nilai luhur Panca- 
sila, agar nilsi-nilai agama (khususnya nilai-nilai luhur Dienul Islam) benar- 
benar dapat menjiwai kehidupan kita, dihayati dan diamalkan oleh masya- 
rakat dan insan Pancasila sebagai manifestasi dan pencerminan taqwanys 
kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa. 


II. 
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Kiranya dalam rangka usaha dan upaya ini Badan Penelitian dan 
Pengembangan Agama Departemen Agama Republik Indonesia 
menyelenggarakan pertemuan ini. 

Meskipun judul makalah yang diminta kepada saya oleh panitia 
penyelenggara pertemuan ini berbunyi HUBUNGAN AGAMA DAN 
PANCASILA, namun dalam pembahasan makalah ini saya akan 
membatasidiri pada hal-hal yang menyangkut dan berhubungan dengan 
DIENUL ISLAM, karena saya tidak mempunyai pengetahuan yang cu- 
kup teritang agama-agama yang lain. 


ISLAM 


1. Rupanya “Strategi Agung” yang ditetapkan oleh Allah SWT di dalam 
mengatur segala makhluk ciptaan-Nya, dituangkan dalam dua ketetapan 


a. Sunnatullah, yaitu ketentuan Allah memperlakukan segala macam 
makhluknya menurut sifat dan watak yang sudah ditetapkan-Nya bagi 
masing masing makhluk itu, baik sendiri-sendiri maupun dalam 
hubungannya dengan yang lain. Q.S. al Fathir 43 

b. Dinullah, yaitu ajaran, aturan, pedoman dan tatanan yang dibebankan 
atas manusia untuk dilaksanakan dalam semua bidang kehidupannya 
dan didalam mengemban tugas sebagai khalifah di bumi(Q.S. Ali 
Imron 83). 99 


Pasti terdapat sinkronisme penuh antara Sunnatullah dan Dinullah, 
sehingga perjalanan dan perkembangan seluruh alam ini tidak terlepas da- 
ri garis “Skenario dan Pengendalian Agung” (Qodla dan Qodar) menuju 
sasaran yang sudah ditetapkan-Nya pula, yaitu Rahmatan lil aalamin, dan 
oleh karena itu, Dinullah bersifat dan berwatak universal (Q.S. Ali Imron 
107), 

Universelitaslslam (ilaa kaaffatil khalgi) tidak berarti Islam mengatur 
segala-galanya secara ketat, terperinci danseragam. Justru universalitas 
Islamitutercemin di dalam bervariasinya cara pengaturanterhadap berbagai 
hal, dalam berbagai situasi dan kondisi (O. & Saba 28): 

a. Ada hal yang diatur secara ketat terperinci dan seragam 


b. Ada hal yang diatur pokok-pokoknya saja, sedang perinciannya dibe- 
rikan kelonggaran kepada manusia mengaturnya sendiri (antum a'lamu 
bi umuri dun-yaakum) asal tidak menyimpang dari/bertentangan de- 
ngan garis-garis umum yang sudah ditetapkan oleh Islam. 

Dengan cara demikian, Islam dapat diterapkan di seluruh dunia. 

Sinkronisme antara Sunnatullah dan Dinullah ini berkelanjutan dengan 

sifat/watak “fithri” pada Islam (Q.S. Rum 30). 

Yaitu bahwa Islam itu sejalan dengan nilai-nilai/kecenderungan- 
kecenderungan yang positip yang sudah ada pada manusia sejak aslinya. 
Tentu positifitas ini menjadi mantapsetelah dikokohkan oleh Dinullah. 
Tugas utama yang dicmban oleh Rasulullah SAW ialah menyempurnakan 
nilai-nilai positip (makarimal akhlaq) itu (Q.S. Syu'ara 74). 

Logislah kalau Islam mengakui adanya nilai-nilai positif yang 
mungkin sudah tumbuh dan sudah ada pada manusia (atau kelompok 
manusia) sebelum menerima ajaran Islam, Terhadap nilai-nilai “lama” ini, 
Islam tidak bersikap apriori menolak, menentang dan menghapusnya sama 
sekali, tetapi Islam bersikap akomodatif, selektif dan proporsional + 
a. Ada yang harus dikoresksi total, 

b. Ada yang harus dikoreksi sebagian, 

c. Ada yang harus diisi, ditambah, 

d. Ada yang perlu dikokohkan dan disempurnakan." 100 


Memang di antara nilai-nilai “lama” itu ada yang tergolong 
maawajadnaa alaihi aabaaanaa (negatif), namun ada pula yang tergolong 
wa ammaa maa yan fa'unnaasa fa yamkutsu fil ardi (positif) Q. S. Ru du 17 
dan al Bagarah 143) 

Islam sebagai Dinullah adalah suatu yang utuh dan menyeluruh dengan 
segala aspeknya (totalitas).Pada zaman Rasulullah SAW dan beberapa ku- 
run sesudahnya Islam disampaikan dan diterima secara utuh. Setelah kita 
mengikuti kecenderungan melakukan “deforensiasi ilmu-ilmu”, maka ilmu- 
ilmu tentang Islam-pun mengalami deferensiasi, mengikuti irama 
pengkhususan pandangan (penajaman sorotan) terhadap salah satu aspek 
tertentu, sehingga timbul pembagian ilmu-ilmu Islam menjadi Ilmu Tauhid 
(menyoroti aspek aqidah), Ilmu Fiqh (menyoroti aspek Syari'ah) dan 
sebagainya. 

Sampai sekarang masih berlaku sistematika klasik bahwa Islam 
itu mengandung aspek-aspek : 
a. Aqidah; 
b. Syariah (ubudiyah mahdliyah dan Mu'amalah dalam arti luas, termasuk. 

di dalamnya Munakahah dan sebagainya). 

c. Akhlag | Tashawwuf. 


Meskipun demikian, tidaklah berarti bahwa kita dapat memandang 
dan memulai sesuatu hanya dari satu sudut pandang tanpa memperhatikan 
sudutpandang yang lain. Totalitas Islam juga berlakudi dalam menilai segala 
sesuatu. 

Pemahaman terhadap Islam sepotong-sepotong dan pandangan 
yang sepotong-sepotong (tidak utuh) akan menghasilkan penilaian yang 
tidak utuh pula dan cenderung berkembang menjadi sikap eksklusif, tidak 
integratif. 

Antara ketiga aspek tersebut, tidak dapat dipisahkan, satu sama lain 
berjalin berkulindan secara kompleks. Aqidah adalah 
galanya dan bergandeng erat dengan akhlaq. Diatasnya di 
Syari'ah. Ibadah sebagai salah satu unsur Syari'ah merupakan pupuk pe- 
nyubur dan pengembang Aqidah. 

Watak utama Islam lainnya ialah tawassuth (sikap tengah) tidak berlebih- 
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lebihan ke kanan dan tidak berlebih-lebihan kekiri. Watak ini tercermin 

didalam berbagai aspek Islam dan Penerapannya (Q.S: al Baqarah 143) 

Monoteisme (agidah) adalah di tengah - tengahantara polyteisme 
dan atheisme. Peribadatan Islam (Syari'at) berada diantara penyiksaan/ 
pemaksaandiri dan kesantaiansesantai-santainya. Kedermawanan (Akhlag) 
terletakantara boros dan kikir. Demikian pula didalam ber-amarma'rufber 
nahi munkar, watak tawassuth tetap menjadi pegangan pokok. Juga didalam 
pergaulan antara manusia di tengah-tengah masyarakat majemuk. 

Tawassuth Islam bukanlah hasil dari dialektikanya these, antihtese 
yang kemudian menimbulkan synthese. Tawassuth Islam sudah ditetapkan 
oleh Allah SWT sesuai dengan “Strategi dan Skenario Agung”. 


Garapan pokok Islam ialah da'wah ilallah (ud'u ilaa sabiili Rahbika), 
mengajak manusia untuk menempuh di jalan Allah, jalan yang diridloi oleh 
Allah, jalan yang ditunjukkan oleh Allah melalui Rosul-Nya (Q.S:an-Nahl 
125 dan Hamim Sajdah 32). 

Dengan membawa Islam dan untuk melaksanakanlslam itulah 
Allah SWT mengutus para Rosul-Nya. Berbagai macamsarana dapat 
dipergunakan untuk da 'wah ilallah ini, mulai dari harta, benda, tenaga, ilmu, 
teknologi, wibawa, lembaga sosial dan lain-lain. Negara, sebagai salah 
satuwujud persekutuan sosial plus kekuasaan di dalamnya, juga merupakan 
salah satu sarana untuk menciptakan tata kehidupan yang diridloi oleh 
Allah SWT. Yang tidak boleh dilupakan ialah bahwa perjuangan da'wah 
ilallah ini harus dilakukan dengancara yang diridloi oleh Allah pula, menuju 
rahmatan lil aalamin. 


III. PANCASILA 


1 


Pancasila adalah lima butir nilai luhur yang digali, dipilih dan merupa- 
kan kristalisasi dari sekian banyak nilai luhur yang terdapat pada 
perbenda-baraan budaya bangsa Indonesia. Lima butir itu dirangkai dan 
disepakati bersama menjadi dasar negara, ketika kita mendirikan ne- 
gara Republik Indonesia Merdeka. 
Perbendaharaan budaya bangsa Indonesia adalah hasil proses assi- 
milasi dan akulturasi berbagai unsur yang sudah ada, yang baru datang 
dan yang tumbuh dibumi Indonesia ini berabad-abad lamanya tidak ter- 
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kecuali nilai-nilai dan ajaran Islam yang merupakan agama bagi mayori- 
tas bangsa. Karena perbendaharaan budaya tersebut sudah berabad- 
abad tum-buh dan berakar di bumi Indonesia, maka jadilah ia nilai- 
nilai budaya bang-sa Indonesia. 
Lima butir nilai luhur yang digali dan dipilih itu disepakati menjadi dasar 
negara nasional, karena prinsip-prinsip yang terkandung di dalam- 
nya, baik satu-persatu maupun dalam satu rangkaian sekaligus, dapat 
diterima dan dibenarkan oleh semua golongan/kelompok dari bangsa 
Indonesia, baik kelompok ideologi, kelompok etnis, kelompok budaya, 
maupun kelompok keagamaan. Lima butirnilailuhur yangdisorangkaian 
itulah hasil konsensus maksimal yang merupakan kalimatin sawaa-in 
bainanaa wabainakum bagi bangsa dan warga negara Indonesia di 
dalam tata kehidupan bernegara dan bermasyaakat dengan segala 
kemajemukannya (Q.S: Ali Imron, 64): 
Setelah prinsip-prinsip lima butir nilai itu disepakati, maka disusunlah 
rumusan redaksionalnya. 
Sembilan tokoh utama bangsa yang terkenal sebagai Panitia Sembilan 
berhasil menyusun rancangan rumusan yang ketika itu disetujui oleh 
semua pihak dan akan dijadikan Pembukaan Undang-Undang Dasar 
Negara (Piagam Jakarta) yang kemudian diterima dan disahkan dalam 
sidang pleno BPUPKI pada tanggal 14 Juli 1945. 
Kemudian rumusan redaksional ini mengalamiperubahan pada saat-saat 
bampir dilakukan pengumuman resmi Undang-Undang Dasar Negara 
(lima butir nilai luhur) itu. Beberapa perubahan ini berhubungan dengan 
Islam dan pemeluknya, Perubahan ini dimungkinkan oleh karena : 
a. Situasi yang sangat mendesak yang tidak memberikan kesem- 
patan berbicara/memperdebatkan perubahan itu secara panjang lobar. 
b. Toleransi yang sangat besar dari pihak Islam, dengan adanya saling 
pengertian bahwa perubahan ini tidak menghapus jiwa rumusan 
sembilan tokoh utama bangsa tersebut, khususnya tentang kadar 
pencerminan unsur Islam di dalamnya. 103 


4. Kata “Yang Maha Esa” pada sila pertama (ke Tuhanan Yang Maha 

Esa) merupakan imbangan dan imbalan tujuh kata yang dihapus dari sila 
pertama menurut rumusan semula. 
Pergantian ini dapat diterima dengan pengertian bahwa kata “Yang 
Maha Esa” merupakan penegasan dari sila keTuhanan, sehingga 
rumusannya menjadi “keTuhanan Yang Maha Esa”. Sila Ketuhanan 
Yang Maha Esa ini mencerminkan pengertian tauhid (monotheisme 
murni) menurut aqidah Islamiyah (Surat Al Ikhlas). Kalau para pemeluk 
agama lain dapat menerimanya, maka kita bersyukur dan berdo'a. 


Demikian pula empat sila berikutnya, kalau ditampilkansatu persatu, 
maka tidak satupun yang bertentangan dengan agama (Islam), bahkan 
semuanya sejalan dengan ajaran agama. Kalau Sila Pertama dapat dianggap 
pencermin aamanuu, maka kiranya tidak terlalu keliru, kalau empat sila 
berikutnya dapat dianggap mencerminkan amilusshaalihati (ada puluhan 
ayat yang berisi rangkaian kata aamanuu dan kata amilusshaalihaati). 


Materi dan rumusan rancangan Pembukaan Hukum Dasar (Piagam Jakarta) 
yang disusun dan dirumuskan Panitia Sembilan itu seluruh dan seutuhnya, 
setelah diadakan perubahan sebagaimana tersebut diatas diterima dan 
disahkan sebagai Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada tangga! 18 
Agustus 1945. 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dimana tercantum ru- 
musan dan susunan Pancasila, mempunyai kedudukan yang sangat kuat 
sebagai GRUND NORMatauSTAATS FUNDAMENTELENORM (Pokok 
kaidah Negara yang fundamental), yang menurut teorinya mempunyai 
kedudukan yang lebih tinggi dari UUD atau konstitusi. Menurut Notonagoro, 
Pembukaan UUD 1945 telah memenuhi syarat-syarat /unsur-unsurapa yang 
disebut Grund Norm atau POKOK KAIDAH NEGARA YANG 
FUNDAMENTAL : 


a. Menurutsejarah terjadinya Pembukaan UUD 1945 dibuat dan disusun 
oleh para pembentuk negara (dalam hal ini BPUPKI/PPKI) sebagai 
penjelmaan kehendak dancita-citanya tatak menentukan dasar negara 
yang dibentuk (Negara Republik Indonesia). 


b. Dalam hal isinya, Pembukaan UUD 1945 alinea ke empat memuat : 
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6. 


1. Asas kerohanian/falsafah negara : Pancasila 

2. Asas politik negara °... yang terbentuk dalam suatu susunan Negara 
Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat . E 

3. Tujuan negara “.... melindungi segenap bangsa Indonesia dan untuk 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan ikut melaksanakan ketertiban dinia yang berdasarkan kemer- 
dekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. 

4. Menetapkan adanya UUD: “.... dalam suatu Undang-Undang Dasar 
Negara Indonesia ...” (baca Achmad Fauzi dkk, Pancasila Ditinjau 
dari segi Sejarah, Yuridis Konstitusional dan segi Filosofis 1981). 
Menurut Hans Kelsen, bahwa tataurutan peraturan perundangan a- 
dalah sebagai berikut : 

a. Grund Norm(menurut Notonagorodinamakan Staats Fandamentele 
Norm atau Pokok Kaidah negara yang fundamental). 

b. Konstitusi atau Undang-Undang Dasar 

c. Undang - Undang 

d. Peraturan-peraturan pemerintah atau peraturan peraturan untuk 
melaksanakan undang-undang. 

Grund Norm adalah dasar-dasar pokok bagi hukum dasar, baik yang 

tertulis maupun yang tidak tertulis, yang pada hakekatnya terpisah dari dan 
mempunyai kedudukan lebihtinggi dari konstitusi / Undang-Undang Dasar. 
Grund Norm ini dibuat, dirumuskan, ditentukan serta ditetapkan oleh para 
pembentuk negara. 
Rupanya pandangan ini diterima dan dituangkan dalam memorandum 
DPR-GR mengenai Sumber Tertib Hukum RI dan Tata Urutan Perundangan 
RI dan Scema susunan kekuasaan di dalam Negara Republik Indonesia yang 
dikukuhkan dan disahkan oleh ketetapan MPRS No. XX/MPRS/1966 yo, 
Ketetapan MPR No. V/MPR/1973 : 

“Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai pernyataan 
kemerdekaan yang terperinci yang mengandung cita-cita luhur Proklamasi 
Kemerdekaan 17 Agustus 1945 dan memuat Pancasila sebagai Dasar negara, 
merupakan satu rangkaian dengan Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 
1945, dan oleh karena itu tidak dapat diubah oleh siapapun juga, termasuk 
oleh MPR hasil Pemilihan Umum, yang berdasarkan pasal 3 dan pasal 37 
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Undang-Undang Dasar 1945 berwenang menetapkan dan merubah isi 
Undang-Undang Dasar karena, dengan demikian, berarti pembubaran 
negara. Dalam kedudukan tadi, Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 
merupakan dasar dan sumber hukum dari batang tubuhnya”. 

Pada bagian lain Memorandum DPR-GR itu menegaskan bahwa 
Undang-Undang Dasar 1945 terdiri dari pembukaan dan Batang Tubuh. 


Jadi sekalipun pembukaan undang undang Dasar 1945 termasuk 
dan merupakan bagian Undang-Undang Dasar 1945 namun pada hakikat- 
nya ia mempunyai sifat dan kedudukan sebagai pokok kaidah negara yang 
fundamental dalam arti bahwa pokok-pokok pikiran yang terkandung di 
dalamnya menjadi landasan dan menjiwai Batang Tubuhnya. Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945 tidak dapat diubah walau oleh MPR hasil 
Pemilihan Umum karena ia mempunyai kedudukan di bawah para pemben- 
tuk negara Republik Indonesia. Oleh karena itu andai kata MPR hasil Pemi- 
lu ini merubah Pembukaan UUD 1945 i.c Pancasila berati ia membubar- 
kan Negara RI Negara Proklamasi 17 Agustus 1945. 

7. Apabila kita menyebut dan menulis Pancasila sebagai Dasar Negara RI 
maka dimaksudkanadalah Pancasila: sebagaimana termuat dandirumuskan 
dalam pembukaan UUD 1945, sila-silanya merupakan satu kesatuan yang 
utuh-bulat tak terpisah-pisahkan dan susunannya adalah birarkis dan 
mempunyai bentuk piramidal. Apabila dilihat dari intisarinya, urut-urutan 
Jima sila itu menunjukkan suatu rangkaian tingkat dalam luasnya isi, tiap si- 
la yang dibelakangsila lainnya merupakan pengkhususan dari sila -sila yang 
@imukanya. Dalam susunan hirarkis-piramidal ini maka sila pertama menjadi 
basis sial kedua, ketiga, keempat dan kelima, dan bersamaan dengan itu pula 
sila pertama memuat sila kedua, ketiga, keempat dan kelima demikian 
selanjutnya, sehingga tiap sila didalamnya mengandung empat sila lainnya. 

8. Kaum Muslimin Indonesia menerima Pancasila sebagai Dasar Negara 
Republik Indonesia berdasarkan atas prinsip 
a. Bahwa kaum Muslimin Indonesia, melalui para pemimpinnya, ikut aktif 

dalam merumuiskan dan kesepakatan menetapkan Undang-Undang Dasar 
Negara itu. 
b. Bahwa nilai-nilai luhur Pancasila yang dirumuskan dalam. Pembuka- 
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an UUD 1945 menjadi Dasar Negara dapat disepakati dan dibenarkan 
menurut pandangan Islam. 

Oleh karena itu kaum Muslimin Indonesia bersama-sama dengan 
seluruh bangsa Indonesia memikul tanggung jawab untuk memenuhi dan 
melaksanakan kesepakatan bersama itu. ` 


IV. HUBUNGAN PANCASILA DAN AGAMA 
1. Bermacam ragam rumusan arti kata ideologi. Pada pokoknya ideologi. 
diartikan hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita (filsafatnya, pro- 

gram perjuangannya, taktik strateginya, sasarannya dan lain-lain). 
Demikian kompleksnya hal-hal yang terkandung di dalam suatu ideo- 

logi, sehingga mempengaruhi watak dan tingkah laku penganutnya 


sehari-hari.Bahkan ada yang berlebih-lebihan berpendapat “Ideologi 
adalah Agamaku’’, Pada-hal bagaimanapun hebatnya suatu ideologi, ia 
tetap hasil pemikiran ma-nusia, tidak akan sampai kederajad menjadi 
agama. Tidak terkecuali Panca-sila sebagai ideologi nasional bangsa 
Indonesia. 

Agama Islam adalah wahyu Allah, bukan hasil pemikiran manusia, 
bahkan bukan hasil pikiran sang Rasul. Agama (Islam) adalah Wadl'un 
Hahiyyun. 

Seorang pemeluk agama boleh saja berffisafat,berideologi, 
berbudaya, berdasar negara dansebagainya,asalideologi dansebagainya 
itu tidak bertentangan dengan ajaran agamanya dan dapat mencm- 
patkan agama dan idiologinya (yang tidak bertentangan dengan agama- 
nya) pada tempatnya masing-masing secara tepat. 

Ideologi dan agama tidak selalu merupakan dua hal yang harus 
dipilih salah satu dan sekaligus dibuang yang lain. 

Dalam hubungan antara Agama dan Pancasila, keduanya dapat 
sejalan, saling menunjang dansaling mengokohkuatkan, keduanya tidak 
bertentangan dantidak bolehdipertentangkan. Keduanya harus bersama- 
sama dilaksanakan dan diamalkan, tidak harus dipilih salahsatu dengan 
sekaligus membuang dan menanggalkan yang lainnya. 

Sungguh tepat kebijaksanaan Pemerintah bahwa Pancasila ti- 
dak akan di-agamakan dan agama tidak akan di Pancasilakan.Tetapi 
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menjabarkan secara terperinci rumusan kebijaksanaan tersebut tidak 
mudah. Sesungguhnyalah, salah satu masalah besar bagi bangsa Indo- 
nesia zaman ini ialah bagaimana memproporsionalisasikan (wadl'u syai- 
in fii mahallihi) Pancasila danAgama sehingga benar-benar terbukti 
bahwa didalam negara dan masyarakat ber Pancasila ini Agama dapat 
diamalkan dengan lebih baik dan sebaliknya ummat beragama di negara 
ini merupakan tulang punggung ideologi nasional Pancasila. 
Sesungguhnya, sudah banyak faktor yang merupakan modal dasar bagi 
upaya proporsionalisasi Pancasila dan agama, khususnya Islam, antara 
lain : 

a. Sama-sama berwatak akomodatif, 
b. Subtansi (mahiyah) masing-masing sejalan, 
c. Bangsa Indonesia adalah bangsa beragama. 


Salah satu hambatan utama bagi proporsionalisasi ini berwujud 
hambatan psykologis, yaitu kecurigaan kekhawatiran dari dua arah 
bersilangan : 

a. Ada kecurigaan / kekhawatiran bahwa negara Republik Indonesia 
akan menjadi Negara Agama tertentu yang merugikan pemelukagama 


lain. 
b.Ada kecurigaan / kekhawatiran bahwa Pancasila akan dijadikan 


semacam agama nasional, menggantikan (atau mendangkalkan jiwa) 
agama-agama. 

5. Sesungguhnya dengan ditetapkannya Undang-Undang Dasar 1945 pada 

tanggal 18 Agustus 1945 dan dengan Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1059 

( yang memberlakukan kembali Undang-Undang Dasar 1945) setelah 

beberapa waktu kita ber Undang-Undang Dasar Sementara (UUDS), 

kecurigaan atau kekhawatiran tersebut, seharusnya sudah teratasi. Tetapi 

situasi, kondisi dan permainan politikadakalanya memberikan kesempatan 

bagi kambuhnya lagi kecurigaan /kekhawatiran itu. Kiranya perlu 

diingatkan disini bahwa : 108 


a. Pancasila dan UUD 1945 merupakan satu kesatuan bukan dua hal 
yang berdiri sendiri. Oleh karema itu perlu dipertimbangkan apakah 
tidak sebaiknya kita mengucapkan / menulis : “Pancasila menurut 
UUD 1945 bukan Pancasila dan UUD 1945. Pancasila tidak diberi 
makna yang berbeda dengan UUD 1945. 

b.Dalam rangka usaha dan upaya mempersamakan persepsi 
memproposionalisasikan Pancasila dan Agama Khususnya agama 
Islam diperlukan dialog dua arah dengan hati terbuka, meskipun tidak 
selalu dalam forum terbuka antara Ulama, ilmuwan dan cendekiawan 
Muslim di satu pihak dan umara’ di lain pihak. 

V. KESIMPULAN DAN PENUTUP 
Daribeberapa segi, baik sejarah, filosofi, hukum dan materinya, tidak 
ada yang perlu dipertentangkan antara agama (Islam) dan Pancasila. 
Perbedaan pandangan biasanya timbul didalam menilai 
operasionalisasinya yang dilakukan berdasarkan fungsionalisasi yang, 
dianggap melebihi proporsi yang wajar. Kalau di dalam agama saja ada 
larangan terhadap alghuluwuu fiddin(berlebih-lebihan didalam 
menerapkan ajaran agama) tentu pantas sekali kalau ada pencegahan 
2. Adalah menjadi kepentinganseluruh bangsa Indonesia (tidak terkecuali 
para pemeluk agama yang paling taat) bahwa stabilitas nasional yang 
Wajar harus terpelihara secara wajar pula, untuk mencapai cita-cita 
kemerdekaan, yaitu kesejahteraan hidup lahir batin seluruh bangsa. 
Kejernihan pandangan dan kewajaran sikap terhadap ideologi nasional 
merupakan salah satu masalah utama bagi tujuan tersebut. Kekaburan 
pandangan dan kekéliruhan sikap terhadap hal ini akan merupakan 
hambatan besar, Kalau tidak yang paling besar. 


3. Langkahutama kearah kejernihan itu adalah kewajaran. Wajar melihat 
sesuatu dan wajar bersikap terhadapnya, tidak berlebih-lebihan dan 
tidak berkekurangan. Kita lihat agama secara wajar dan kita lihat 
Pancasila secara wajar pula, kemudian kita letakkan masing-masing 
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pada tempatnya yang wajar dan selanjutnya kita bersikap terhadap 
masing-masing secara wajar pula. Kita sering melibat pendapat yang di 
atasnamakan Islam atau diatasnamakan Pancasila, tetapi kita bisa ber- 
tanya apakah pembawa pendapat itu layak mencerminkan atau mencer- 
minkan Pancasila. 


4. Zaman ini adalah zaman di mana Pancasila (yang prinsip-prinsipnya 
sudah kita terima) sedang dalam proses pengejawantahannya di dalam 
rumusan-rumusan. Periode seperti ini sangat penting artinya bagi 
kehidupan bangsa di masa depan yang sangat panjang. Kita harus 
berusaha keras memantapkan ideologi negara kita, dengan rumusan- 
rumusan yang mantap pula. Tetapi kemantapan rumusan hanya akan 
tercapai dengan keseksamaan penuh, kejernihan hati. Dialog demi 
dialog perlu dilakukan secara serius dan dengan keterbukaan hati. 


5. Umat beragama di Indonesia, terutama umat Islam berkepentingan sekali 
dengan memantapkan peran agama di dalam penghayatan dan 
pengalaman ideologi nasional...... 


Sebelum saya mengakhir makalah ini, perlu diingatkan di sini bah- 
wa DIENUL ISLAM diberi tempat yang wajar dalam Pembangunan 
Nasional i.c. Pembinaan Hukum Nasional bukan hanya disebabkan mayo- 
ritas rakyat Indonesia beragama Islam, tetapi juga oleh karena pada diri 
DIEBUL ISLAM sendiri mengandung dan membawakan nilai-nilai luhur 
yang bersumber wahyu Allah SWT, yang apabila diterapkan benar-benar 
merupakan rahmat bagi umat manusia termasuk manusia Indonesia. Secara 
yuridis konstitusional DIENUL ISLAM i.c. Hukum Islam memperoleh 
kekuatannya dalam sistem hukum di Negara kita ini atas dasar Pancasila, 
khususnya sila Ketuhanan Yang Maha Esa dan pasal 29 UUD 1945. 


Mudah-mudahan makalah saya yang sederhana ini ada manfaatnya 
dan semoga Allah SWT selalu melimpahkan taufig, hidayah, inayah dan 
ridla- Nya kepada kita semua. Amien ya Robbal ‘aalamin. 


Disampaikan dalam pertemuan ilmiah Balitbang Dopag RI, 
“di Jakarta, 14-15 Maret 1985. 


Kedudukan Seni dan Agama 
dalam Islam 


Seni 


k 


» 


Manusia memiliki rasa keindahan. Dia ingin mengekspresikannya dengan 
berbagai macam perwujudan : gerak, bunyi, rupa dan lain lain. Hasil ekpresi 
rasa keindahan inilah yang lazim di sebut seni. Manusia merasakan semacam 
kepuasan, keharuan atau sesuatu perasaan tertentu lainnya, ketika berhasil 
mengekpresikan rasa keindahan itu atau ketika menyaksikan hasil ekpresi 
orang lain. 

Kadar rasa keindahan dan kemampuan mengekpresikan, tidak selalu sama 
pada semua orang. Demikian pada jenis dan kadar kepuasan atau keharuan 
yang dirasakan ketika mengekpresikanatau menyaksikan hasil ekpresi, tidak 


. Sama pada setiap orang. 
. Pada hakekatnya, seni tidak pernah berdiri sendiri, tidak pernah bebas dari 


hal-hal lain. 

a. Rasa keindahan yang diekpresikan itu tidak selalu bebas dari perasaan- 
perasaan lain, seperti : rasa senang, sedih, cinta, kagum, takut atau yang 
Jain selalu mengiringinya. Yang lebih besar peran dan campur tangannya 
adalah agama, filsafat, kepercayaan dan sikap-sikap kejiwaan yang 
permanen. 

Media ekpresinya selalu berkaitan dengan berbagai jenis kegiatan lain, 
seperti: berpakaian, bersuara, membuat benda bangunan, melukiskan 
peristiwa, memperagiikan cerita dan sebagainya. ii 


c. Tujuan ekpresi tidak selalu hanya menampilkan keindahan saja, tetapi 
selalu di iringi dengan tujuan mencapai satu kepentingan lain, seperti 
pendidikan, da wah, kebanggaan kelompok, pemujaan dan bahkan sampai 
kepentingan komersial. 

d. Efek dari ekspresi atau dari menyaksikan hasil ekspresinya, tidak ter- 
batas pada rasa kepuasan dan keharuan saja, tetapi berbagai efek lain da- 
pat timbul, baik yang positif maupun yang negatif, baik yang di sengaja 
maupun yang tidak di sengaja. 
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Agama 
3. Agama (Islam) adalah sejumlah aturan dan bimbingan yang ditetapkan oleh 
Allah SWT untuk mengatur, mengontrol dan menilai segala macam kegia- 

tan manusia (rohaniah dan jasmaniah). 4 

a. mendorong atau mencegah sejumlah kegiatan yang sejak semula sudat 
mendapat nilai “baik?” atau “buruk” (mewajibkan, mensunnahkan, 
memakruhkan atau mengharamkan). 

b. membiarkan manusia melakukan atau tidak melakukan sejumlah kegia- 
tan yang pada asalnya belum mendapat nilai “baik” atau burt 
(memubahkan). 

Seni sebagaisalah satu jenis kegiatan manusia (af aalul mukallafin)tidakdapat 

dilepaskan dari pengaturan, pengontrolan, dan penilaian agama (Islam). 

4. Islam tidak apriori memberi nilai “baik” atau “buruk” kepada seni yang 

netral. Seandainya ada seni yang benar-benar netral maka Islam memberi 

“nilai netral juga, yaitu nilai mubahsebagai mana ini juga diberikan kepada 
perbuatan makan, minum, berpakaian dan sebagainya. 

Segala yang di mubahkan oleh Allah dapat berubah nilai menjadi haram, 

makruh, sunnah atau wajib, karena ada hal-hal yang lain yang masuk ke 

dalamnya atau mengiringinya. Hal-hal yang dipet merubah nilai itu, antara 

Jain adalah : 112 

a. Niat, motivasi atau latar belakang melakukannya, 

b. cfek, manfaat atau madlarrat yang di timbulkannya 

c, di taati atau di langgarnya ketentuan-ketentuan agama. ` 
Islam mengajarkan sejumlah ajaran akhlag (budi pekerti) dan atau 
'adab(tatakrama, sopan santun) tertentu untuk meningkatkan segala sesuatu 
yang dimubahkan, supaya menjadi yang bernilai baik”, supaya tidak 
merosot menjadi “buruk” (makruh atau haram). 


Pemanfaatan Seni untuk Da'wah 

5. Ada sebuah Hadits Rasulullah SAW, di riwayatkan oleh Imam Tabrani 
yang mengandung ajaran sikap asasi, yang mendorong kita memanfaat- 
kan segala-galanya untuk tujuan ukhrowi, patu: 


AN bs Sas ind) 


ungguhnya dunia ini di ciptakan (oleh Allah SWT)untuk kepentingan 
kamu sekalian (manusia) dan kamu sekalian diciptakan untuk akherat”. 


Ajaran ini patut sekali melandasi usaha kita memanfaatkan seni untuk 

da wah. Untuk ini, kiranya di perlukan perhatian terhadap beberapa hal bagi 

keberhasilan pemanfaatan seni (duniawi) untuk da'wah (ukhrowi), yaitu : 

a. latar belakang ke agamaan dan filosofis di cetuskannya sesuatu wujud 
seni, 


s 


perilaku dan kepribadian pelaku seni (seniman) 
tingkat persepsi dan apresiasi seni pada publik 

pemilihan jenis-jenis yang effektif komunikatif dan tidak melanggar 
norma-norma agama. 

Seni sebagai hasil ekspresi dari perasaan yang mendalam, tentu tidak terlepas 
dari pengaruh ke agamaan dan filsafat pencetusnya, malah tidak sedikit 
jumlah dan jenis seni yang khusus dicetuskan dari dan untuk upacara ke 
agamaan atau filsafat tertentu. Mungkin Hindu, Budha, Westernisme dan 
lain-lain. 113 
Tentu tidak dapat dibenarkan, seni yang jelas di cetuskan dari dan untuk 
sesuatu “agama” atau pandangan hidupyang bertentangan dengan Islam, 
dipergunakan sebagai madia da'wah Islamiyah. Bukan saja menyalahi sya- 
ah, tetapi juga membahayakan aqidah. 

Seorangpelaku seni (seniman) baru akan berhasil memancarkan sesuatu idea 
yang dimaksudkan semua dengan baik, kalau dia menghayati idea termaksud 
dengan baik pula. 

Seorang seniman muslim yang diharapkan mampu memancarkan idea dan 
citra Islami, demi suksesnya pemanfaatan seni untuk da'wah, seharusnya : 


ap 


b. memiliki perilaku dan kepribadian Islam, 

c. mengamalkan kewajiban kewajiban agama sehari-hari dan berusaha 
menghayati hikmahnya. 

Persepsi dan apresiasi seni pada seseorang atau sekelompok orang, adalah 

sesuatu yang tumbuh dan berkembang bertahap, sebagaimana sikap kejiwaan 

mereka berkembang bertahap. Ada sebuahayat Al Qur-an yang mengisyaratkan 

perkembangan bertahap itu (al Hadid : 201) 


Sb ec eee e 


GE Sa AG GG 


“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah bermain- 
main, bersantai-santai, bermegah-megahan antara kamu serta berbangga- 
banggateniangbanyaknya hartadananak, bagaikan hujan yang etanamannya 
mengagumkan para: petani, kemudian kering-dan kamu lihat warnanya 
menguning kemudian hancur. Di akherat (nanti) ada adzab yang keras dan 
ada ampunan Alah serta ridla-Nya. Kehidupan dunia ini tidak lain, hanyalah 
tipuan kesenangan. 


Imam Ghazali menangkap isyarat dari ayat tersebut dan merumuskan bahwa 
ada lima tahap perkembangan sikap jiwa manusia : 
a. Studium : bermain dan bersantai 


b. Studium : ? berhias, memantapkandiri, gengsi 


e. Studium : Č libido sexual 


A 2 29% 
4. Stadium : WANG AA 50 ambisiberkuasa, martabat 
kebanggaan, 
20 0 . 
e. Studium : - : kebahagiaan, 


9. Meskipun tidak persis sama, namun perumusan Imam Ghazali tersebut da 
pat dipergunakan untuk menerangkan bahwa persepsi dan apresiasi seni 
pun mengalami perkembangan bertahap, mulai dari tingkat rendah kc ting- 
kat yang lebih tinggi. Kenyataan ini patut diperhatikan, untuk : 

- mengadakan penyesuaian diri dengan kenyataan, 

- mengusahakan peningkatan ke arah kesempurnaan. 

Sejajar dengan peningkatan persepsi dan apresiasi seni, hendaknya mutu 
seni juga ditingkatkan : 


Ing 
- dari seni yang hanya mengandung : Oc keindahan 
e 
< monyjuseniyangmengandung’ —: 2JUKIT kesempurnaan 
- meningkat menjadi seni yang ne: NZ I keagungan 
ngandung : 


10. Tentang pemilihan jenis seni dalam kaitannya dengan pemanfaatan seni un- 
tuk da'wah, penyaji makalah ini mencoba memberanikan diri, mengemuka- 
kan, bahwa : 115 
a. Ada seni yang dapat diutamakan, seperti sastera, kaligrafi dan sebagai- 
nya 

b. Ada seni yang dapat dianjurkan, seperti: irama lagu, “seni suara dan 
sebagainya 

c. Ada seni yang harus dibatasi, seperti seni tari dan sebagainya 

d. Ada seni yang harus dihindari, seperti : pemahatan patung, seni yang 
merangsang napsu dan sebagainya. 


Unsur Arab 


11. Islam dan Arab adalah dua hal yang berbeda , tetapi tidak terpisahkan satu 
dari yang lain. Arab tidak mesti Islam dan Islam tidak harus Arab. Pemeluk 
Islam pertama adalah Arab, tetapi musuh Islam pertama adalah juga Arab. 
Bukan banya pertalian sejarah saja, Islam bertautan dengan Arab. Tetapi ada 
pertalian abadi dari dunia sampai akherat antara Islam dan Arab yaitu : 

a. Rasul terbesar dan terakhir adalah orang Arab, 

b. Kitab Suci Islam (Al-Qur'an) dan Al-Hadits, berbahasa Arab 

c. Sejumlah bacaan dalam sholat dan peribadatan Islam harus diucapkan 
dalam bahasa Arab, 

d. Bahasa penghuni Surga adalah Bahasa Arab, 

12. Oleh karena itu, adalah wajar kalau pengaruh Arab terhadap Islam sangat 
besar, juga di dalam bidang seni. Meskipun orang Arab non Muslim juga 
berlagu dengan irama Arab, berpakaian Arab dan berbahasa Arab, namun 
irama Arab, pakaian dan bahasa Arab masih selalu memberikan asosiasi a- 
tau citra Islam, khususnya di Indonesia. 

Orang bisa saja berpendapat atau berkeinginan lain, tetapi siapapun tidak 

dapat mengingkari kenyataan ini dan kenyataan inipun tidak selalu negatip. 

Kiranya tepat kalau menghadapi seni berunsur Arab ini kita bersikap : 

a. Berusaha meningkatkannya (sekurang-kurangnya : memeliharanya), 
supaya tidak merosot menjadi seni murahan yang dapat menyeret 
menurunkan citra Islam. 

b. Memanfaatkannya bagi kepentingan da'wah, disamping seni seni yang 
lain, 


Disampaikan dalam diskusi Apresiasi Sari PW GP Ansor Jawa Timur 
tanggal 11 Shatar 1403 H/ 27Nopember 1962, di Surabaya 
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